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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi proses pembelajaran yang tidak efektif. Hal ini berimbas pada pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, sehingga proses KBM memerlukan sistem komunikasi yang efektif agar menunjang keberhasilan siswa dalam belajar. Guru dan siswa harus memahami konsep tindak tutur agar pembelajaran dapat berlangsung dan dapat dikomunikasikan secara efektif. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan proses tindak tutur yang terjadi dalam pembelajaran di kelas V di SDN Sukakarya 2 Samarang, serta mendeksripsikan fungsi tindak tutur yang muncul selama proses pembelajaran tersebut berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data tindak tutur dalam pembelajaran di SDN 2 Sukakarya tergolong ke dalam tindak tutur tingkat madya.Hasil akhir penelitian ini menunjukan bahwa guru mempunyai keterampilan menggunakan konsep tindak tutur direktif yang berfungsi untuk menggali pendapat, ide, dan gagasan dari peserta didik. Guru menitikberatkan sistem komunikasi pada siswa. Sementara tindak tutur siswa masih kurang karena tindak tutur yang paling sering muncul adalah tindak tutur lokusi yang hanya berkaitan dengan kemampuan dasar berbicara yaitu (mengatakan, melaporkan, dan menyebutkan) artinya, proses komunikasi yang terjalin dari tindak tutur guru dan siswa kurang mendapat timbal balik yang efektif.
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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah upaya yang dilakukan dalam menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki melalui proes belajar dan mengajar. Pengertian pendidikan ini memberikan pemahaman bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan aktualisasi dari makna pendidikan yang juga sering disebut sebagai pembelajaran. Pembelajaran adalah proses penggalian potensi yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung antara dua individu yang memiliki hubungan timbal balik dalam menjalankan upaya pendidikan. 
Pendidikan harus mampu mendayagunakan setiap potensi, dan sumber daya yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan hidupnya. Salah satu hal yang dapat menunjang pengembangan potensi tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Peningatan kualitas pendidikan tersebut dapat dimulai dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran.
Agama Islam sendiri dalam Al-Quran mengajarkan bahwa dari lahir manusia sudah dibekali akal dan pikiran untuk mengembangkan potensinya. Seperti dalam surat An-Nahl ayat 78:
ﻭَﺍﻟﻠَّﻪُ ﺃَﺧْﺮَﺟَﻜُﻢْ ﻣِﻦْ ﺑُﻄُﻮﻥِ ﺃُﻣَّﻬَﺎﺗِﻜُﻢْ ﻟَﺎ ﺗَﻌْﻠَﻤُﻮﻥَ ﺷَﻴْﺌًﺎ ﻭَﺟَﻌَﻞَ ﻟَﻜُﻢُ ﺍﻟﺴَّﻤْﻊَ ﻭَﺍﻟْﺄَﺑْﺼَﺎﺭَ ﻭَﺍﻟْﺄَﻓْﺌِﺪَﺓَ ﻟَﻌَﻠَّﻜُﻢْ ﺗَﺸْﻜُﺮُﻭﻥَ 
artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apapun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur.” (Q.S. An-Nahl: 78)
Ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa sejatinya, manusia lahir dalam keadaan suci dan lemah. Namun, Allah Swt membekali panca indra agar segala potensi yang dimilikinya dapat digunakan untuk menggali potensinya di kemudian hari. 
Dalam kaitannya untuk meningkatkan potensi, pendidikan merupakan tangga yang membantu manusia meraih tujuan dalam segala aspek kehidupan. Untuk menghasilkan segala definisi dan tujuan pendidikan tersebut bukan hal yang mudah untuk diwujudkan tanpa adanya usaha yang maksimal dan tanggung jawab dari seluruh pelaku pendidikan dalam membangun proses pembelajaran yang baik. Salah satu ciri pembelajaran yang baik adalah terjalinnya komunikasi pembelajaran yang saling bertimbal balik antara guru dan murid.
Dalam dunia pendidikan guru dan siswa merupakan individu yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Menurut Supriadie dan Darmawan (2015: 9) “Pembelajaran adalah konsep dari kegiatan belajar mengajar yang harus direncanakan, diaktualisasikan, dan dikomunikasikan serta diarahkan untuk mencapai tujuan.” Pembelajaran merupakan sebuah rencana yang harus diaktualisasikan melalui kegiatan belajar mengajar melalui proses komunikasi dan mengarahkannya pada tujuan yang sudah ditentukan.
Berdasarkan pendapat di atas, diketahui juga bahwa komunikasi memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Komunikasi merupakan cara yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, baik itu dilakukan secara verbal maupun non verbal. Komunikasi merupakan faktor penentu keberhasilan pembelajaran, karena kegagalan komunikasi dapat menyebabkan ketidaksesuaian pesan yang disampaikan dan dapat menyebabkan sulitnya siswa menerima pelajaran yang disampaikan. Dalam proses pembelajaran, kegagalan-kegagalan tersebut memang sering ditemui. Hal ini menyebabkan lemahnya sistem komunikasi yang terjalin dalam pembelajaran yang berlangsung. 
Pendidikan dasar, khususnya di tingkat Sekolah Dasar (SD), memiliki peran penting dalam membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Proses pembelajaran di SD tidak hanya melibatkan transfer informasi dari guru ke siswa, tetapi juga melibatkan interaksi sosial antara guru dan siswa. Salah satu aspek penting dari interaksi tersebut adalah tindak tutur, yaitu cara guru dan siswa menggunakan bahasa untuk berkomunikasi selama proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan penulis di SDN 2 Sukakarya ditemukan fakta bahwa saat ini komunikasi pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran kurang terjalin dengan baik. Guru hanya fokus untuk mengoptimalkan perencanaan pembelajaran yang baik dengan berbagai macam metode pembelajaran, sementara proses komunikasi dalam pembelajarannya terabaikan. 
Selain itu, berdasarkan hasil ulangan Bahasa Indonesia dapat dilihat bahwa dari sebanyak 25 siswa di kelas V nilai-nilai rata-rata ulangannya hanya mencapai 60-75. Hal ini merupakan indikasi kurang terjalinnya komuniasi pembelajaran dengan baik. Seperti yang terlihat di lapangan berdasarkan hasil observasi, pembelajaran yang terjadi terasa kaku. Pembelajaran berjalan secara monoton, dan tidak adanya proses komunikasi yang saling timbal-balik. Pada akhirnya yang terjadi adalah siswa kurang memahami apa yang telah disampaikan sehingga menyebabkan ketidaksesuaian dengan apa yang diharapkan guru dan siswa.
Oleh karena itu, konsep tindak tutur perlu dipahami oleh guru maupun siswa demi berlangsungnya komunikasi pembelajaran yang efektif. Melalui komunikasi yang baik maka proses belajar mengajarpun akan berjalan secara baik. 
Analisis tindak tutur menjadi relevan dalam konteks pembelajaran di SDN 2 Sukakarya karena dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana interaksi verbal antara guru dan siswa dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran. Tindak tutur tidak hanya mencakup pemahaman tentang struktur bahasa, tetapi juga melibatkan aspek-aspek pragmatik, seperti tujuan komunikasi, norma-norma sosial, dan konteks pembelajaran.
Tindak tutur adalah tindak bahasa yang kita lakukan dalam rangka berbicara atau unit bahasa yang berfungsi di dalam sebuah percakapan (Syamsuddin, 2016: 67). Teori tindak tutur pertama kali dipekenalkan oleh J.L. Austin pada tahun 1956. Austin mendasarkan teori tindak tutur pada fakta bahwa komunikasi tidak terjadi begitu saja, melainkan melibatkan banyak faktor yang digolongkan ke dalam situasi tindak tutur.  Chaer dan Agustina, (2018: 49) menggolongkan situasi tindak tutur menjadi 6 yaitu: 1) penutur; 2) mitra tutur; 3) konteks; 4) tujuan tuturan; 5) tindak tutur (bentuk aktifitas); dan 6) tindak tutur (bentuk verbal).  
Austin (2015: 6) membagi jenis tindak tutur menjadi : 1) tindak tutur lokusi; 2) tindak tutur ilokusi; dan 3) tindak tutur perlokusi. Ketiga tindak tutur ini dikelompokan berdasarkan praktik penggunaan bahasa yang sesungguhnya di lapangan. Sementara itu, Searle membagi tindak tutur menjadi: 1) tindak tutur representatif; 2) tindak tutur direktif; 3) tindak tutur ekspresif; 4) tindak tutur komisif; dan 5) tindak tutur deklaratif. Kelima tindak tutur ini dikelompokan berdasarkan fungsi komunikatifnya di dalam percakapan. Selain itu, Tarigan juga membagi tindak tutur berdasarkan cara penyampaiannya yang terbagi menjadi: 1) tindak tutur langsung; 2) tindak tutur tidak langsung.
Dalam Chaer dan Agustina (2018: 48) menyatakan bahwa “Konsep tindak tutur memiliki beberapa keunggulan.” Keunggulan tersebut yaitu: 1) menyampaikan maksud dan tujuan tuturan secara tepat; 2) menciptakan sistem komunikasi yang aktif; 3) memahami situasi psikologis pembicaraan; 4) menciptakan timbal balik komunikasi; dan 5) menyampaikan pesan sesuai dengan fungsi percakapan.
Dengan memahami konsep tindak tutur tersebut maka guru dan siswa juga memahami tentang faktor penentu keberhasilan suatu komunikasi yang nantinya akan berguna dalam proses belajar-mengajar, sehingga mampu menghadirkan bentuk komunikasi yang saling memberikan timbal balik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sehubungan dengan hal di atas maka penulis merasa tertarik untuk mengambil judul ANALISIS TINDAK DALAM PEMBELAJARAN  DI SDN 2 SUKAKARYA (Studi Deskriptif pada Guru dan Siswa di SDN 2 Sukakarya, Kecamatan Samarang).






1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, terdapat beberapa identifikasi masalah yang muncul. Beberapa masalah yang ada adalah sebagai berikut:
	1.2.1 
	Kegiatan pembelajaran di SDN 2 SUKAKARYA, Samarang.

	1.2.2
	Jenis tindak tutur yang muncul dalam kegiatan pembelajaran Kelas V SDN 2 SUKAKARYA, Samarang.

	1.2.3
	fungsi tindak tutur dalam pembelajaran di SDN 2 SUKAKARYA, Samarang.


1.3 Rumusan Masalah
“Rumusan masalah merupakan penuntun bagi langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam kegiatan penelitiannya.” (Syamsuddin dan Damaianti, 2011: 48). Karena itu, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
	1.3.1
	Bagaimana pembelajaran di SDN SUKAKARYA 2, Samarang?

	1.3.2
	Bagaimana tindak tutur dalam pembelajaran di SDN SUKAKARYA 2, Samarang?

	1.3.3
	Bagaimana fungsi tutur mempengaruhi proses pembelajaran di SDN SUKAKARYA 2, Samarang?


1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, tujuan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	1.4.1
	Mendeskripsikan pembelajaran di SDN 2 SUKAKARYA, Samarang.

	1.4.2
	Mendeskripsikan tindak tutur dalam pembelajaran di SDN 2 SUKAKARYA, Samarang.

	1.4.5
	Mendeskripsikan fungsi tindak tutur dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 2 SUKAKARYA, Samarang.


1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah dan memberikan kegunaan untuk semua pihak. Adapun kegunaan yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
	1.5.1
	Manfaat Teoretis
     Secara teoretis, penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi perkembangan teori-teori pragmatik dan penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan tindak tutur, khususnya tindak tutur dalam pembelajaran.

	1.5.2.
	Manfaat Praktis

	
	1.5.2.1
	Bagi peneliti diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan kreativitas peneliti dalam mengkaji aspek kebahasaan yang berkaitan dengan kajian pragmatik dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.

	
	1.5.2.1
	Bagi pihak lain (pembaca), diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai tindak tutur dan fungsinya dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.


1.6 Kerangka Pemikiran
1.6.1 Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif bertanya dan mengemukakan pendapat. Selain itu, ada pengertian lain tentang aktivitas belajar yaitu kegiatan siswa yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, yang ada dalam kehidupan nyata
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kegiatan adalah sesuatu yang dilakukan. Kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari kegiatan murid selama pembelajaran. Hisyam Zaeni (2015: 24) menyebutkan bahwa pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti murid yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak,baik untuk menggunakan ide pokok dari materi,memecahkan persoalan,atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. 
Para ahli melakukan berbagai penilitian mengenai aktivitas belajar dan menemukan hasil,salah satunya seprti yang di kemukakan oleh paul B.Diedrieh dalam buku ramayulis mengemukakan 8 bentuk kegiatan belajar mengajar yaitu:
a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan dan sebagainya
b. Oral activities, seperti, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberikan saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi dan sebagainya
c. Listening activitie, seperti, mendengarkan uraian percakapan, diskusi, music, pidato, ceramah dan sebagainya
d. Writing activities seperti, menulis cerita, karangan laporan, angket, menyalin dan sebagainya
e. Drawing activities seperti, mengambarkan membuat grafik, peta, patron, dan sebagainya
f. Motor activities seperti, melakukan percobaan. Membuat konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya
g. Mental activities seperti, menangkap, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya
h. Emotional activitie seperti, menaruh minat, gembira, berani, tenag, gugup, kagum dan sebagainya
1.6.2 Tindak Tutur 
	Tindak tutur adalah tuturan yang bersifat personal dan terjadi di dalam suatu peristiwa tutur. Tindak tutur adalah tindak bahasa yang kita lakukan dalam rangka berbicara atau unit bahasa yang berfungsi di dalam sebuah percakapan (Syamsuddin, 2016:67).
	Sejalan dengan Syamsuddin, Chaer dan Agustina, (2018:50) mengemukakan, “Tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat psikologis dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Tindak tutur lebih dilihat berdasarkan pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya.” Artinya, tindak tutur merupakan penggunaan bahasa dalam mengkomunikasikan maksud dan tujuan sang pembicara dan juga dengan maksud penggunaan bahasa yang dilaksanakannya.
	Sementara itu, Mulyana, (2005: 80) menyatakan, “Tindak tutur (speech act) adalah fungsi bahasa sebagai sarana penindak. Semua kalimat atau ujaran yang diucapkan oleh penutur sebenarnya mengandung fungsi komunikasi tertentu.” Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa tuturan dari seseorang (penutur) tentu saja tidak semata-mata hanya asal bicara, tetapi mengandung maksud tertentu.
	Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur adalah bentuk bahasa yang diujarkan dengan maksud dan tujuan tertentu dalam suatu peristiwa tutur. Austin dalam Chaer (2010: 27) mengemukakan, “Pada praktik penggunaan bahasa yang sesungguhnya, terdapat tiga macam tindak tutur. Ketiga tindak tutur tersebut adalah tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi.”
a. Tindak Tutur Lokusi
Tindak tutur lokusi adalah tindak bahasa berupa pernyataan. Chaer (2010:53) mengemukkan, “Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu sebagaimana adanya atau disebut juga dengan the act of saying something tindakan untuk menyatakan sesuatu.” Tindak tutur lokusi adalah tindak bahasa dalam arti “berkata” atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna dan dapat dipahami. Tindak tutur lokusi juga berarti makna dasar atau referensi kalimat. Berdasarkan kategori gramatikal, bentuk tindak tutur lokusi dibedakan menjadi tiga bentuk: 1) bentuk pernyataan; 2) bentuk pertanyaan; dan 3) bentuk perintah .
Bentuk pernyataan adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya pada kebenaran atas apa yang dikatakannya. Perhatikan contoh berikut:
‘Hari ini kita akan belajar tentang kalimat efektif.’
Kalimat di atas dinyatakan semata-mata hanya untuk memberi informasi belaka, tanpa ada perintah untuk melakukan sesuatu. Contoh yang demikian merupakan contoh tindak tutur lokusi bentuk pernytaan.
Bentuk Pertanyaan adalah tindak tutur lokusi yang mengikat penuturnya untuk memberikan pertanyaan kepada lawan tutur sehingga pendengar diharapkan memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Perhatikan contoh berikut:
‘Sepertinya kalian kurang paham ya?”
Kalimat di atas dituturkan dengan tujuan untuk menanyakan sesuatu kepada lawan tutur. Contoh yang demikian merupakan contoh tindak tutur lokusi bentuk pertanyaan.
Bentuk perintah adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk menyatakan sesuatu dalam bentuk perintah. Hal ini dilakukan dengan makud agar pendengar memberi tanggapan berupa tindakan atau perbuatan yang diminta. Perhatikan contoh berikut:
‘Cuacanya dingin ya, apalagi jendela kelasnya terbuka seperti itu.’
Kalimat di atas secara tidak langsung dinyatakan oleh penuturnya dengan maksud memerintah untuk menutup jendela kelas karena cuaca dingin. Contoh yang demikan merupakan contoh tindak tutur lokusi bentuk perintah.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tindak tutur lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu yang pemakainnya tidak tergantung pada konteks.
b. Tindak Tutur Ilokusi
Tindak tutur ilokusi tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan kalimat performatif yang eksplisit. Tindak tutur ilokusi ini biasanya berkenaan dengan pemberian izin, mengucapkan terima kasih, menyuruh, menawarkan, dan menjanjikan (Chaer, 2010: 53).
Tindak tutur ilokusi adalah berisi tentang apa yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu dan dapat merupakan tindakan menyatakan, berjanji, minta maaf, mengancam, meramalkan, memerintah, meminta,dan lain sebagainya. Perhatikan contoh berikut:
‘Ini sudah pukul 7 lebih.’
Jika kalimat tersebut dituturkan oleh seorang guru kepada muridnya di pagi hari, selain memberi informasi tentang waktu, juga berisi tentang bagaimana guru tersebut memberikan tindakan peringatan bahwa siswa tidak boleh kesiangan karena pembelajaran sudah dimulai sebelum pukul 7 lebih atau pukul 7. Contoh yang demikian adalah contoh tindak tutur ilokusi.
c. Tindak Tutur Perlokusi
Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang bertujuan untuk memberi efek atau pengaruh kepada pendengarnya. Pemahaman tersebut sejalan dnegan pendapat Chaer (2010: 8), “Tindak tutur perlokusi disebut juga dengan the act of affective someone artinya tindakan yang memberi efek kepada pendengarnya. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara sengaja atau tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya.“
Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan sikap dan perilaku nonlinguistik dari orang lain. Misalnya, karena adanya ucapan dokter (kepada pasiennya) “Mungkin ibu menderita penyakit jantung koroner” maka si pasien akan panik lalu sedih. Ucapan si dokter itu adalah tindak tutur perlokusi.
Teori tindak tutur yang dipaparkan di atas merupakan teori tindak tutur berdasarkan pendapat J.L. Austin. Sementara itu, Searle dalam Chaer (2010: 29) mengemukakan, “Tindak tutur dapat dibedakan berdasarkan fungsi komunikatifnya. Setidaknya ada 5 kategori untuk tidak tutur yang dimaksud, yaitu: 1) tindak tutur Representatif; 2) tindak tutur direktif; 3) tindak tutur ekspresif; 4) tindak tutur komisif; dan 5) tindak tutur deklaratif.” Untuk lebih jelasnya akan dibahas sebagai berikut ini.
d. Tindak Tutur Representatif
Tindak tutur representatif adalah tindak tutur yang melibatkan pembicara pada kebenaran proposisi yang diekspresikan. Adapun beberapa fungsi tuturan asertif yang terkandung dalam tuturan penutur terhadap mitra tuturnya dapat berfungsi untuk menyatakan, memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, dan melaporkan. Perhatikan contoh berikut:
‘Jarak dari rumah saya ke sekolah, 1 kilometer.”
Contoh di atas dinyatakan seseorang dengan maksud semata-mata untuk memberikan informasi tanpa melakukan tindakan apa pun. Contoh yang demikian merupakan contoh tindak tutur representatif.
e.  Tindak Tutur Direktif
Tindak tutur Direktif adalah tindak tutur  yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan itu. Misalnya menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan menantang. Perhatikan contoh berikut:
‘Tolong yang di belakang jangan berisik.’
contoh di atas merupakan contoh tuturan direktif yang ditujukan kepada lawan tuturnya untuk melakukan tindakan, yakni diam dan tidak berisik. Contoh yang demikian merupakan contoh tindak tutur direktif.
f. Tindak Tutur Ekspresif
Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi mengenai hal yang disebutkan di dalam tuturan itu. Misalnya memuji, mengucapkan terima kasih, dan mengkritik. Perhatikan contoh berikut:
‘Hari ini belajar sama ibu menyenangkan’
contoh di atas merupakan contoh kalimat yang dituturkan dengan tujuan untuk memuji sekaligus memberikan evaluasi tentang sesuatu yang sudah dilakukan. Contoh yang demikian merupakan contoh tindak tutur ekspresif.
g. Tindak Tutur Komisif
Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk melaksanakan apa yanag disebutkan di dalam tuturannya, misalnya berjanji bersumpah, dan mengancam. Perhatikan contoh berikut:
‘Mulai hari ini saya akan belajar dengan giat.’
contoh tersebut merupakan contoh kalimat yang dituturkan dengan tujuan untuk berjanji, di dalam tuturan tersebut, penutur tidak hanya menyatakan tetapi juga melakukan sesuatu. contoh yang demikian merupakan contoh tindak tutur komisif.

h.  Tindak Tutur Deklaratif
Tindak tutur Deklaratif adalah tindak tutur yang dilakukan penutur dengan maksud untuk menciptakan (hal, status, keadaan) yang baru. Misalnya memutuskan, membatalkan, melarang, mengizinkan, dan memberi maaf.
‘Hari ini saya yang menjadi ketua kelas.’
contoh di atas merupakan contoh tuturan yang bertujuan untuk menciptakan status sekaligus keadaan, penutur menciptakan dan mengubah statusnya menjadi ketua kelas sehingga keadaannya pun berubah. Contoh yang demikian merupakan contoh tindak tutur deklaratif.
Satu masalah lagi, dilihat dari sudut pandang lain tindak tutur dibedakan menjadi dua yaitu: 1) tindak tutur langsung; dan 2) tindak tutur tidak langsung.
i. Tindak Tutur Langsung
Tindak tutur langsung adalah tindak tutur yang secara langsung menyatakan sesuatu. Tindak tutur langsung adalah tuturan yang sesuai dengan modus kalimatnya, misalnya kalimat berita untuk memberitakan, kalimat perintah untuk menyuruh, mengajak ataupun memohon, kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu. Perhatikan contoh berikut:
‘Ahmad, tolong buka jendela itu.’
tuturan di atas dinyatakan secara langsung untuk menyuruh atau memerintah ahmad agar jendela tersebut dibuka. 
j. Tindak Tutur Tidak Langsung
Tindak tutur tidak langsung adalah tindak tutur yang tidak langsung menyatakan apa adanya, tetapi menggunakan bentuk tuturan lain. Perhatikan contoh berikut:
‘Ahmad, bisa tidak jendela itu dibuka?’
Tuturan di atas dituturkan tidak hanya bertujuan untuk menanyakan akan tetapi ada maksud ‘perintah’ yang dinyatakan secara tidak langsung kepada lawan tutur untuk melakukan sesuatu. Contoh yang demikian merupakan contoh tindak tutur tidak langsung.
Berdasarkan pembahasan kerangka teori yang dipaparkan di atas, secara singkat kerangka pemikiran tersebut dilihiat dari bagan berikut:
[image: ]
     gambar 1.1 kerangka pemikiran
1.7 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini berjudul “Analisis Tindak Tutur dalam Pembelajaran di SDN 2 SUKAKARYA (Studi Deskriptif pada Guru dan Siswa di SDN 2 Sukakarya, Samarang.)”. Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Garin Nugraha (2017) dengan judul penelitian “Analisis Tindak Tutur dalam dialog Siswa Kelas IX SMP N 13 Bandung“. Adapun hasil penelitian Garin (2010) adalah 1) lokusi dalam bentuk imperatif bentuk informatif, dan bentuk interogatif, 2) ilokusi, a) bentuk asertif (menunjukkan, menegaskan, menyebutkan, memberitahu), b) direktif (bertanya, menyuruh, melarang, memerintah), c) komisif (meminjam). 3) perlokusi dalam bentuk membuat mitra tutur melakukan sesuatu, membuat mitra tutur berpikir dan membuat mitra tutur tertarik.
Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Lita Dwi Aryanti dan Ida Zulaeha (2017) “Tindak Tutur Ekspresif Humanis dalam Interaksi Pembelajaran di SMA Negeri 1 Batang: Analisis Wacana Kelas.”  Berdasarkan penelitian Lita dan Ida diperoleh hasil sebagai berikut. Pertama, bentuk tuturan langsung bermodus imperatif cenderung lebih sering dituturkan pada aspek mengamati karena pada aspek tersebut siswa membutuhkan bimbingan dan arahan dari guru untuk menunjang daya pikir terhadap hasil pengamatan. Adapun fungsi percakapan yang paling banyak digunakan adalah fungsi mengkritik atau menyarankan. Kedua, dalam karakteristik tindak tutur ekspresif humanis berdasarkan teori Rymes, mempertimbangkan dan memperhatikan konteks sosial interaksional, dan individual agency. Ketiga, alasan penggunaan tindak tutur ekspresif humanis dalam interaksi pembelajaran antara lain membangun budaya sekolah, membangun citra sekolah di mata publik, dan membentuk karakter siswa.
Kedua penelitian tersebut merupakan penelitian mengenai tindak tutur dalam kajian pragmatik. Hal tersebut relevan dengan penelitian ini, yaitu meneliti tindak tutur dalam kajian pragmatik linguistik. Hal yang membedakan kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian. Subjek penelitian Lita dan Zulaeha (2017) adalah “Tindak Tutur Ekspresif Humanis dalam Interaksi Pembelajaran di SMA Negeri 1 Batang: Analisis Wacana Kelas.”  Sedangkan dalam penelitian ini, objek penelitianya adalah tuturan siswa SMA Negeri 1 Batang pada wacana yang dibuat oleh siswa.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Garin yakni pada penelitian Garin, subjek penelitiannya adalah tuturan wacana dalam dialog pada siswa jenjang menengah pertama Kelas IX SMP N 13 Bandung, sedangkan pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah tuturan siswa dalam kegiatan  pada jenjang sekolah dasar . Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan penelitian terkait dengan penggunaan tindak tutur dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar (SD).
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1.1  Kompetensi Guru Sekolah Dasar
Menurut Kusnadi (2018: 34) Guru sekolah dasar di Indonesia harus menguasai kompetensi akademik yang mencakup:
1. Filosofi dan tujuan pendidikan yang menjadi kompas setiap aktivitas pendidikan, artinya guru bahasa Indonesia harus memahami terlebih dahulu tujuan pendidikan dan menjadikannya sebagai landasan pelaksanaan pendidikan atau pembelajaran di kelas. Dengan kata lain, guru bahasa Indonesia harus mengenal dan memahami terlebih dahulu tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri, hal ini berkaitan dengan asumsi-asumsi mengapa pembelajaran bahasa Indonesia menjadi penting sehingga harus dilaksanakan dalam aktivitas pendidikan.
2. Mengenal secara mendalam karakteristik peserta didik yang dilayani, artinya guru bahasa Indonesia harus memiliki  kemampuan analisis yang baik terhadap kemampuan dasar siswa dalam berbahasa. Dengan begitu, guru bahasa Indonesia akan memiliki pemahaman tentang permasalahan yang dialami siswa terkait dengan kemampuannya dalam berbahasa. Sehingga, ketika masalah tersebut telah dirumuskan, guru bahasa Indonesia mampu merancang yang antisipatif dan solutif terhadap permasalahan tersebut. 
3. Menguasai bidang ilmu yang menjadi sumber bahan ajar. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang profesional harus menguasai bidang ilmu yang diampu. Tidak selayaknya guru tidak mengajarkan materi yang tidak dikuasainya kepada peserta didik (Sujinah, 2011). Artinya, guru yang mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia harus lah sesuai dengan kompetensinya. Hal ini juga berlaku bagi guru mata pelajaran lainnya, karena Penguasaan materi ajar oleh guru berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar.
4. Menguasai berbagai model/pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan dalam memfasilitasi peserta didik yang sedang belajar. Kompetensi ini masih berkaitan dengan kompetensi sebelumnya. Hal ini menunjukan betapa pentingnya guru bahasa Indonesia menguasai bidang ilmunya sendiri. Guru bahasa Indonesia yang berkompeten adalah guru bahasa Indonesia yang paham dengan setiap permasalah kemampuan bahasa yang dimiliki perserta didik, juga tanggap dalam menemukan hal yang solutif untuk mengatasinya. Hal ini berkaitan dengan bagaimana guru bahasa Indonesia mampu menemukan dan mengimplemantasikan model pembelajaran yang tepat demi mengatasi segala permasalahan yang dialami siswa dalam pemebelajaran Bahasa Indonesia.
5. Merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan filosofi pendidikan yang dianut. Artinya guru bahasa Indonesia harus memiliki kompetensi yang berkaitan dengan pemahaman karakteristik peserta didik yang dilayani, dan karakteristik materi ajar yang dikaji untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 
6. Mengembangkan diri secara berkelanjutan. Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru bahasa Indonesia dalam meneliti mengembangkan kemampuan menemukan permasalahan. Sehingga guru bahasa Indonesia memiliki kemauan untuk mengadakan penelitian terhadap permasalahan tersebut. Kemampuan dalam mengadakan penelitian ini  juga bukan hanya bermanfaat bagi siswa tetapi juga bermanfaat dalam mengasah kemampuan guru dalam mengembangkan diri ke depannya. 
2.1 Pembelajaran 
2.1.1 Pembelajaran di Sekolah Dasar
Pembelajaran di sekolah dasar merupakan pembelajaran yang menekankan tujuan pembelajaran pada penguasaan keterampilan berbahasa. Sehubungan dengan jenjang pendidikan dasar yang memerlukn praktik utama penguasaan keterampilan dasar. Pengertian keterampilan menurut Yudha dan Rudhyanto (2015: 7) “Keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif, dan afektif (nilai-nilai moral)”. Keterampilan yang dipelajari dengan baik akan berkembang menjadi kebiasaan. Terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara keterampilan dengan perkembangan kemampuan keseluruhan anak. Keterampilan anak tidak akan berkembang tanpa adanya kematangan. Beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan pada anak yaitu: keturunan, makanan, intelegensi, pola asuh, kesehatan, budaya, ekonomi, sosial, jenis kelamin, dan rangsangan dari lingkungan.
Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia (2022: 180) “Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.” Jadi, dapat disimpulkan keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas dalam usahanya untuk menyelesaikan tugas. Keterampilan perlu dilatihkan kepada anak sejak dini supaya di masa yang akan datang anak akan tumbuh menjadi orang yang terampil dan cekatan dalam melakukan segala aktivitas, dan mampu menghadapi permasalahan hidup. Selain itu mereka akan memiliki keahlian yang akan bermanfaat bagi masyarakat.
Keterampilan tersebut mencakup 4 aspek keterampilan, yakni keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 
1.  Keterampilan Menyimak
Keterampilan Menyimak (Listening Skills) Menyimak merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan yang bersifat reseptif. Dengan demikian, menyimak tidak sekedar kegiatan mendengarkan tetapi juga memahaminya. Ada dua jenis situasi yang menyimak, yaitu situasi menyimak secara interaktif dan situasi menyimak secara non interaktif. 
Menyimak secara interaktif terjadi dalam percakapan tatap muka dan percakapan di telepon atau yang sejenisnya. Dalam menyimak jenis ini, kita bergantian melakukan aktifitas menyimak dan berbicara. Oleh karena itu, kita memiliki kesempatan untuk bertanya guna memperoleh penjelasan, meminta lawan bicara mengulang apa yang diucapkan olehnya atau mungkin memintanya berbicara agak lebih lambat. Contoh situasisituasi mendengarkan non interaktif yaitu mendengarkan radio, TV, film, khotbah, atau menyimak dalam acara-acara seremonial. Dalam situasi menyimak non interaktif tersebut, kita tidak dapat meminta penjelasan maupun pengulangan dari pembicara. 
2. Keterampilan Membaca
Keterampilan Membaca (reading skills) Membaca merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis yang bersifat reseptif. Keterampilan membaca dapat dikembangkan secara tersendiri, terpisah dari keterampilan menyimak dan berbicara. Tetapi pada masyarakat yang memiliki tradisi literasi yang telah berkembang, seringkali keterampilan membaca dikembangkan secara terintegrasi dengan keterampilan menyimak dan berbicara. 
3. Keterampilan Menulis
Keterampilan Menulis (writing skills) merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis yang bersifat produktif. Menulis dapat dikatakan keterampilan berbahasa yang paling rumit diantara jenis-jenis keterampilan berbahasa yang lainnya. Ini karena menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat. Melainkan juga mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur. 
4. Keterampilan Berbicara
Berbicara bukanlah sekedar pengucapan kata atau bunyi, tetapi merupakan suatu alat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan, atau mengkomunikasikan pikiran, ide, maupun perasaan. Dengan kemampuan berbicaralah yang dapat memenuhi kebutuhan untuk berkomunikasi dengan masyarakat dan lingkungan. Berbicara merupakan instrumen yang mendasar dalam berkomunikasi, sehingga pesan yang hendak disampaikan kepada orang lain bisa dipahami dan dimengerti dengan jelas yang memerlukan keterampilan yang komplek, komponen maupun kaidah-kaidah berbicara serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara adalah faktor dari luar (eksternal) dan dari dalam (internal). Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kemampuan berbicara adalah faktor dari dalam yaitu percaya diri. Faktor ini akan mempengaruhi sesorang dalam berbicara, sehingga suatu pembicaraan bisa berlangsung secara efektif. Tingkat percaya diri yang tinggi dapat membuat seseorang mampu berbicara dengan tenang, berkomunikasi dengan jelas dengan bahasa yang sederhana. 
Berbicara merupakan instrumen yang fundamental dalam komunikasi, pembicara mengatakan sesuatu agar mendapatkan timbal balik dari pendengar, pembicara menyatakan sesuatu untuk mengubah pengetahuan pendengar, pembicara bertanya untuk mendapatkan jawaban ataupun informasi, meminta izin untuk mendapatkan respon dari orang lain, maka secara alamiah berbicara memainkan peran penting di dalam proses komunikasi.
Tujuan pengajaran berbicara bagi para siswa adalah untuk melatih kemampuan berbicara mereka yang meliputi praktik percakapan yang sederhana, bercerita atau mendeskripsikan seseorang atau kejadian seharihari, berdiskusi atau bertanya jawab suatu masalah, menceritakan kembali masalah-masalah sosial. Menyatakan persetujuan atau ketidaksetujuan tentang suatu hal, berdialog atau debat. Hal-hal tersebut memuat pengajaran berbicara sangat terpadu yang dipusatkan pada siswa.
Salah satu keterampilan berbahasa yang sering muncul dalam kelangsungan kegiatan pembelajaran adalah keterampilan berbicara. Menurut Arsjad (2020: 10), “Setiap pembelajaran memerlukan keterampilan berbicara (bertutur) demi berlangsungnya interaksi belajar yang aktif produktif. Namun,  bahasa Indonesia sebagai sarana belajar, dalam hal  ini memegang peranan penting dalam  pembelajarannya.” Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan berbicara (bertutur) tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran, Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan wadah atau tempat terjadinya fenomena kegiatan berbicara (bertutur) yang juga menjadi bagian dalam pembelajarannya.. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri yang menuntut pengguna bahasa untuk menguasai keterampilan berbicara yang tidak lain merupakan aspek kajiannya.
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki kaitan yang erat dengan kemampuan berbicara dalam arti lain bertutur sebagai alat yang menunjang interaksi belajar yang aktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan, (2015: 41) bahwa, “Kegiatan pembelajaran merupakan contoh kegiatan yang menghasilkan banyak fenomena tindak tutur dalam kehidupan manusia.” Melalui pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan kemampuan bertutur siswa dalam kegiatan pembelajaran yang lain pun ikut berkembang. 
3.1 Pragmatik
Pragmatik merupakan bidang ilmu yang memiliki hubungan dengan ruang lingkup analisis linguistik lainnya. Satu perbedaan tradisional tentang analisis bahasa membedakan pragmatik dengan sintaks dan semantik. Sintaks adalah studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk kebahasaan, tertutama tentang bagaimana bentuk-bentuk itu disusun dalam suatu tatanan secara baik. Sementara itu, semantik adalah studi tentang bentuk-bentuk linguistik serta hubungannya dengan sesuatu secara harfiah. Pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai bentuk-bentuk itu.
Menurut Yule dalam bukunya yang berjudul Pragmatik terjemahan Wahyuni (2019: 5) menyatakan, ”Di antara tiga bidang ilmu (sintaks, semantik, dan pragmatik) hanya pragmatik saja yang memungkinkan orang ke dalam suatu analisis.” Dalam kegiatan berbahasa, terutama pada situasi berkomunikasi, penutur mungkin menyatakan sesuatu secara tidak langsung,  tetapi lawan tutur mampu menyimpulkan sesuatu tanpa memberikan bukti linguistik. Hal tersebut merupakan salah satu contoh bagian dari kajian pragmatik, karena pragmatik memungkinkan seseorang untuk menafsirkan maksud dan tujuan orang lain, serta tindakan yang dimanifestasikan ke dalam tuturan ketika berbicara. 
Awalnya, sebelum pragmatik berkembang sebagai suatu bidang ilmu. Pragmatik dipandang sebagai keranjang sampah tempat penyimpanan data yang tidak terjelaskan. Namun, beberapa saat timbul kesadaran dari para ahli bahwa kita tidak akan mengerti pengertian bahasa itu sendiri apabila kita tidak mengetahui bagaimana bahasa digunakan sebagai alat komunikasi.
Awalnya, linguistik hanya berarti fonetik, fonemik, dan morfofonemik. Pandangan ini kemudian dianggap terlalu sederhana karena sintaksis dianggap terlalu abstrak untuk dapat dipahami dan dipelajari. Kemudian pada akhir tahun 1950, Chomsky menemukan titik pusat sintaksis, namun ia masih menganggap ‘makna’ terlalu rumit untuk dipikirkan secara bersungguh-sungguh. Selang beberapa waktu, kecepatan perkembangan linguistik tampak meningkat. Hal ini ditandai dengan keberhasilan Katz dan kawan-kawan pada tahun 1960 dalam memasukan makna ke dalam teori linguistik yang formal. Katz dan kawan-kawan menginspirasi ahli-ahli lainnya, kemudian Lakoff pada tahun 1971 berpendapat sama bahwa sintaksis tidak dapat dipisahkan dari studi penggunaan bahasa. Maka sejak dari itu, pragmatik masuk ke dalam peta linguistik. 
Ketika Lakoff menggarap ranah pragmatik pada akhir tahun 1960-an, ia menjumpai ahli filsafat bahasa dari inggris. Mereka adalah Austin (1962), Searle (1969) dan Grice (1975) yang memberikan kontribusi besar bagi pragmatik modern. Setelah itu, pandangan-pandangan dari ahli-ahli tersebut semakin memperkuat keajegan pragmatik sebagai suatu bidang ilmu. Hal ini mengubah hakikat linguistik dari sebuah disiplin ilmu yang sempit yang mengurusi data fisik bahasa menjadi disiplin yang luas yang meliputi bentuk, makna, dan konteks. 
Berdasarkan perjalanan pragmatik yang dijelaskan pada paparan sebelumnya, maka penulis menyimpulkan pengertian pragmatik sebagai suatu studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). Pragmatik merupakan studi ilmu yang lebih memfokuskan pengkajian bahasa pada makna tuturan dari pada makna terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri. Pragmatik harus melibatkan penafsiran makna tuturan di dalam konteks dan bagaimana pengaruh konteks itu terhadap apa yang dituturkan oleh penutur agar dapat dipahami oleh lawan tuturnya.



4.1 Tindak Tutur Guru dan Siswa
4.1.1 Tindak Tutur Guru
Salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran adalah kemampuan guru dalam memahami dan menerapkan konsep tindak tutur dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu menghadirkan suasana komunikasi melalui tindak tutur yang mampu merangsang siswa untuk memberikan respon (timbal balik) atas rangsangan tersebut. Menurut Tarigan (2015: 63) kemampuan tersebut mencakup keterampilan tindak tutur dalam membuka dan menutup pembelajaran, tindak tutur dalam memberi pertanyaan, tindak tutur dalam memberi variasi, tindak tutur dalam menjelaskan, dan tindak tutur dalam memberi penguatan.
1. Membuka dan Menutup Pembelajaran
  		Membuka pelajaran diartikan sebagai perbuatan guru untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat kepada apa yang akan dipelajari. Dalam hal ini guru harus mampu menerapkan konsep tindak tutur yang fungsinya berkaitan dengan hal tersebut. Misalnya memberikan tindak tutur yang bersifat mengarahkan atau memusatkan perhatian.
 		Menutup pelajaran adalah kegiatan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Artinya guru harus mampu menerapkan konsep tindak tutur tentang menyimpulkan atau memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar. 
 		Oleh karena itu, ketrampilan bertindak tutur membuka dan menutup pelajaran ialah menerapkan konsep tindak tutur dengan cara memberi perhatian dan motivasi siswa terhadap tugas-tugas yang akan dihadapi siswa mengetahui batas-batas tugasnya yang akan dikerjakan, dan memungkinkan siswa dapat mengetahui tingkat keberhasilannya dalam pelajaran.
2. Memberi Pertanyaan
 		Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari seseorang yang dikenai. Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan dapat pula berupa hasil pertimbangan. Jadi, bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir. Tujuan dari tindak tutur dalam memberi perntayaan ini ialah merangsang kemampuan berpikir siswa, membantu siswa dalam belajar, mengarahkan siswa pada tingkat interaksi belajar yang mandiri, meningkatkan kemampuan berpikir siswa dari kemampuan berpikir tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi, dan membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran yang dirumuskan. Komponen-komponen yang termasuk dalam ketrampilan dasar bertanya meliputi, 1) Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, 2) Pemberi acuan, 3) Pemusatan ke arah jawaban yang diminta, 4) Pemindahan giliran menjawab, 5) Penyebaran pertanyaan, 6) Pemberian waktu berpikir, 7) Pemberian tuntunan.
3. Memberi Variasi
 		Menggunakan variasi diartikan sebagai tindak tutur guru dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukan ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif. Tujuan dari tindak tutur ini adalah menggunakan variasi dalam membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah, mendorong aktivitas belajar dengan cara melibatkan siswa dengan berbagai kegiatan atau pengalaman belajar yang menarik dan berguna dalam berbagai tingkat kognitif. 
4. Memberi penjelasan
 		Memberikan penjelasan merupakan salah satu aspek yang penting dalam tindak tutur guru. Menjelaskan berarti menyajikan informasi lisan yang diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan menunjukan hubungan. Penekanan memberikan penejelasan adalah proses penalaran siswa. Prinsip dari ketrampilan menjelaskan ialah penjelasan dapat diberikan di awal, di tengah, atau di akhir jam pertemuan, tergantung kepada keperluan, penjelasan dapat diselingi tanya-jawab, penjelasan harus relevan dengan tujuan pelajaran, penjelasan dapat diberikan bila ada pertanyaan dari siswa atau direncanakan oleh guru, dan materi penjelasan harus bermakna bagi siswa.
5. Memberi Penguatan 
 		Memberi penguatan diartikan sebagai tindak tutur guru dalam merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali. Tujuan dari memberikan penguatan ialah meningkatkan perhatian siswa, melancarkan atau memudahkan proses belajar mengajar, membangkitkan dan mempertahankan motivasi, mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu ke arah tingkah laku belajar yang produktif, mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar, dan mengarahkan kepada cara pikir yang baik atau divergen dan inisiatif pribadi.
 		Komponen dalam memberi penguatan meliputi; 1) Penguatan verbal berupa kata-kata atau kalimat yang diucapkan guru, 2) Penguatan gestural dalam bentuk mimik, gerakan wajah atau anggota badan yang dapat memberikan kesan kepada siswa, 3) Penguatan dengan cara mendekati siswa untuk menyatakan perhatian guru terhadap pekerjaan, tingkah laku, atau penampilan siswa, 4) Penguatan dengan menyatakan penghargaan kepada siswa dengan menepuk pundak siswa, menjabat tangan siswa, atau mengangkat tangan siswa, 5) Penguatan dengan memberikan kegiatan yang menyenangkan.
4.1.2 Tindak Tutur Siswa
 	Tindak tutur siswa dalam proses pembelajaran adalah tindak tutur yang mampu menciptakan timbal balik atau respon terhadap tuturan guru. Tindak tutur siswa bisa terbangun dengan sendirinya apabila guru mampu memberikan dan menerapkan konsep tindak tutur. Tindak tutur yang digunakan dalam proses pembelajaran ini berfungsi untuk menciptakan timbal balik yang mampu menghadirkan komunikasi belajar yang aktif. Oleh karena itu, baik guru atau siswa sangat penting untuk memahami terlebih dahulu tentang teori atau konsep tindak tutur. 



4.1.3 Teori Tindak Tutur
1. Pengertian Tindak Tutur
Jauh sebelum konsep tindak tutur berkembang, Agama Islam dalam Al-Quran sudah mengajarkan tentang bagaimana seharusnya kita sebagai manusia berkomunikasi dalam kegiatan sehari-hari. Seperti yang tercantum dalam surat Al-Baqarah ayat 83:
ﻭَﺇِﺫْ ﺃَﺧَﺬْﻧَﺎ ﻣِﻴﺜَﺎﻕَ ﺑَﻨِﻲ ﺇِﺳْﺮَﺍﺋِﻴﻞَ ﻟَﺎ ﺗَﻌْﺒُﺪُﻭﻥَ ﺇِﻟَّﺎ ﺍﻟﻠَّﻪَ ﻭَﺑِﺎﻟْﻮَﺍﻟِﺪَﻳْﻦِ ﺇِﺣْﺴَﺎﻧًﺎ ﻭَﺫِﻱ ﺍﻟْﻘُﺮْﺑَﻰٰ ﻭَﺍﻟْﻴَﺘَﺎﻣَﻰٰ ﻭَﺍﻟْﻤَﺴَﺎﻛِﻴﻦ ﻭَﻗُﻮﻟُﻮﺍ ﻟِﻠﻨَّﺎﺱِ ﺣُﺴْﻨًﺎ ﻭَﺃَﻗِﻴﻤُﻮﺍ ﺍﻟﺼَّﻠَﺎﺓَ ﻭَﺁﺗُﻮﺍ ﺍﻟﺰَّﻛَﺎﺓَ ﺛُﻢَّ ﺗَﻮَﻟَّﻴْﺘُﻢْ ﺇِﻟَّﺎ ﻗَﻠِﻴﻠًﺎ ﻣِﻨْﻜُﻢْ ﻭَﺃَﻧْﺘُﻢْ ﻣُﻌْﺮِﺿُﻮﻥَ
artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.” (Q.S. Al-Baqarah: 83)
Berdasarkan ayat tersebut, Allah telah memerintahkan setiap umatnya untuk bertutur kata yang baik. Setiap manusia harus memiliki keterampilan bertindak tutur yang baik agar dapat saling menghargai sesama mansuia, terlepas fungsinya dalam komunikasi.
“Tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat psikologis dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu.” (Chaer dan Agustina, 2015: 50). Intinya dalam suatu peritiwa tututr tindak tutur lebih dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya. Tanpa meempertimbangkan itu suatu komunikasi tidak berjalan dengan baik.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Soemarsono (2017: 2) mengemukakan tindak tutur adalah sepenggal tutur yang dihasilkan sebagai dari interaksi sosial.
Menurut Cunningsworth (melalui Tarigan, 2015: 41) “Teori tindak tutur merupakan teori yang memusatkan perhatian pada cara penggunaan bahasa dalam mengkomunikasikan maksud dan tujuan sang pembicara dan juga dengan maksud penggunaan bahasa yang dilaksanakannya.” Intinya, dalam penggunaan tindak tutur, penutur harus mampu menjadian maksud dan tujuan tuturan sebagai prioritas utama dan pondasi baik dalam memulai suatu percaapan atau dalam komunikasi yang saling bertimbal balik.
Tindak ujar (speech act) adalah fungsi bahasa sebagai sarana penindak. Semua kalimat atau ujaran yang diucapkan oleh penutur sebenarnya mengandung fungsi komunikasi tertentu. Tuturan dari seseorang (penutur) tentu saja tidak semata-mata hanya asal bicara, tetapi mengandung maksud tertentu (Mulyana, 2015: 80). Intinya, bahwa tindak tutur merupakan pemahaman mengenai konsep yang mempertimbangkan tujuan dan fungsi komunikasi.
Dari beberapa pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tindak tutur adalah tuturan dari seorang penutur pada situasi tertentu di dalam interaksi sosial.
2. Jenis Tindak Tutur
Austin (melalui Chaer, 2017: 53) merumuskan adanya tiga jenis tindakan yang berlangsung sekaligus, yaitu tindak lokusi (locution art), tindak ilokusi (ilocutionary art), dan tindak perlokusi (perlocutionary act).
1) Lokusi 
Wijana (2016 : 17) Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur ini disebut sebagai The Act of Saying Something. Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu dalam arti “berkata” atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna dan dapat dipahami (Chaer dan Agustina, 2015: 53). 
Tindak tutur lokusi (locution act) berarti makna dasar atau referensi kalimat. Komunikasi lokusi bersifat ideasional. Tuturan lokusi adalah tuturan yang digunakan untuk menyatakan sesuatu (Mulyana, 2015 : 81). Berdasarkan kategori gramatikal, bentuk lokusi dibedakan menjadi 3 yaitu:
a) Bentuk pernyataan (deklaratif)
Bentuk pernyataan berfungsi hanya untuk memberitahukan sesuatu kepada orang lain sehingga diharapkan pendengar untuk menarik perhatian. Intinya tindak tutur ini hanya meminta tanggapan ringan dari lawan tutur baik itu melalui gestur atau tindak verbal yang sesuai.
b) Bentuk pertanyaan (interogatif) 
Bentuk pertanyaan berfungsi untuk menanyakan sesuatu sehingga pendengar diharapkan memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Artinya, tindak tutur dalam bentuk ini adalah untuk meminta jawaban terhadap tindak tutur yang diujarkan.
c) Bentuk perintah (imperatif)
Bentuk perintah memiliki maksut agar pendengar memberi tanggapan berupa tindakan atau perbuatan yang diminta. Beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan tindak tutur lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu yang pemakainnya tidak tergantung pada konteks. Intinya, tindak tutur ini bertujuan untuk memperoleh tanggapan dari lawan tutur sesuai dengan ucapan yang diujarkan penutur.
2) Ilokusi
 	“Ilokusi adalah tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan kalimat performatif yang eksplisit. “(Chaer, 2016: 53) Intinya, tindak tutur ilokusi ini biasanya berkenaan dengan pemberian izin, mengucapkan terima kasih, menyuruh, menawarkan, dan menjanjikan  Berkaitan dengan hal tersebut, Wijana (2018: 18) mengungkapkan tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang digunakan untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur ilokusi adalah apa yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu dan dapat merupakan tindakan menyatakan, berjanji, minta maaf, mengancam, meramalkan, memerintah, meminta, dan lain sebagainya. Tindak ilokusi dapat dikatakan sebagai tindak terpenting dalam kajian dan pemahaman tindak tutur (Nadar, 2019: 14).
Tindak tutur ilokusi tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan kalimat performatif yang eksplisit. Tindak tutur ilokusi ini biasanya berkenaan dengan pemberian izin, mengucapkan terima kasih, menyuruh, menawarkan, dan menjanjikan (Chaer, 2020: 53).
Tindak tutur ilokusi adalah berisi tentang apa yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu menuturkan sesuatu dan dapat merupakan tindakan menyatakan, berjanji, minta maaf, mengancam, meramalkan, memerintah, meminta,dan lain sebagainya. Perhatikan contoh berikut:
‘Ini sudah pukul 7 lebih.’
Jika kalimat tersebut dituturkan oleh seorang guru kepada muridnya di pagi hari, selain memberi informasi tentang waktu, juga berisi tentang bagaimana guru tersebut memberikan tindakan peringatan bahwa siswa tidak boleh kesiangan karena pembelajaran sudah dimulai sebelum pukul 7 lebih atau pukul 7. Contoh yang demikian adalah contoh tindak tutur ilokusi.
3) Perlokusi
Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang bertujuan untuk memberi efek atau pengaruh kepada pendengarnya. Pemahaman tersebut sejalan dnegan pendapat Chaer (2020: 8), “Tindak tutur perlokusi disebut juga dengan the act of affective someone artinya tindakan yang memberi efek kepada pendengarnya. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara sengaja atau tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya.“
Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan sikap dan perilaku nonlinguistik dari orang lain. Misalnya, karena adanya ucapan dokter (kepada pasiennya) “Mungkin ibu menderita penyakit jantung koroner” maka si pasien akan panik lalu sedih. Ucapan si dokter itu adalah tindak tutur perlokusi.
a.  Searle dalam Chaer (2020: 29) mengemukakan, “Tindak tutur dapat dibedakan berdasarkan fungsi komunikatifnya. Setidaknya ada 5 kategori untuk tidak tutur yang dimaksud, yaitu: 
1) Tindak Tutur Representatif
 		Tindak representatif ini melibatkan pembicara pada kebenaran proposisi yang diekpresikan. Adapun beberapa fungsi tuturan asertif yang terkandung dalam tuturan penutur terhadap mitra tuturnya dapat berfungsi untuk menyatakan, memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, dan melaporkan.
2) Tindak Tutur Direktif
 		Tindak direktif ini dimaksudkan untuk menimbulkan beberapa efek melalui tindakan sang penyimak. Adapun beberapa fungsi tuturan direktif yang terkandung dalam tuturan penutur terhadap mitra tuturnya dapat berfungsi untuk memesan, memerintahkan, memohon, meminta, menyarankan, menganjurkan, dan menasehati.
3) Tindak Tutur Ekspresif
Tindak ekpresif ini mempunyai fungsi untuk mengekpresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis sang pembicara menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi. Adapun beberapa fungsi tuturan ekpresif yang terkandung didalam tuturan penutur terhadap mitra tutur dapat berfungsi untuk mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, mengampuni, menyalahkan, memuji, menyatakan belasungkawa, dan sebagainya.
4) Tindak Tutur Komisif
Tindak komisif ini melibatkan pembicara pada beberapa tindakan yang akan datang. Adapun beberapa fungsi tuturan komisif yang terkandung dalam tuturan penutur terhadap mitra tuturnya dapat berfungsi untuk menjanjikan, bersumpah, menawarkan,dan memanjatkan (doa).
5) Tindak Tutur Deklaratif
Tindak deklaratif ini adalah tutur yang bila performasinya berhasil akan menyebabkan korespondensi yang baik antara proposisional dengan realitas. Adapun beberapa fungsi tuturan deklaratif yang terkandung dalam tuturan penutur terhadap mitra tutur dapat berfungsi untuk menyerahkan diri, memecat, membebaskan, membaptis, memberi nama, mengucilkan, menunjuk, menentukan, menjatuhkan hukuman, memvonis dan sebagainya.
b. Dilihat dari sudut pandang lain tindak tutur dibedakan menjadi dua yaitu: 1) tindak tutur langsung; dan 2) tindak tutur tidak langsung.
1) Tindak Tutur Langsung
Tindak tutur langsung adalah tindak tutur yang secara langsung menyatakan sesuatu. Tindak tutur langsung adalah tuturan yang sesuai dengan modus kalimatnya, misalnya kalimat berita untuk memberitakan, kalimat perintah untuk menyuruh, mengajak ataupun memohon, kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu. Perhatikan contoh berikut:
‘Ahmad, tolong buka jendela itu.’
tuturan di atas dinyatakan secara langsung untuk menyuruh atau memerintah ahmad agar jendela tersebut dibuka. 

2) Tindak Tutur Tidak Langsung
Tindak tutur tidak langsung adalah tindak tutur yang tidak langsung menyatakan apa adanya, tetapi menggunakan bentuk tuturan lain. Perhatikan contoh berikut:
‘Ahmad, bisa tidak jendela itu dibuka?’
Tuturan di atas dituturkan tidak hanya bertujuan untuk menanyakan akan tetapi ada maksud ‘perintah’ yang dinyatakan secara tidak langsung kepada lawan tutur untuk melakukan sesuatu. Contoh yang demikian merupakan contoh tindak tutur tidak langsung.
Dari beberapa teori tindak tutur berdasarkan yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan konsep komunikasi yang menekankan pada keutamaan penyampaian maksud dan tujuan tuturan (komunikasi) untuk memperoleh suatu timbal balik.
Dalam tindak tutur, satu bentuk tuturan dapat memiliki lebih dari satu fungsi. Fungsi dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk tuturan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran Guru harus mampu menggunakan bentuk-bentuk tuturan yang sesuai dengan fungsinya, sebab suatu tuturan yang diujarkan dalam bentuk yang berbeda akan memperoleh timbal balik yang berbeda. Dalam hal ini, guru harus pandai memahami dan menggunakan konsep tindak tutur, untuk menciptakan suasana dan daya tarik siswa dalam kaitannya dengan pembelajaran di kelas. Khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia yang tujuannya tak lain adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara (tindak tutur).
3. Situasi Tindak Tutur
Suatu tindak tutur tidak terjadi begitu saja, tetapi terdapat berberapa aspek yang membuatnya terjadi (Tarigan, 2015:32). Sehubungan dengan bermacam-macam maksud yang mungkin dikomunikasikan penuturan sebuah tuturan, terdapat sejumlah aspek yang senantiasa harus dipertimbangkan dalam rangka studi pragmatik di dalam pembahasan tindak tutur. Aspek-aspek tersebut disebut dengan Aspek Situasi Ujar yang akan diuraikan sebagai berikut:
a. Penutur dan Mitra Tutur
 		Penutur adalah orang yang menyapa sedangkan mitra tutur merupakan orang yang disapa. Konsep penutur dan lawan tutur ini juga mencankup penulis dan pembaca bila tuturan bersangkutan dikomunikasikan dengan media tulisan. Aspek-aspek yang berkaitan dengan penutur dan lawan tutur ini adalah usia, latar belakang, sosial ekonomi, jenis kelamin, tingkat keakraban
b. Konteks Tuturan
 		Konteks tuturan adalah konteks dalam semua aspek fisik atau seting sosial yang relevan dari tuturan yang bersangkutan. Di dalam pragmatik, konteks pada hakikatnya adalah semua latar belakang pengetahuan) yang dipahami oleh  penutur dan lawan tutur. Konteks tuturan adalah suatu pengetahuan latar belakang yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan petutur dan yang membantu petutur menafsirkan makna tuturan.
c. Tujuan Tuturan
 		Tujuan tuturan adalah bentuk-bentuk tuturan yang diutarakan oleh maksud dan tujuan tertentu. Artinya, dalam hubungan ini bentuk-bentuk tuturan yang bermacam-macam dapat digunakan untuk menyatakan maksud yang sama.Atau sebaliknya, berbagai macam maksud dapat diutarakan dengan tuturan yang sama.
d. Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan 
 		Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas bila gramatika menangani unsur-unsur kebahasaan sebagai entitas yang abstrak, seperti kalimat dalam studi sintaksis, proposisi dalam studi semantik. Pragmatik berhubungan dengan tindak verbal (verbal act) yang terjadi dalam situasi tertentu. Dalam hubungan ini pragmatik menangani bahasa dalam tingkatannya yang lebih kongkret dibanding dengan tata bahasa. Tuturan sebagai entitas yang kongkret jelas penutur dan lawan tuturnya, serta waktu dan tempat pengutaraannya.
e. Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal
 		Tuturan yang digunakan dalam rangka pragmatik merupakan bentuk dari tindak tutur. Tuturan yang dihasilkan merupakan bentuk dan tindak verbal. Sebagai contoh kalimat Apakah rambutmu tidak terlalu panjang ? dapat ditafsirkan sebagai pertanyaan atau perintah. Dalam hubungan ini dapat ditegaskan ada perbedaan mendasar antara kalimat dengan tuturan. 


4.1.4 Indikator Penelitian
Berdasarkan teori tidan tutur yang dijelaksan sebelumnya maka dapat diketahui bahwa setiap interaksi dalam pembelajaran melibatkan proses tidak tutur. Tindak tutur yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung dapat menjadi tolak ukur keberhasilan komunikasi pembelajaran. (Arsjad 2021: 34).
“Dalam pembelajaran tindak tutur yang muncul dengan rentang 80 – 89 % dari jumlah tuturan menunjukan bahwa setiap penutur baik guru atau siswa sama-sama menciptakan komunikasi pembelajaran yang baik dalam situasi tindak tutur.” (Chaer, 2019: 4)
Chaer, 2020: 65 menjelaskan, “Kategori pembelajaran dengan komunikasi aktif berdasarkan jumlah tindak tutur adalah sebagai berikut: 1) tindak tutur pasif (0-79%),  2) tindak tutur madya (80-86%), 3) tindak tutur aktif (87-93%) 4) tindak tutur terampil (94-100%).”
Tindak tutur yang terjadi antara guru dan siswa harus hadir dengan rentang minimal 80-86% dari jumlah tuturan menunjukan adanya timbal balik komunikasi antara guru dengan siswa. Seperti yang dipaparkan pada teori tentang tindak tutur bahwa setiap jenis tindak tutur yang keluar dari seorang penutur harus menghasilkan timbal balik dari lawan tutur untuk menciptakan suasana komunikasi belajar yang baik.
	

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2017: 3) “Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” 
Sementara itu, Hidayat dan Sadarmayanti (2015: 25) “Metode Penelitian adalah pembahasan mengenai konsep teoretik berbagai metode, kelebihan dan kekurangan yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yang digunakan.”
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. ”Metode deskriptif adalah metode yang berusaha menggambarkan suatu gejala peristiwa, dan kejadian yang terjadi pada saat sekarang.” (Arikunto, 2020: 96). Maksudnya, metode deskriptif berpusat pada pemecahan masalah yang aktual atau sebagaimana adanya selama penelitian dilakukan. 
Masalah yang diajukan pada penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga bentuk penelitian ini deskriptif kualitatif, karena penulis akan menganalisis dan menggambarkan fenomena penggunaan tindak tutur dalam pembelajaran yang terjadi antara guru dan siswa. 
Penelitian deskriptif menurut Sugiyono, (2017: 15) adalah “Metode penelitian digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah instrumen kunci.”
3.2 Objek Penelitian
Menurut Arikunto (2015: 5) “Objek penelitian merupakan ruang lingkup atau hal-hal yang menjadi pokok persoalan dalam suatu penelitian.”
Sementara itu, Umar (2015: 303) menerangkan “Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu.”
Sugiyono, (2017: 38) “Objek penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untu mempelajari dan kemudian menarik kesimpulan.”
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah ruang lingkup penelitian yang menjadi sasaran untuk menarik sebuah kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.
Objek dalam penelitian ini adalah tindak tutur yang dilakukan oleh guru dan siswa kelas V di SDN 2 SUKAKARYA, Samarang. Data-data yang ditampilkan merupakan data tuturan yang diambil pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas siswa SDN 2 SUKAKARYA Samarang. Pengambilan data tuturan dilakukan terhadap kelas V yang diampu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.
3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data dalam sebuah penelitian (Moleong, 2019: 168). Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri atau human instrument yang berperan sebagai perencana, pelaksana, pengambil data, penganalisis, penafsir dan sekaligus pelapor hasil penelitian. Pengetahuan dan wawasan kebahasaan peneliti khususnya teori tentang tindak tutur menjadi kunci pokok dalam keberhasilan penelitian.


3.4 Teknik Pengumpulan Data
Tenik pengumpulan data sangat penting dalam penelitian. Hal ini disebabkan oleh hakikat penelitian itu sendiri yang tidak lain adalah untuk memperoleh atau mendapatkan data. Pengumpulan data mampu mempengaruhi kelangsungan proses penelitian. Kesalahan pengumpulan data dapat menyebabkan data yang diperoleh tidak valid. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data mampu menentukan pemerolehan data yang digunakan.
Pengumpulan data didasarkan pada prinsip penggunaan instrumen untuk menentukan jenis datanya. Hal ini berarti  bahwa pengumpulan data digunakan untuk menjaring informasi sebanyak mungkin yang berkaitan dengan ruang lingkup penelitian yang dilakukan. 
Metodologi penelitian menentukan teknik pengumpulan yang digunakan. Dalam penelitian kuantitatif data yang dikumpulan digunakan untuk menguji hipoteses. Sementara itu, dalam penelitian kualitatif pengumpulan data diartikan sebagai usaha peneliti dalam mengumpulkan data yang menunjang untuk menjawab pertanyaan penelitian. Namun, pengumpulan data kedua metode tersebut juga memiliki kesamaan pada akhirnya adalah untuk menarik suatu kesimpulan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi dan wawancara dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya, berikut penulis paparkan teknik-teknik tersebut.
1. Observasi
Obervasi merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki ciri yang spesifik. Artinya ruang lingkup objek yang diobervasi sangat luas, tidak bergantung pada suatu objek saja. Misalnya jika dalam kuesioner yang melibatkan komunikasi  dengan orang. Maka, dalam observasi tidak tebatas pada orang, tetapi juga objek-objek lain.
Hadi dalam Sugiyono (2015: 204) menyatakan “Observasi merupakan suartu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.” Artinya proses observasi harus berdasarkan pada kemampuan peneliti dalam mengamati objek yang melibatkan kemampuan pengamatan biologis dan psikologis yang baik.
Nasution dalam Sugiyono (2015: 310) menyatakan bahwa “Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.” Artinya, pengumpulan data dengan observasi digunakan bila peneltian berkenaan dengan permasalahan dunia nyata yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala dalam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
Cara efektif dalam proses obervasi adalah melengkapi dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format yang tersusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah lau yang digambarkan akan terjadi.
Penulis akan memperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat data dalam observasi bukan sekedar mencatat tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala yang bertingkat. Misalnya, dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi tindak tutur yang terjadi dalam proses pembelajaran di SDN 2 SUKAKARYA. Dalam mengobservasi hal tersebut penulis tidak hanya mencatat berapa kali tindak tutur itu muncul, tetapi juga menilai reaksi tersebut sangat kurang, kurang, atau tidak sesuai dengan apa yang penulis kehendaki.
Adapun jenis observasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah observasi terstrutur. Menurut Sugiyono (2015: 205) “Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang diamati, kapan dan dimana tempatnya.” Artinya observasi yang dilakukan penulis menggunakan suatu pedoman yang sudah ditulis diarancang sebelumnya serta dipersiapkan sebaik mungkin demi menghasilkan proses observasi yang lancar sehingga dapat diperoleh data yang valid.
2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2015: 317).  
Sementara itu Arikunto, (2020: 268) berpendapat bahwa “Teknik wawancara adalah proses pemerolehan data melalui tanya jawab yang menghendaki terjadinya proses komunikasi bersama narasumber.”  Artinya, peneliti dan narasumber akan bertemu langsung (bertatap muka) untuk melakukan pengumpulan data yang dilakukan melalui proses pengajuan pertanyaan dan pemerolehan data dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti melalui proses tanya jawab.
Dalam teknik wawancara, Persiapan yang dilaksanakan oleh peneliti adalah menyiapkan instrumen wawancara, berisi tentang sejumlah pertanyaan yang mencakup fakta, data, pengetahuan, pendapat responden yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Selain itu hal yang harus diperhatikan dalam suatu wawancara adalah memahami anggapan bahwa: 1) Narasumber (Responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri; 2) Apa yang dinyatakan oleh narasumber kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya; dan 3) Interpretasi narasumber tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti. 
Adapun jenis wawancara yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Sugiyono, (2015: 197) “Wawancara terstruktur adalah pengumpulan data yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman wawancara” Artinya, peneliti melakukan wawancara sesuai atau berdasarkan pada pedoman wawancara yang hnya berupa garis-garis besar permasalahan yang dipertanyakan.
Dalam wawancara ini penulis belum mengetahui secara pasti data apa yang diperoleh. Oleh karena itu, penulis menggunakan alat bantu seperti hp yang digunakan untuk merekam dan mendokumentasikan jawaban untuk kemudian dilakukan kegiatan mentranformasika data hasil rekaman tersebut ke dalam bentuk tulisan untuk dikaji lebih dalam.
3. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan ketika memasuki situasi sosial tertentu sebagai objek penelitian. Pada tahap ini, penulis belum membawa masalah yang akan diteliti sehingga penulis melakukan penelusuran umum dan menyeluruh melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Hasil penelitian ini disimpulkan diakhir secara tertata. Hal ini bertujuan untuk mengetahui terjadinya proses tindak tutur yang terjadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 2 SUKAKARYA Samarang.
Menurut Arikunto (2020: 274) “Dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, rekaman, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.” Artinya, dalam dokumentasi yang diamati bukan benda hidup melainan benda mati. Dalam dokumentasi jika terjadi kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah.
Dalam penelitian yang penulis lakukan, hal yang menjadi objek kajian bersifat bebas. Maka, penulis menggunakan catatan untuk mencari variabel dan mendeskripsikannya ke dalam kalimat. Selain itu, penulis juga melakukan studi dokumentasi dengan cara menelaah beberapa sumber data yang berkaitan dengan keberadaan objek yang akan dikaji. Oleh karena itu, penulis menggunakan metode dokumentasi dalam mengumpulkan data.



3.5 Teknik Analisis Data
Bogdan dalam Sugiyono (2015: 334) “Analisis adalah menyusun data hasil wawancara, catatan lapangan, dan  bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.”
Wiradi (2019: 47) “Analsis adalah aktifitas yang memuat proses menguraikan, membedakan, dan memilah sesuatu untuk dikelompokan dan digolongkan berdasarkan kriteria tertentu.”
Analisis adalah proses pengkajian yang mendalam terhadap suatu objek untuk memperoleh suatu informasi yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan.  (Syamsuddin, 2015: 78). 
Berdasakan beberapa pengertian yang dikemukakan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah proses menyusun, mengkaji, mengolah dan mengelompokan data untuk mengambil suatu kesimpulan. Secara sederhana analisis dapat dimaknai sebagai kegiatan atau melakukan pengkajian terhadap objek yang ingin diketahui informasinya. 
Analisis merupakan proses yang mengandalkan kemampuan, kreatifitas, kepekaan penulis dalam mendeskripsikan data. Hal ini dikemukakan Nasution dalam Sugiyono (2015: 334) “Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual tinggi.” Artinya tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda, sehingga kemampuan menganalisis dari setiap peneliti akan berbeda-beda.
Seperti yang didungkapkan Bogdan di atas, bahwa sejatinya melakukan analisis adalah menyusun secara sistematis data yang dihasilkan dari proses obeservasi lapangan. Pendapat ini berimplikasi pada pengertian analisis di dalam metode penelitian kualitatif. Artinya analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis didasarkan pada pemerolehan data yang akan dikembangkan dan diuraikan berulang kali sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan.
Sugiyono, (2015: 245) membagi proses analisis data ke dalam tiga tahap, yaitu:
1. Analisis Sebelum di lapangan 
Pada tahap ini, data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari hasil pengkajian pendahuluan yang digunakan peneliti untuk menentukan fokus penelitian yang masih bersifat tentatif. Akan tetapi, akan berkembang lagi lebih lanjut setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan.
2. Analisis data di Lapangan
Pada tahap ini, penulis melakukan kajian dengan mengumpulkan data yang diperoleh melalui kegiatan observasi dan wawancara. Dalam wawancara peneliti akan melakukan proses analisis jawaban narasumber jika dirasa belum puas terhadap jawaban, maka peneliti mengajukan pertanyaan lagi sampai informasi yang diperoleh benar-benar jelas dan valid.
3. Analisis Selama di Lapangan
Pada tahap ini, data yang sudah diperoleh dari tahap sebelumnya akan dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: a) analisis domain atau memberi gambaran umum yang menyeluruh dari objek penelitian; b) analisis taksonomi atau penjabaran secara rinci terhadap data hasil analisis domain; c) analisis komponensial atau mencari spesifikasi secara detail struktur internall; dan d) analisis struktural atau mencari hubungan.
Teknik analisis yang digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah teknik analisis padan. Teknik ini adalah teknik analisis bahasa yang penentunya tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2018: 13). Penggunaan metode ini didasarkan pada asumsi bahasa yang diteliti memiliki hubungan dengan hal-hal yang ada di luar bahasa yang bersangkutan. Hal yang dikaji memiliki kaitan dengan penutur, dan lawan tutur. Metode padan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan pragmatik. 
Teknik lain yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu (PUP). Adapun alatnya adalah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh peneliti (Sudaryanto, 2018: 21). Sesuai dengan penentu yang akan dipisah-pisahkan atau dibagi menjadi berbagai unsur itu maka daya pilah itu dapat disebut dengan daya pilah pragmatis.
3.6  Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Peneliti melakukan analisis terhadap setiap tindak tutur yang terjadi dalam pembelajaran di SDN 2 Sukakarya
2. Peneliti melakukan analisis data dengan memiih unsur yang termasuk ke dalam tindak tutur berdasarkan klasifikasi tindak tutur
3. Penulis menghitung jumlah keseluruhan tuturan baik tuturan guru atau siswa
4. Penulis menghitung jumlah tindak tutur yang sesuai dengan klasifikasi tindak tutur (tekniks pilah unsur)
5. Penulis menganalisis jumlah tindak tutur yang sesuai dengan klasifikasi tindak tutur dan mengubahnya ke dalam persentase berdasarkan jumlah keseluruhan tindak tutur
6. Penulis menyimpulkan tindak tutur yang terjadi dalam pembelajaran di SDN 2 Sukakarya, Samarang
3.7 Data dan Sumber Data
Sumber data dan data sangat dibutuhkan dalam suatu penelitian. Berikut ini dipaparkan sumber data dan data yang digunakan dalam penelitian yang peneliti lakukan.
1. Sumber Data.
Sumber data dalam penelitian ini adalah Seluruh tuturan yang terjadi selama proses pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas V SDN 2 SUKAKARYA Samarang.
2. Data
Data dalam penelitian ini adalah data tuturan guru dan siswa tersebut yang akan diteliti. Data tersebut adalah data yang berhubungan dengan data tuturan berdasarkan teori J.L. Austin, Searle, dan Leech.
3.8 Waktu dan Tempat Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan SDN 2 SUKAKARYA Samarang. yang terletak di Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut.


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Dasar yang berada di daerah Samarang, Garut. SD tersebut adalah SDN 2 Sukakarya, Samarang. SDN 2 Sukakarya berada di Jl. Raya Kamojang, Kp. Bongkor, Ds. Sukakarya, Kec. Samarang, Kab. Garut.
1. Visi dan Misi SDN  2 Sukakarya
Visi:
Terwujudnya peserta didik yang berprestasi, cinta ilmu, responsive, berinovatif, bermanfaat, bermartabat, berbudaya dan agamis.
Misi:
2. Misi:
1) Meningkatkan disiplin dan kualitas kinerjaserta keteladanan para peserta didik dan pendidik dan tenaga kependidikan yang dilandasi semangat kekeluargaan.
2) Meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembimbingan teradap siswa secara efektif dan inovatif sesuai dengan perkembangan kurikulum.
3) Meningkatkan kualitas lulusan dan memotivasi siswa agar berantusias untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi.
4) Berusaha menigkatkan mutu di bidang akademik dan nonakademik bagi pendidik dan peserta didik.

4.2 Data Guru
	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Aan Aminah
	Guru Kelas SD

	2
	Abdul Muij Ali
	Bahasa Inggris

	3
	Cucu Sri Rahayu
	Matematika

	4
	Cuwidaningsih, SPD
	Guru Kelas SD

	5
	Dendi Supriadi
	Guru Kelas SD

	6
	Helda Pratiwi
	Pendidikan Agama Islam

	7
	Hikmat Taufiq
	Biologi

	8
	Iar Supiarti
	Guru Kelas SD

	9
	Ida Fatimah
	Lainnya

	10
	Leli Siti Hadianti
	Guru Kelas SD

	11
	Neng Leni Suryaningsih
	Pendidikan Agama Islam

	12
	U.Sumarna
	Guru Kelas SD

	13
	Yeni Sulastri
	Guru Kelas SD



4.3 Deskripsi Data
Lokasi Penelitian	: SDN 2 Sukakarya 
Hari, Tanggal	: Sabtu, 27 Mei 2023
Waktu		: 10.00 s.d. 12.10
Kelas		: V/Lima
Topik		: Menulis dan Membaca Puisi
4.5 Transkrip rekaman KBM 
	Guru
	:
	Assalamualaikum warrohmatullahi wabarokatuh.

	Siswa
	:
	Waalaikumsalam warrohmatullahi wabarokatuh

	Guru
	:
	Pagi anak-anak!

	Siswa
	:
	Pagi Bu!

	Guru
	:
	Sekarang rapihkan duduknya, kita akan melaksanakan pembelajaran.Coba rapihkan! Shila, Shila, tempat duduknya rapihkan!

	Siswa
	:
	(Shila) Ibu ieu sesah, eh atos ketang bu.

	Guru
	:
	Luruskan mejanya! luruskan! Sekarang perhatikan, kita akan memulai pelajaran. Sebelumnya ibu akan mengabsen dulu, euhh barangkali ada yang tidak hadir ya, yang diabsen acungkan tangan! Ahmad Yusuf, ada. Ardan Nurfakih, ada. Ahmad Humaedi. euuh Alifa, Almaidah, ada. Alfin Ismail, ada. Ari sujana.

	Siswa
	:
	Teu aya.

	Guru
	:
	Kemana?

	Siswa
	:
	Duka bu! Males.

	Guru
	:
	Tidak ada keterangan? barangkali ada yang tahu kemana? ada yang tahu?

	Siswa
	:
	Tidak.

	Guru
	:
	Asep salman, ada. Asep jam-jam, Cecep Rehan, Deden Nugraha, Dendi Ramdani, Deuis Ratnasari, Dian Nurdiansyah.

	Siswa
	:
	Tidak ada bu. 

	Guru
	:
	Gak sekolah? 

	Siswa
	:
	Bieu teh diajakan teu aya lancingana ceunah.

	Guru
	:
	Teu aya lancinganana? Aduh naha kamana? baseuh? Elsa Fadilah, Neng Isma, Gina, Nisa, ada. Rustian, Hilman Ramdani, Mana Hilman? Oh ia. Isnan Hasanah, Jeni Nasruloh. 

	Siswa
	:
	Teu aya.

	Guru
	:
	Kemana? Ada yang tahu kemana Jeni?

	Siswa
	:
	Teu aya.

	Guru
	:
	Muhamad Jarkasih, Muhamad Iksal Fauzi, Muhamad Bilal Alfi, Muhamad Ubaidu, Najwa Anasisas, Neng Nopi, Ia. Nuraeni? Nuraeni kamana?

	Siswa
	:
	Duka bu da tadi teh sareng raina.

	Guru
	:
	Kamana cenah sareng raina, aya wartosna teu?

	Siswa
	:
	Teu.

	Guru
	:
	Nuryanti, ada yah. 
Ya baiklah kita sekarang akan mulai pembelajaran. Konsentrasi yang betul, perhatikan! sekarang ibu akan menyampaikan euuu pelajaran mengenai bahasa Indonesia. euuuh tapi sebelumnya, Ibu akan menanyakan dulu barangkali anak-anak euuuh sudah melihat atau mendengarkan yang membacakan puisi?

	Siswa
	:
	Ia bu.

	Guru
	:
	Sudah? sudah ada yang tahu euuh sering ya kita mendengarkan ada yang membacakan puisi dan nanti sebentar lagi kalian akan mengadakan perlombaan membacakan.

	Siswa
	:
	Puisi.

	Guru
	:
	Ibu sebelum memulai, euuh materi yang akan ibu ajarkan adalah mengenai menulis puisi. Nah sebelum dimulai kepada cara menulis puisi, barangkali anak-anak ada yang tahu apa yang dimaksud dengan puisi? Coba!

	Siswa
	:
	Abi bu.

	Guru
	:
	Ia apa? 

	Siswa
	:
	Puisi adalah kata-kata bu.

	Guru
	:
	Ada lagi?

	Siswa
	:
	Bu abi, saya bu.

	Guru
	:
	Oh ia sok suci apa?

	Siswa
	:
	Bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya makna.

	Guru
	:
	Betul teu?

	Siswa
	:
	Betul.

	Guru
	:
	Barangkali ada yang mau menambahkan lagi dari perempuan, suci, siapa lagi. Laki-laki barangkali ada yang...

	Siswa
	:
	Abi bu.

	Guru
	:
	Ia, siapa namanya?

	Siswa
	:
	Hilman.

	Guru
	:
	Hilman, Coba bacakan.

	Siswa
	:
	Bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya makna.

	Guru
	:
	Ulangi lagi yang keras!

	Siswa
	:
	Bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya makna.

	Guru
	:
	Nah, jadi yang dimaksud dengan puisi itu adalah... Perhatikan! Perhatikan! jadi puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata yang indah dan kaya makna. Ulangi satu kali lagi!

	Siswa
	:
	Bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata yang indah dan kaya makna

	Guru
	:
	Nah, jadi puisi itu bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata yang indah dan kaya makna. Nah di sini ibu akan menjelaskan cara menulis puisi bebas. Lihat! Puisi...

	Siswa
	:
	Bebas. 

	Guru
	:
	Ada yah puisi bebas. Ada ciri-cirinya. Purnama, lihat sini! Perhatikan! Puisi bebas, ada ciri-cirinya, puisi bebas adalah puisi yang tidak terikat oleh...

	Siswa
	:
	Beberapa aturan khusus yaitu jumlah baris dalam tiap bait, jumlah suku pada setiap baris, serta rima kata.

	Guru
	:
	Jadi, puisi bebas itu adalah puisi yang tidak terikat oleh beberapa aturan khusus, jadi barisnya bebas, penggunaan suku katanya bebas dan penggunaan rimanya. Jadi puisi bebas itu, misalnya mau buat: Bu abi mah puisi na 7 jajar, abi mah 5 jajar, abi mah 10 jajar dan sebagainya. Jadi jumlah barisnya apa? Bebas. 

	Siswa
	:
	Tapi di buku mah lima bu.

	Guru
	:
	Yang mana?

	Siswa
	:
	Ini bu.

	Guru
	:
	Rima, bukan lima itu teh suci.

	Siswa
	:
	Rima?

	Guru
	:
	Ia, jadi... Coba! perhatikan dulu semuanya. Lihat di buku, itu yang nomor 3 bukan lima tapi rima. Rima teh bunyi akhir yang sama. Misalna ibu membacakan puisi: Guruku, engkau pahlawanku, engkau pelita hidupku. Ada bunyi kata yang sama? Coba!

	Siswa
	:
	Ada bu.

	Guru
	:
	Ia Nuri, apa bunyi yang samanya?

	Siswa
	:
	“Ku” bu.

	Guru
	:
	Nah itu, ibu kan lagi menjelaskan puisi apa? puisi bebas. Nah puisi bebas mah rimanya bebas misalnya bunyi akhirnya tidak “ku” semua juga tidak apa-apa. Misalnya ibu bacakan, Guruku pahlawanku, engkau begitu baik. Bunyi akhirnya sama tidak?

	Siswa
	:
	Tidak.

	Guru
	:
	Coba Iksal, tadi bunyi yang pertama apa?

	Siswa
	:
	Duka bu.

	Guru
	:
	Eh perhatikeun! Misalnya ibu baca puisi. Guruku pahlawanku. Bunyi akhirnya apa Iksal?

	Siswa
	:
	Ku bu.

	Guru
	:
	Oke, terus ada terusannya, engkau begitu baik. Bunyi akhirnya apa?

	Siswa
	:
	Ik bu. 

	Guru
	:
	Nah, coba! sama tidak bunyi “ku” dengan “ik”?

	Siswa
	:
	Tidak.

	Guru
	:
	Nah puisi bebas itu bunyi akhirnya bebas, boleh tidak sama. Tadi bunyi akhir teh apa? Ri... Ri...Rima. Apa?

	Siswa
	:
	Rima.

	Guru
	:
	Mengerti?

	Siswa
	:
	Mengerti.

	Guru
	:
	Coba ada yang mau bertanya? Ia Perhatikan! teman kalian ada yang mau bertanya. Nuri, apa nuri?

	Siswa
	:
	Bu dina buku mah, puisi adalah percakapan satu orang.

	Guru
	:
	Oke, coba perhatikan, teman kalian ada yang bertanya apa yang dimaksud dengan satu orang? coba ada yang tahu?

	Siswa
	:
	Saya Bu

	Guru
	:
	Ia suci. Apa maksudnya? 

	Siswa
	:
	Monolog.

	Guru
	:
	Monolog teh apa suci?

	Siswa
	:
	Duka bu.

	Guru
	:
	Begini ya, Tadi Nuri menanyakan apa yang dimaksud oleh satu orang. Suci menjawab katanya apa?

	Siswa
	:
	Monolog.

	Guru
	:
	Begini ya, monolog itu artinya dilakukan oleh satu...

	Siswa
	:
	Orang. 

	Guru
	:
	Satu orang itu dalam membacakan...

	Siswa
	:
	Puisi.

	Guru
	:
	Beda dengan percakapan, percakapan mah dilakukan oleh satu...

	Siswa
	:
	Orang

	Guru
	:
	Contohnya begini, Ini ibu sedang menjelaskan kepada kalian. Humaedi perhatikan! tong culang-cileng wae! Oke, jadi ibu sedang menjelaskan, terus kalian bertanya dan sama ibu dijawab. Itu adalah sebuah percakapan, percakapan bukan?

	Siswa
	:
	Percakapan bu.

	Guru
	:
	Percakapannya berapa orang? Coba kamu! percakapannya berapa orang?

	Siswa
	:
	Duka bu.

	Guru
	:
	Masa tidak tahu, Ibu kan lagi menjelaskan kepada kalian, berarti percakapannya ada ibu dengan siapa? dengan kalian. Itu yang disebut dengan pecakapan dua orang, atau misalnya ibu nanya sama kamu, kamu tadi sarapan gak?  

	Siswa
	:
	Sarapan.

	Guru
	:
	Coba! ada berapa orang yang melakukan percakapan? hitung! ada ibu, terus ada Ubaidu. Berarti ada berapa orang?

	Siswa
	:
	Dua bu.

	Guru
	:
	Ada berapa orang?

	Siswa
	:
	Dua.

	Guru
	:
	Nah itu yang dimaksud dengan percakapan dua orang atau kita sering menyebutnya apa? di..di...? dialog! Dialog itu kalau dua orang. Nah tadi yang ditanyakan nuri monolog, berarti monolog teh kebalikan dari dialog percakapan satu....

	Siswa
	:
	Orang. 

	Guru
	:
	Ya satu orang karena tidak ada lawan percakapannya. Mengerti? 

	Siswa
	:
	Mengerti.

	Guru
	:
	Begini, misalnya ibu baca puisi. Sekolahku tercinta, sekolahku yang sangat indah, disinilah tempat aku belajar. Nah pas ibu membaca puisi, kalian ikut berbicara tidak?

	Siswa
	:
	Tidak.

	Guru
	: 
	Yang belakang diam. Perhatikan, jangan ngobrol. Nah jadi puisi itu monolog atau hanya satu orang, apa yang satu orang itu? orang yang melakukan percakapannya. Mengerti?

	Siswa
	:
	Mengerti.

	Guru
	:
	Coba ada yang mau mengulang? Apa yang dimaksud dengan puisi bebas. Coba neng Mira, apa puisi bebas?

	Siswa
	:
	Puisi yang tidak terikat oleh aturan khusus, yaitu jumlah baris pada tiap bait, jumlah suku kata dalam tiap baris, sajak utama, rima, dan pilihan kata. 

	Guru
	:
	Nah gitu, coba ada yang ingin menambahkan? Siapa lagi? Coba! euuuh Hilal, apa yang dimaksud dengan puisi bebas?

	Siswa
	:
	Puisi yang tidak terikat oleh beberapa aturan khusus yaitu jumlah baris pada tiap bait, jumlah suku kata dalam tiap baris, sajak utama, rima, pilihan kata.

	Guru
	:
	Bukan utama, tapi irama. Jadi, puisi bebas itu adalah puisi yang tidak terikat aturan khusus, yaitu...

	Siswa
	:
	Jumlah baris pada tiap bait, jumlah suku kata dalam tiap baris, sajak utama, rima, pilihan kata

	Guru
	:
	Nah, itu mengenai puisi bebas. Puisi artinya ini, puisi bebas artinya puisi yang tidak terikat oleh aturan khusus. Sekarang puisi itu ada ciri-cirinya. Ada apanya?

	Siswa
	:
	Ciri-cirinya.

	Guru
	:
	Ciri-cirinya, perhatikan! perhatikan! Satu, mengutamakan keindahan bahasa. Apa?

	Siswa
	:
	Keindahan bahasa

	Guru
	:
	Tapi ingat, puisi harus menggunakan bahasa yang sopan ya! Jangan kalian menggunakan bahasa yang tidak pantas diucapakan oleh anak-anak sekolah, oleh anak-anak dewasa. Jadi gunakanlah bahasa yang baik yang sopan. Jangan sekali-kali kalian menggunakan bahasa yang tidak baik. Ngerti? Ibu mendengar kalian dalam menggunakan bahasa, apalagi kalau dalam jam istirahat bahasanya suka keluar, waktu main sama teman keluar bahasa yang tidak pantas diucapkan anak-anak sekolah.  Belajarlah kalian menggunakan bahasa yang sopan, ya? karena apa ya? Kalian itu merupakan generasi penerus bangsa dimulai dari kita bertutur bahasa, ya? menggunakan bahasa yang baik itu adalah akan menimbulkan atau euuh menimbulkan atau merupakan penilaian guru. Oh, anak ini bahasanya baik, bagaimana bahasa berkata kepada guru?  Bagaimana berkata kepada teman? Bagaimana kalian berbicara kepada yang di bawah kalian. Seperti kalian berbicara kepada anak kelas satu, kelas dua, ade kalian ya dan bagaimana kalian berbahasa berbicara kepada kakak kalian, kelas enam. Gitu ya, jadi kalian harus bisa menggunakan, menempatkan bahwa saya baik, sehingga dalam penulisan puisi juga bergitu. Jangan menggunakan bahasa yang tidak sopan. Jangan misalnya kalian bahasa kepada euuh di bawah kalian umurnya, di atas kalian, atau kepada orang tua, atau kepada ibu guru bahasa yang tidak baik. Ngerti? Gunakanlah bahasa yang baik! bertutur kata yang baik. Nah sekarang ciri-ciri puisi, satu mengutamakan keindahan bahasa, bahasa harus yang baik dan sopan, harus indah. Bahasa yang digunakan harus ringkas, ulah jangan bertele-tele nya? mengandung arti yang ringkas jangan bertele-tele. Ketiga disajikan dalam bentuk monolog, monolog itu apa? Percakapan dilakukan oleh satu orang. Puisi dibacakan oleh satu atau beberapa orang?

	Siswa
	:
	Satu orang.

	Guru
	:
	Bukan percakapan, percakapan mah dilakukan oleh dua orang, oleh tiga orang, kalau puisi dibacakan oleh satu orang ya! Coba ulangi! Ciri-ciri puisi ada yang tahu? Neng Opi coba yang pertama apa?

	Siswa
	:
	Mengutamakan keindahan bahasa.

	Guru
	:
	Yang kedua apa coba ada yang tahu? Dendi coba yang kedua apa?

	Siswa
	:
	Bahasanya ringkas.

	Guru
	:
	Ketiga, coba ada lagi yang tahu? Najwa barangkali.

	Siswa
	:
	Disajikan oleh satu orang. Nah itu, jadi ciri-ciri puisi itu satu mengutamakan keindahan bahasa, bahasa yang digunakan ringkas, ketiga disajikan monolog atau satu orang.

	Guru
	:
	Coba satu kali lagi ibu mau bertanya, apa yang dimaksud dengan puisi itu?

	Siswa
	:
	Puisi adalah karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan bermakna.

	Guru
	:
	Nah, sekarang ciri-ciri puisi itu tadi ibu sudah menerangkan. Coba ada yang masih ingat, apa ciri-ciri puisi?

	Siswa
	:
	Satu mengutamakan keindahan bahasa, bahasa yang digunakan ringkas, ketiga disajikan monolog atau satu orang.

	Guru
	:
	Coba ada lagi yang mau bertanya? Baik kalau tidak ada, sekarang ibu akan memberi tugas cara menulis puisi. Ibu akan membagi menjadi lima kelompok. Satu kelompok lima orang ya, tapi ada yang empat orang karena ada yang tidak sekolah. ini kelompok 1, ini kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4 dan kelompok 5. Sekarang buatlah puisi, kelompok 1 membuat puisi tentang keindahan alam, tapi ingat gunakan bahasa yang baik. Kelompok 1 tentang alam ya, di kertas ya kalian tulis nama-nama kelompoknya, siapa ketuanya. Kelompok dua tentang guru tulis ketua kelompoknya dan nama-namanya. Kelompok 3 tulis di bawah nama-namanya ya tentang kampung halamanku. Kelompok 4 ini tentang pahlawan, tulis ketuanya dan nama-namanya ya. Kelompok 5 tentang Sekolahku, tulis kelompok berapa dan namanya siapa-siapa saja. Sama ibu dikasih waktu 10 menit, kalau ada yang bingung tanyakan ke depan ibu kesini ya. Siap?

	Siswa
	:
	Siap Bu.


5 Rekaman Diskusi 
1. Transkrip Rekaman Diskusi Kelompok 1
	Siswa 1
	:
	Ari kelompok urang tentang naon?

	Siswa 2
	:
	Eta naon anu alam tea.

	Siswa 3
	:
	Sok ku abi diseratna ci.

	Siswa 4
	:
	Hey atuh lalaki buru.

	Siswa 5
	:
	Ieu hp saha?

	Siswa 3
	:
	Eh eta nu ibu keur di rekam

	Siswa 5
	:
	Alah siah direkam.

	Siswa 2
	:
	Eta eh pulpen, ibu ieu tah!

	Siswa 4
	:
	Tah atuh, meni pira ge.

	Siswa 1
	:
	Eta tina lagu weh beh tereh.

	Siswa 3
	:
	Nya sawareh kata-katana, anu tanah airku basa nu upacara. Sok kumaha?

	Siswa 1
	:
	Eta anu berdesir heeh?

	Siswa 4
	:
	Nya sok tulis ku suci dibejaan etana. Angin berdeser di pantai, burung berkicau dengan merdu.

	Siswa 1
	:
	Eh atuh ulah sarua teing ibu apalen.

	Siswa 2
	:
	Heeh jaba direkam eh.

	Siswa 5
	:
	Bae eta mimitina hungkul.

	Siswa 3
	:
	Sok atuh ieu kumaha teruskeun suci.

	Siswa 4
	:
	Nya sok serat, embun membasahi rumput.

	Siswa 3
	:
	Kela sakitu hela urang tanyaken hela ka ibu. Bu! Bu!

	Siswa 5
	:
	Kela ibuna itu keur dikelompok si hilal.

	Guru
	:
	Sok kumaha kelopok satu?

	Siswa 4
	:
	Ibu kieu?

	Guru
	:
	Cing mana ningal! Angin berdesir...Nya sok ieu sae, sok teraskeun misalna tanah airku sangat indah, tanah nenek moyang yang subur.

	Siswa 4
	:
	Ibu sabaraha jajar?

	Guru
	:
	Bebas, tapi ulah dua teing atuh.

	Siswa 1
	:
	Oh ia bu.

	Siswa 2
	:
	Kumaha ci ieu?

	Siswa 4
	:
	Sok tulis itulah tanah airku.

	Siswa 5
	:
	Tanah airku Indonesia.

	Siswa 4
	:
	Gandeng eh lain bantuan mah.

	Siswa 5
	:
	Sawahnya hejo, gunungnya jangkung.

	Siswa 3
	:
	Mun enya kitu

	Siswa 5
	:
	Bae atuh da pan alam.

	Siswa 4
	:
	Nya sok serat eta weh beh tereh beres. 

	Siswa 3
	:
	Kumaha tadi teh?

	Siswa 4
	:
	Sawahnya hijau, gunungnya tinggi sekali.

	Siswa 5
	:
	Tinggi menjulang.

	Siswa 1
	:
	Eh heeh eta enaken anu pake menjulang. 

	Siswa 3
	:
	Hapus ieu?

	Siswa 4
	:
	Nya hapus ganti.

	Siswa 1
	:
	Ari anu lagu nu basa upacara teh kumaha?

	Siswa 5
	:
	Rakyat adil dan adil dan makmur.

	Siswa 4
	:
	Bedakeun atuh.

	Siswa 1
	:
	Rakyat aman dan makmur we.

	Siswa 3
	:
	Tulis?

	Siswa 4
	:
	Enya sok make Indonesku terakhirna eta nu bieu, eh eta nu handapna.

	Siswa 3
	:
	Terus kumaha?

	Siswa 4
	:
	Tanah tumpah darahku, jaga dan rawatlah selalu.

	Siswa 3
	:
	Ieu moal sami teing jeung lagu?

	Siswa 4
	:
	Moal atuh da eta ge dibedakeun.

	Siswa 3
	:
	Nya atuh. Terus kumaha?

	Siswa 5
	:
	Disanalah tanah air beta.

	Siswa 1
	:
	Eh mun nya...

	Siswa 2
	:
	Atuh ulah kitu.

	Siswa 3
	:
	Kumaha sok atuh?

	Siswa 5
	:
	Disana aku dilahirkan dan dimakamkan.

	Siswa 1
	:
	Eh amit.

	Siswa 2
	:
	Sing bener atuh.

	Siswa 3
	:
	Disanalah aku dilahirkan dan dibesakan we nya.

	Siswa 4
	:
	Tah kitu atuh.

	Siswa 3
	:
	Eh si eta mah kalah nyoo penghapus.

	Siswa 5
	:
	Da teu bisa atuh sok weh.

	Siswa 1
	:
	Sok sok beh tereh.

	Siswa 4
	:
	Sok serat, Oh tanah airku tercinta, Indonesia jaya!

	Siswa 3
	:
	Terus kumaha?

	Siswa 4
	:
	Eta sabaraha jajar?

	Siswa 3
	:
	Hiji, dua, tilu....Tujuh jajar. Nya tos sakitu weh.

	Siswa 4
	:
	Kumpulkeun ka ibu.

	Siswa 2
	:
	Tah ku lalaki atuh.

	Siswa 4
	:
	Eta namian hela.

	Siswa 1
	:
	Judulna ge acan.

	Siswa 3
	:
	Tanah airku weh beh panghelana dikumpulken.


2. Transkrip Rekaman Diskusi Kelompok 2
	Siswa 1
	:
	Eh atuh jeung dikerjakeun sorangan euy

	Siswa 2
	:
	Nya sok kadieuan atuh

	Siswa 1
	:
	Tentang guru nya? 

	Siswa 3
	:
	Ari eta atos gening

	Siswa 2
	:
	Naon eta mah da nu dina buku paket

	Siswa 4
	:
	Naha ditulis dei?

	Siswa 2
	:
	Naon da sanes.

	Siswa 4
	:
	Lalaki mah tara baleg eh, sok-sok tadi ge ceuk ibu abeh karekam

	Siswa 2
	:
	Sok ieu abi aya dua jajar

	Siswa 5
	:
	Mana?

	Siswa 2
	:
	Guru engkau harapanku, engkau yang mendidik kami. Karek sakitu

	Siswa 5
	:
	Sok tambahan atuh

	Siswa 1
	:
	Nya sok

	Siswa 3
	:
	Nya atuh sok we

	Siswa 4
	:
	Eh bejakeun gera ka ibu

	Siswa 3
	:
	Nya sok we

	Siswa 1
	:
	Sok-sok atuh eh

	Siswa 5
	:
	Tambihan we eta lah bae tong sae-sae teuing

	Siswa 2
	:
	Ia sok abi atos eta dua jajar

	Siswa 5
	:
	Aku berterima kasih kepadamu ibu guru, kitu?

	Siswa 2
	:
	Nya sok tulis hela we

	Siswa 1
	:
	Kumaha bieu teh

	Siswa 5
	:
	Aku berterima kasih kepadamu ibu guru

	Siswa 1
	:
	Atos?

	Siswa 4
	:
	Ey ngan tilu jajar

	Siswa 2
	:
	Tanyakeun ka kelompok dua eta geus sabaraha jajar

	Siswa 1
	:
	Hey eta tos sabaraha jajar?

	Siswa 2
	:
	Sabaraha?

	Siswa 2
	:
	Itu mah geus opat jajar eh sok-sok

	Siswa 1
	:
	Kumaha ieu terusana?

	Siswa 5
	:
	Setiap hari kita bertemu, kitu we lah sok tulis. Eh eta can di nama kelompokna.

	Siswa 4
	:
	Nya ke hela we eta mah batur geus paranjang

	Siswa 5
	:
	Setiap hari kita bertemu

	Siswa 1
	:
	Bertemu dimana?

	Siswa 5
	:
	Bertemu di sekolah

	Siswa 2
	:
	Tulis?

	Siswa 5
	:
	Nya sok we bae lah

	Siswa 2
	:
	Setiap hari kita bertemu di sekolah, terus?

	Siswa 4
	:
	Di sekolah kita mencari ilmu

	Siswa 2
	:
	Di sekolah kita mencari ilmu

	Siswa 5
	:
	Tambahan denganmu guru

	Siswa 4
	:
	Alah siah itu geus dikumpulkeun

	Siswa 1
	:
	Heeh geus we sakitu ge cukup ceuk ibu ge bebas da

	Siswa 2
	:
	Nya sok eta aranan hela atuh kelompokna ngaran-ngarana
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	Siswa 1
	:
	Awas eta kana hp! 

	Siswa 2
	:
	Direkam ku si ibu nu itu? 

	Siswa 1
	:
	Enya. Rustian atuh bantosan ieu!

	Siswa 2
	:
	Deuis ukeun kertas dua lembar, cabut! 

	Siswa 1
	:
	Judulna naon? 

	Siswa 3
	:
	Kampung ceuk ibu ge! 

	Siswa 4
	:
	Naon da keindahan alam.

	Siswa 3
	:
	Eh kampung halaman. 

	Siswa 1
	:
	Muhun da kampung halaman nya gina? 

	Siswa 3
	:
	Oh muhun atuh sok.

	Siswa 2
	:
	Deuis we nu ngadamelna abi mah teu tiasa. 

	Siswa 1
	:
	Rustian itu ngadamel nyalira. 

	Siswa 2
	:
	Ia sok atuh enggal. 

	Siswa 1
	:
	Serat hela judulna Kampung halamanku! 

	Siswa 2
	:
	Sok teraskeun, eta kahandap betapa indahnya kampung halamanku. 

	Siswa 3
	:
	Eta nu ti Rustian geura atos beres. 

	Siswa 2
	:
	Kantun nambihan we tah. 

	Siswa 1
	:
	Sok atuh, Betapa indah kampung halamanku. Terus, pemandangannya indah dan sejuk. 

	Siswa 4
	:
	Gunungnya tinggi menjulang

	Siswa 1
	:
	Ulah eta mah sami tadi jeung nu kelompok si hilman. 

	Siswa 4
	:
	Naon atuh sok?

	Siswa 2
	:
	Kieu weh jalannya sangat bersih rumah-rumahnya indah dan asri. 

	Siswa 5
	:
	Naon rumah-rumah? tong rumah-rumah. Najwa atuh tong jempe wae. 

	Siswa 1
	:
	Serat we nya tadi nu rumah-rumah. 

	Siswa 3
	:
	Muhun sok tambihan dei misalnya teh sangat asri dan udaranya bersih. 

	Siswa 4
	:
	Disinilah aku dilahirkan di kampung halamanku, serat is! 

	Siswa 2
	:
	Airnya bersih dan bening. Sabaraha jajar ieu teh? 

	Siswa 1
	:
	Bebas tadi ge anu kelompok suci. 

	Siswa 4
	:
	Aku sangat betah tinggal di kampung halamanku, kitu?

	Siswa 1
	:
	Serat hela we. 

	Siswa 2
	:
	Rumputnya hijau dan alamnya anugerah Tuhan yang maha esa.

	Siswa 1
	:
	Atos sakitu? 

	Siswa 2
	:
	Nya tos we tong panjang teuing. 
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	Siswa 1
	:
	Direkamnya eta? 

	Siswa 2
	:
	Enya ku nu si ibu itu. 

	Siswa 3
	:
	Hayu kerjakeun beh panghelana beres 

	Siswa 1
	:
	Kalem aya si Hilal 

	Siswa 2
	:
	Eta serat ku Neng Opi eta kertasna di Neng Opi lal. 

	Siswa 3
	:
	Kurus kering dan basah diri, keringat mengucur deras, sok sakitu hela neng.

	Siswa 4
	:
	Hade lal lah kalem 

	Siswa 2
	:
	Sok teruskeun! 

	Siswa 3
	:
	Fin, ku maneh teruskeun!

	Siswa 4
	:
	Teu bisa urang mah 

	Siswa 2
	:
	Sok we lal beh tereh beres 

	Siswa 3
	:
	Membunuh adalah hal biasa dulu kala, menginjak yang lemah adalah hal yang biasa. atos? Ieu bakal dibacakeun moal mun dibacakeun ku Neng Opi abi mah teu tiasa. (Ini bakal dibacakan gak? kalau dibacakan sama Neng Opi saya gak bisa.

	Siswa 1
	:
	Moal gera sakeudeung dei ge ganti pelajaran 

	Siswa 3
	:
	Atos neng? eta teraskeun kahandapna! Kini wajahmu membayang seperti raja.

	Siswa 2
	:
	Tong panjang teuing Hilal 

	Siswa 3
	:
	Nya sok dua jajar dei we 

	Siswa 2
	:
	Atos eta nu bieu? 

	Siswa 1
	:
	Atos. 

	Siswa 3
	:
	Terus kieu Tinggal cerita kisahmu, wahai pahlawanku yang gugur.

	Siswa 1
	:
	Tos beres. 

	Siswa 4
	:
	Namian Neng eta can dinamian. 

	Siswa 1
	:
	Teu pendek teuing? 

	Siswa 3
	:
	Cukuplah
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	Siswa 1
	:
	Ari Neng Isma kelompok ieu?

	Siswa 2
	:
	Nya. kamana si Neng na?

	Siswa 3
	:
	Ka jaman hela

	Siswa 2
	:
	Ah kudu ngadagoan hela si Neng na teu bisa urang mah

	Siswa 1
	:
	Cep soehkeun dua lembar! aranan kelompokna si Neng Isma ketuana

	Siswa 2
	:
	Si Neng cnah nu nulis we, ketua ku maneh sep

	Siswa 1
	:
	Tentang naon puisina? 

	Siswa 2
	:
	Kela poho dei

	Siswa 3
	:
	Tentang sekolahku cenah

	Siswa 1
	:
	Tuh si Neng, Neng ketuana ku Neng

	Siswa 4
	:
	Ku Asep we

	Siswa 1
	:
	Atos ku Neng tos kagok dituliskeun

	Siswa 4
	:
	Sok atuh, geser cep.

	Siswa 1
	:
	Kumaha mimitina?

	Siswa 4
	:
	Judulna mah eta we nu ceuk ibu sekolahku

	Siswa 2
	:
	Oh sekolahku haha

	Siswa 1
	:
	Sok-sok batur geus nyarieun

	Siswa 2
	:
	Sok neng kumaha?

	Siswa 3
	:
	Sekolahku tercinta Madrasah Alhidayah, sok we kumaha lah

	Siswa 1
	:
	Tos diserat eta neng?

	Siswa 2
	:
	Cep atuh bantuan

	Siswa 1
	:
	Teu bisa ah urang mah

	Siswa 2
	:
	Euuuh! naon we lah teu kudu alus. Eta euy era direkam jaba

	Siswa 4
	:
	Sok-sok ieu atuh naon terusana. Oh sekolahku tercinta Madrasah Alhidayah, kami senang menjadi muridmu

	Siswa 2
	:
	Heem sok  tulis we neng

	Siswa 3
	:
	Tempatnya yang bersih membuat kami nyaman belajar

	Siswa 2
	:
	Tambahan, Ibu gurunya yang baik hati dan tidak sombong

	Siswa 1
	:
	Mun nya kitu, bae ketang haha

	Siswa 4
	:
	Tulis?

	Siswa 2
	:
	Nya sok tulis. Terus kumaha?

	Siswa 3
	:
	Meskipun sekolahku kecil aku punya banyak teman bermain dan belajar

	Siswa 2
	:
	Aku tidak ingin libur di hari minggu karena rindu sekolahku

	Siswa 4
	:
	Uyyy bari mah

	Siswa 2
	:
	Bae da bebas pan ceuk ibu ge

	Siswa 3
	:
	Sekolahku Madrasah Alhidayah membuatku berprestasi

	Siswa 1
	:
	Tung-tungna terima kasih guruku, enya eta di handapna Neng tulisna

	Siswa 4
	:
	Tos we sakitu?

	Siswa 2
	:
	Ari batur sabaraha jajar? Kelompok itu ge ngan 5 jajar

	Siswa 4
	:
	Nya atos we ah kalah ngarobrol eta na ge

	Siswa 1
	:
	Kumpulkeun we neng


6 Transkrip Rekaman Akhir Pembelajaran
	Guru
	:
	Oke perhatikan dulu semuanya, berhubung semua kelompok sudah mengumpulkan tugasnya. Dan rupanya pelajaran dari ibu tentang puisi bebas cukup sekian. Tapi ingat di rumah kalian harus belajar lagi. Bikin sebanyak-banyaknya membuat puisi. Curhatkan! Kemukakan perasaan yang ada di dalam pikiran kalian. Sekian pelajaran dari ibu, Akhirul kalam Wassalamualaikum warrahmtullahi wabarokatuh.








4.1 Hasil Analisis Tindak Tutur Guru dan Siswa
Untuk mendeskripsikan penggunaan tindak tutur dalam pembelajarandi SDN 2 Sukakarya, Samarang, peneliti melakukan langkah analisis terhadap tuturan guru dan siswa. Hasil dari analisis tersebut adalah sebagai berikut ini.
	Data: TG/01/L 
Assalamualaikum warrohmatullahi wabarokatuh.
Analisis: 
Pengucapan salam tersebut dituturkan oleh guru.  Berdasarkan kajian pragmatik, tuturan salam termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi. Pengucapan salam sudah menjadi hal umum dilakukan dalam memulai pembelajaran. Ucapan salam adalah cara bagi seseorang untuk secara sengaja mengomunikasikan kesadaran akan kehadiran orang lain, menunjukan perhatian, dan atau untuk menegaskan atau menyarankan jenis hubungan antar individu atau sekelompok orang yang berhubungan satu sama lain di dalam pembelajaran, yaiti guru dan siswa.

	Data: TS/01/IL
Waalaikumsalam warrohmatullahi wabarokatuh.
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Berdasarkan kajian pragmatik, tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi karena bertujuan untuk menyatakan situasi sebagaimana adanya untuk mengomunikasikan kesadaran atas kehadiran rekan mitra tutur karena tuturan tersebut merupakan jawaban atas uacapan salam dari guru.

	Data: TG/02/E
Pagi anak-anak!
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Berdasarkan kajian pragmatik, tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif karena tindak tutur ekspresif bertujuan untuk mengekpresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis sang pembicara menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan. Artinya, tuturan tersebut digunakan sebagai tuturan sapaan yang berfungsi sebagai ungkapan keadaan yang berlangsung tetapi memiliki makna lain sebagai pernyataan yang mampu membangun suasana di dalam kegiatan belajar mengajar.

	Data: TS/02/E
Pagi Bu!
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Berdasarkan kajian pragmatik, tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif karena tindak tutur ekspresif bertujuan untuk mengekpresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis sang pembicara menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan. Artinya, tuturan tersebut digunakan sebagai tuturan sapaan yang berfungsi sebagai ungkapan keadaan yang berlangsung tetapi memiliki makna lain sebagai pernyataan yang mampu membangun suasana di dalam kegiatan belajar mengajar.

	Data: TG/03/Di
Sekarang rapihkan duduknya, kita akan melaksanakan pembelajaran.Coba rapihkan! Shila, Shila, tempat duduknya rapihkan!
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Berdasarkan kajian pragmatik, tuturan tersebut termasuk ke dalam klasifikasi tindak tutur direktif karena bertujuan untuk memberikan efek kepada lawan tuturan untuk melakukan tindakan yang dimaksudkan dalam tuturannya itu yaitu memerintahkan siswa untuk merapihkan tempat duduknya. Tuturan direktif dalam hal ini berfungsi untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman.

	Data: TS/03/R
Ibu ieu sesah, eh atos ketang bu. (Ibu ini susah, eh udah Bu)
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Berdasarkan kajian pragmatik. Tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur Reprsentatif karena bertujuan untuk mengikat penuturnya kepada kebenaran atas apa yang dikatakannya. Dalam hal ini tuturan representatif memiliki fungsi yang sangat penting terutama bagis siswa. Pemahaman konsep tindak tutur representatif mampu melatih siswa untuk terbuka menyatakan masalah yang membuatnya sulit. Dalam tuturan ini tuturan ini digunakan oleh siswa untuk  memberitahu keluhan bahwa siswa mengalami kesusahan ketika merapikan tempat duduknya.

	Data: TG/04/Di
Luruskan mejanya! luruskan! Sekarang perhatikan, kita akan memulai pelajaran!
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Berdasarkan kajian pragmatik, tuturan tersebut termasuk ke dalam klasifikasi tindak tutur direktif karena bertujuan untuk memberikan efek kepada lawan tuturan untuk melakukan tindakan yang dimaksudkan dalam tuturannya itu. Dalam tuturan tersebut penutur menggunakan tindak tutur direktif untuk memerintahkan siswa meluruskan tempat duduknya sebagai tanda bahwa guru tengah membangun suasana belajar agar dapat dimulai. Hal ini sangat bermanfaat bagi siswa untuk mempersiapkan kegiatan belajar dengan baik.

	Data: TG/05/L
Sebelumnya ibu akan mengabsen dulu, euhh barangkali ada yang tidak hadir ya, yang diabsen acungkan tangan!
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Tujuan dari tuturan tersebut adalah tanda bahwa siswa dan guru sedang berada dalam situasi belajar yang sudah dimulai. Berdasarkan tujuan tuturan tersebut dapat disimpulkan bahwa tuturan tersebut merupakan tuturan yang tergolong ke dalam tindak tutur lokusi yang salah satu fungsinya adalah untuk menyatakan sesuatu dalam rangka melakukan sesuatu.


	Data: TG/06/E
Ada. Ari sujana?
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. berdasarkan konteksnya guru menanyakan keberadaan salah satu muridnya yang tidak hadir. Tuturan ini merupakan bentuk perhatian yang dinyatakan dalam bentuk tuturan introgatif (bentuk tanya). Bentuk tanya ini dalam kajian pragmatik tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang bersfungsi untuk menyatakan perasaan baik berupa pujian, perhatian, ucapan terima kasih dan sebagainya. Dalam hal ini tuturan tersebut merupakan bentuk perhatian guru terhadap siswanya yang tidak hadir.

	Data: TS/04/L
Teu aya bu. (Tidak ada bu)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Berdasarkan tujuannya tuturan tersebut merupakan respon terhadap pertanyaan guru, Artinya siswa menjawab sesuai pertanyaan tersebut dengan tujuan untuk menyatakan keadaan berdasarkan pertanyaan tersebut yaitu siswa yang dimaksud memang tidak hadir. Sehingga tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan sesuatu sebagaiman adanya.

	Data: TG/07/L	
Kemana?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Tuturan ini merupakan lanjutan tuturan guru sebelumnya yang isinya menyatakan bentuk perhatian terhadap siswa yang tidak hadir. Namun, tuturan ini memberikan efek yang lebih dalam demi menggali informasi dan juga menyatakan bentuk perhatian yang lebih mendalam tentang apa yang dimaksud dalam tuturannya tersebut. Tuturan ini merupakan bentuk perhatian yang dinyatakan dalam bentuk tuturan introgatif (bentuk tanya). Bentuk tanya ini dalam kajian pragmatik tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang bersfungsi untuk menyatakan perasaan baik berupa pujian, perhatian, ucapan terima kasih dan sebagainya. Dalam hal ini tuturan tersebut merupakan bentuk perhatian guru terhadap siswanya yang tidak hadir.

	Data: TS/05/P	
Bieu teh teu aya lancingana cenah (Barusan teh katanya celana seragamnya gak ada)	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai respon terhadap pertanyaan guru. Tuturan tersebut bertujuan untuk memberikan informasi tentang siswa yang tidak hadir. Jika diperhatikan, tuturan tersebut bukan hanya berfungsi untuk memberikan alasan saja melainkan juga memberikan efek terhadap lawan tutur (guru) untuk memaklumi alasan tersebut. Sehingga dapat disimpulkan tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur perlokusi yang berfungsi untuk memberikan pengaruh atau efek kepada lawan tutur.

	Data: TG/08/L	
Teu aya lancinganana? Aduh naha kamana? baseuh? (Gak ada celananya? kenapa? Basah?)	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru, berdasarkan konteksnya guru menanyakan keadaan siswa yang tidak hadir karena celana seragamnya basah. Bentuk tanya ini dalam kajian pragmatik tergolong ke dalam tindak tutur Lokusi yang berfungsi untuk menyatakan sesuatu sebagaimana adanya. Salah satunya dalam bentuk kalimat interogatif.

	Data: TG/09/L	
Ada yang tahu kemana Jeni?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. berdasarkan konteksnya guru menanyakan keberadaan salah satu muridnya yang tidak hadir. Tuturan ini merupakan bentuk perhatian yang dinyatakan dalam bentuk tuturan introgatif (bentuk tanya). Bentuk tanya ini dalam kajian pragmatik tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang bersfungsi untuk menyatakan perasaan baik berupa pujian, perhatian, ucapan terima kasih dan sebagainya. Dalam hal ini tuturan tersebut merupakan bentuk perhatian guru terhadap siswanya yang tidak hadir.

	Data: TS/06/L	
Teu terang bu (Gak tahu bu)	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Berdasarkan konteksnya tuturan tersebut merupakan respon terhadap pertanyaan guru pada tuturan sebelumnya. Ketidaktahuan siswa yang diidentifikasi dari tuturan tersebut merupakan bentuk pernyataan yang digolongkan ke dalam tindak tutur lokusi karena berisi pernyataan yang menyatakan keadaan sebagaimana adanya.

	Data: TG/10/L	
Nuraeni kemana?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. berdasarkan konteksnya guru menanyakan keberadaan salah satu muridnya yang tidak hadir. Tuturan ini merupakan bentuk perhatian yang dinyatakan dalam bentuk tuturan introgatif (bentuk tanya). Bentuk tanya ini dalam kajian pragmatik tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang bersfungsi untuk menyatakan perasaan baik berupa pujian, perhatian, ucapan terima kasih dan sebagainya. Dalam hal ini tuturan tersebut merupakan bentuk perhatian guru terhadap siswanya yang tidak hadir.

	Data: TS/07/L	
Duka bu tadi teh sareng raina (Gak tahu bu tadi mah sama adiknya)
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Berdasarkan konteksnya tuturan tersebut merupakan respon terhadap pertanyaan guru pada tuturan sebelumnya. Ketidaktahuan siswa yang diidentifikasi dari tuturan tersebut merupakan bentuk pernyataan yang digolongkan ke dalam tindak tutur lokusi karena berisi pernyataan yang menyatakan keadaan sebagaimana adanya.

	Data: TG/11/E	
Kamana sareng raina? aya wartosna teu? (Kemana sama adiknya? ada pemberitahuan tidak?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Tuturan ini merupakan lanjutan tuturan guru sebelumnya yang isinya menyatakan bentuk perhatian terhadap siswa yang tidak hadir. Namun, tuturan ini memberikan efek yang lebih dalam demi menggali informasi dan juga menyatakan bentuk perhatian yang lebih mendalam tentang apa yang dimaksud dalam tuturannya tersebut. Tuturan ini merupakan bentuk perhatian yang dinyatakan dalam bentuk tuturan introgatif (bentuk tanya). Bentuk tanya ini dalam kajian pragmatik tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang bersfungsi untuk menyatakan perasaan baik berupa pujian, perhatian, ucapan terima kasih dan sebagainya. Dalam hal ini tuturan tersebut merupakan bentuk perhatian guru terhadap siswanya yang tidak hadir.

	Data: TG/12/R	
Baiklah sekarang kita akan mulai pembelajaran.	
Analisis:	
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru, berdasarkan konteksnya tuturan tersebut bertujuan untuk memberikan informasi terkait pembelajaran yang akan segera dimulai. Dalam pragmatik, tuturan yang berfungsi sebagai pemberi informasi ini tergolong ke dalam tindak tutur representatif. Keberadaan tindak tutur representatif dalam pembelajaran sangat penting, terutama dalam hal membangun atensi atau perhatian siswa atau dalam mempersiapkan perhatian siswa.

	Data: TG/13/R	
Konsentrasi yang betul, perhatikan! sekarang ibu akan menyampaikan euuu pelajaran mengenai bahasa Indonesia.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Berdasarkan kajian pragmatik, tuturan tersebut termasuk ke dalam klasifikasi tindak tutur direktif karena bertujuan untuk memberikan efek kepada lawan tuturan untuk melakukan tindakan yang dimaksudkan dalam tuturannya itu. Dalam tuturan tersebut penutur menggunakan tindak tutur direktif untuk memerintahkan siswa meluruskan tempat duduknya sebagai tanda bahwa guru tengah membangun suasana belajar agar dapat dimulai. Hal ini sangat bermanfaat bagi siswa untuk mempersiapkan kegiatan belajar dengan baik.

	Data: TG/14/L	
Sebelumnya, Ibu akan menanyakan dulu barangkali anak-anak euuuh sudah melihat atau mendengarkan yang membacakan puisi?	

Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru, berdasarkan konteksnya guru menanyakan pengetahuan siswa tentang materi yang akan disampaikan melalui kalimat interogatif. Bentuk tanya ini dalam kajian pragmatik tergolong ke dalam tindak tutur Lokusi yang berfungsi untuk menyatakan sesuatu sebagaimana adanya. Salah satunya dalam bentuk kalimat interogatif.

	Data: TG/15/L	
Sering ya kita mendengarkan ada yang membacakan puisi.
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru, berdasarkan konteksnya guru menyatakan sebuah pernyataan untuk membangun kesamaan persepsi terkait materi yang diampaikan. Dala kajian pragmatik pernyataan yang digunakan untuk menyamakan persepsi ini tergolong ke dalam tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan sesuatu sebagaimana adanya.

	Data: TG/16/L	
Nanti sebentar lagi kalian akan mengadakan perlombaan membacakan.
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru, berdasarkan konteksnya guru menyatakan sebuah pernyataan untuk memberi informasi berkaitan dengan materi yang diampaikan. Dalam kajian pragmatik pernyataan yang digunakan untuk memberikan informas ini tergolong ke dalam tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk memberikan informasi.

	Data: TG/17/L	
Materi yang akan ibu ajarkan adalah mengenai menulis puisi.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru, berdasarkan konteksnya guru menyatakan sebuah pernyataan untuk memberi informasi berkaitan degan materi yang akan diampaikan. Dalam kajian pragmatik pernyataan yang digunakan untuk memberikan informasi ini tergolong ke dalam tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk memberikan informasi.

	Data: TG/18/L	
Barangkali anak-anak ada yang tahu apa yang dimaksud dengan puisi? 
Analisis:
Coba!	Tuturan tersebut dituturkan oleh guru, berdasarkan konteksnya guru menanyakan pengetahuan siswa tentang materi yang akan disampaikan melalui kalimat interogatif. Bentuk tanya ini dalam kajian pragmatik tergolong ke dalam tindak tutur Lokusi yang berfungsi untuk menyatakan sesuatu sebagaimana adanya. Salah satunya dalam bentuk kalimat interogatif.

	Data: TS/08/K	
Abi bu. (Saya bu)	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Tuturan tersebut adalah tuturan yang digunakan untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan guru. Berdasarkan kajian pragmatik tuturan tersebut dapat digolongkan ke dalam tindak tutur komisif karena tindak tutur komisif mengikat penuturnya untuk melaksanakan apa yang disebut dalam tuturannya. Artinya, ketika tuturan tersebut diucapkan ada hal yang akan dilakukan berdasarkan tuturannya tersebut yaitu menjawab pertanyaan dari pentur sebelumnya.

	Data: TG/19/Dl
Ia apa?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru untuk menanggapi siswa yang ingin menjawab atau memberikan pendapatnya terkait materi yang akan dibahas yaitu puisi.  Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa yang mengacungkan tangan dan memberikan kessempatan untuk menjawab. Dalam kajian pragmatik tuturan yang berkaitan dengan pemberian kesempatan tergolong ke dalam tindak tutur deklaratif.

	Data: TS/09/L	
Puisi adalah kata-kata bu.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa untuk menyatakan pendapatnya mengenai pengertian puisi. Dalam hal ini, setiap tuturan yang bersifat menyatakan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi, artinya tindak tutur tersebut merupakan tindak tutur lokusi karena tuturannya bersifat menyatakan.

	Data: TG/20/Dl	
Oke bagus, ada lagi?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru untuk memberikan pujian terhadap pendapat siswa. Selain itu ada kalimat interogatif yang juga digunakan untuk memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk mengungkapkan pendapatnya terkait materi pelajaran yang disampaikan. Dalam hal ini turan yang digunakan untuk memuji dan memberikan kesempatan adalah tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif.

	Data: TS/10/Dl	
Bu abi, saya bu.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Tuturan tersebut adalah tuturan yang digunakan untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan guru. Berdasarkan kajian pragmatik tuturan tersebut dapat digolongkan ke dalam tindak tutur komisif karena tindak tutur komisif mengikat penuturnya untuk melaksanakan apa yang disebut dalam tuturannya. Artinya, ketika tuturan tersebut diucapkan ada hal yang akan dilakukan berdasarkan tuturannya tersebut yaitu menjawab pertanyaan dari pentur sebelumnya.


	Data: TG/21/Dl	
Oh ia sok suci apa?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru untuk menanggapi siswa yang ingin menjawab atau memberikan pendapatnya terkait materi yang akan dibahas yaitu puisi.  Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa yang mengacungkan tangan dan memberikan kessempatan untuk menjawab. Dalam kajian pragmatik tuturan yang berkaitan dengan pemberian kesempatan tergolong ke dalam tindak tutur deklaratif.

	Data: TS/11/L	
Bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya makna.
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa untuk menyatakan pendapatnya mengenai pengertian puisi. Dalam hal ini, setiap tuturan yang bersifat menyatakan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi, artinya tindak tutur tersebut merupakan tindak tutur lokusi karena tuturannya bersifat menyatakan.

	Data: TG/22/E	
Ia bagus, terima kasih suci. Coba betul tidak jawabannya?
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk memberikan apresiasi berupa ucapan terima kasih dan pujian terhadap siswa yang mengungkapkan pendapatnya. Dalam kajian pragmatik, tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi mengenai hal-hal yang disebutkan dalam tuturan. Artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif.

	Data: TG/23/E	
Barangkali ada yang mau menambahkan lagi dari perempuan, suci, siapa lagi. Laki-laki barangkali ada yang...	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali kembali pendapat siswa dengan cara memberikan kesempatan (memohon) penambahan pendapat dari siswa yang mau mengungkapkan pendapatnya. Dalam hal ini, tuturan tersebut tergolong ke dalam jenis tindak tutur di karena dilakukan dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturannya itu yaitu memohon pendapat.

	Data: TS/12/Dl	
Abi bu.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Tuturan tersebut adalah tuturan yang digunakan untuk memberikan tanggapan terhadap penyataan guru. Berdasarkan kajian pragmatik tuturan tersebut dapat digolongkan ke dalam tindak tutur komisif karena tindak tutur komisif mengikat penuturnya untuk melaksanakan apa yang disebut dalam tuturannya. Artinya, ketika tuturan tersebut diucapkan ada hal yang akan dilakukan berdasarkan tuturannya tersebut yaitu menjawab pertanyaan dari pentur sebelumnya.

	Data: TG/24/Di	
Hilman, Coba bacakan!	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menyuruh siswa untuk membacakan. Dalam hal ini, tuturan tersebut tergolong ke dalam jenis tindak tutur direktif karena dilakukan dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturannya itu yaitu menyuruh membacakan.

	Data: TS/13/L	
Bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya makna.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa untuk menyebutkan apa yang tertulis di buku mengenai pengertian puisi. Dalam hal ini, setiap tuturan yang bersifat menyatakan atau menyebutkan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi, artinya tindak tutur tersebut merupakan tindak tutur lokusi karena tuturannya bersifat menyebutkan.

	Data: TG/25/Di	
Ulangi lagi yang keras!	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menyuruh siswa mengulangi pembacaan dengan suara yang lebih keras. Dalam hal ini, tuturan tersebut tergolong ke dalam jenis tindak tutur direktif karena dilakukan dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturannya itu yaitu menyuruh mengulangi pembacaan dengan suara yang lebih keras.

	Data: TS/14/L	
Bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya makna.
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa untuk menyebutkan apa yang tertulis di buku mengenai pengertian puisi. Dalam hal ini, setiap tuturan yang bersifat menyatakan atau menyebutkan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi, artinya tindak tutur tersebut merupakan tindak tutur lokusi karena tuturannya bersifat menyebutkan.

	Data: TG/26/Di	
Nah, jadi yang dimaksud dengan puisi itu adalah... Perhatikan! Perhatikan!
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menyuruh siswa memperhatikan penjelasan guru. Dalam hal ini, tuturan tersebut tergolong ke dalam jenis tindak tutur direktif karena dilakukan dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturannya itu yaitu menyuruh memperhatikan penjelasan guru. Dalam pembelajaran tuturan direktif sangat diperlukan terutama dalam membangun atensi siswa agar senantiasa melatih konsentrasi siswa.

	Data: TG/27/L	
Jadi puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata yang indah dan kaya makna.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Tuturan tersebut merupakan kalimat pernyataan tentang pengertian puisi. Setiap kalimat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi  merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan pernyataan baik dalam  hal menjelaskan atau menjawab sebuah pertanyaan. Tindak tutur lokusi berdasarkan konteks tuturan tersebut berfungsi untuk menyatakan definisi.

	Data: TG/28/Di	
Ulangi satu kali lagi!	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Berdasarkan kajian pragmatik, tuturan tersebut termasuk ke dalam klasifikasi tindak tutur direktif karena bertujuan untuk memberikan efek kepada lawan tuturan untuk melakukan tindakan yang dimaksudkan dalam tuturannya itu. Dalam tuturan tersebut penutur menggunakan tindak tutur direktif untuk memerintahkan siswa mengulangi tuturan guru yang dituturkan sebelumnya. Dalam hal ini tindak tutur firektif sangat bermanfaat bagi siswa untuk melatih daya hafal siswa.

	Data: TS/15/L	
Bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata yang indah dan kaya makna	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Tuturan tersebut merupakan kalimat pernyataan tentang pengertian puisi yang merupakan respon terhadap tuturan guru sebelumnya. Setiap kalimat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi  merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan pernyataan baik dalam  hal menjelaskan atau menjawab sebuah pertanyaan. Tindak tutur lokusi berdasarkan konteks tuturan tersebut berfungsi untuk menyatakan definisi.

	Data: TG/29/L	
Jadi puisi itu bentuk karya sastra yang menggunakan kata-kata yang indah dan kaya makna.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Tuturan tersebut merupakan kalimat pernyataan tentang pengertian puisi yang merupakan penegasan (pengulangan) terhadap tuturan siswa yang menyebutkan pengertian puisi sebelumnya. Setiap kalimat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi  merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan pernyataan baik dalam  hal menjelaskan atau menjawab sebuah pertanyaan. Tindak tutur lokusi berdasarkan konteks tuturan tersebut berfungsi untuk menegaskan pernyataan tentang sebuah definisi.

	Data: TG/30/L
Nah di sini ibu akan menjelaskan cara menulis puisi bebas. Lihat! Ada yah puisi bebas. Ada ciri-cirinya.	
Analisis:
Tuturan tersebut merupakan kalimat pernyataan tentang informasi yang akan disampaikan berkenaan dengan transisi perpindahan materi dari definisi puisi menuju ke materi puisi bebas dan ciri-cirinya. Setiap kalimat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi  merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan pernyataan baik dalam  hal menjelaskan atau menjawab sebuah pertanyaan. Tindak tutur lokusi berdasarkan konteks tuturan tersebut berfungsi untuk memberi informasi terkait materi yang akan dibahas.

	Data: TG/31/Di	
Purnama, lihat sini! Perhatikan!	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menyuruh siswa untuk memperhatikan penjelasan guru. Artinya, ketika tuturan itu diujarkan, guru mencoba untuk mengendalikan kembali perhatian siswa yang sudah mulai tidak stabil. Dalam hal ini, tuturan tersebut tergolong ke dalam jenis tindak tutur direktif karena dilakukan dengan maksud agar lawan tutur (siswa) melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturannya itu yaitu menyuruh lebih memperhatikan penjelasan guru.

	Data: TG/32/L
Puisi bebas, ada ciri-cirinya, puisi bebas adalah puisi yang tidak terikat beberapa aturan khusus yaitu jumlah baris dalam tiap bait, jumlah suku pada setiap baris, serta rima kata.	
Analisis:
Tuturan tersebut merupakan kalimat pernyataan tentang informasi yang akan disampaikan berkenaan dengan lanjutan materi puisi yang dituturkan sebelumnya. Tuturan tersebut merupakan tuturan bentuk pernyataan yang merupakan pengembangan dari tuturan sebelumnya. Setiap kalimat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi  merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan pernyataan baik dalam  hal menjelaskan atau menjawab sebuah pertanyaan. Tindak tutur lokusi berdasarkan konteks tuturan tersebut berfungsi untuk melanjutkan materi dengan lebih detail.

	Data: TG/33/L
Jadi puisi bebas itu, misalnya mau buat: Bu abi mah puisi na 7 jajar, abi mah 5 jajar, abi mah 10 jajar (Bu saya bikin puisi 7 baris, saya 5 vberis, saya 10 baris) 
Analisis:
Tuturan tersebut merupakan kalimat pernyataan tentang informasi yang akan disampaikan berkenaan dengan lanjutan materi puisi yang dituturkan sebelumnya. Tuturan tersebut merupakan tuturan bentuk pernyataan yang merupakan pengembangan dari tuturan (penjelasan) sebelumnya. Setiap kalimat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi  merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan pernyataan baik dalam  hal menjelaskan atau menjawab sebuah pertanyaan. Tindak tutur lokusi berdasarkan konteks tuturan tersebut berfungsi untuk melanjutkan materi dengan lebih detail dengan cara memberikan contoh dari apa yang dijelaskan. Tindak tutur dengan konteks seperti ini merupakan kebutuhan dalam komunikasi pembelajaran agar lebih memudahkan siswa untuk belajar memahami.

	Data: TS/16/E	
Tapi di buku mah lima bu.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa.  Tuturan tersebut bertujuan untuk menyanggah tuturan guru. Dalam hal ini, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur ekspresif, artinya ada keberanian siswa untuk menyatakan pendapatnya dengan menunjukannya pada buku sesuai tuturannya tersebut. Maka dari itu, tuturan siswa tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif karena tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi  mengenai hal yang disebutkan.

	Data: TG/34/L
Yang mana?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan maksud untuk menanyakan pernyataan tuturan siswa sebelumnya. Melalui tuturan tersebut guru bukan hanya berniat menuturkan sebuah pertanyaan saja, tetapi juga memerintah siswa untuk melakukan sesuatu yaitu menunjukan bukti terhadap sanggahan yang dituturkan siswa. Tuturn tersebut memenuhi konsep tindak tutur tidak langsung karena guru menuturkan pertanyaan yang demikian secara tidak langsung menyuruh siswa untuk menunjukannya.  Berdasarkan konteksnya, tindak tutur tersebut dipandang baik sebagai cara guru untuk menggali pendapat siswa supaya lebih mengeksplor fakta terkait pendapatnya.

	TG/34/La
Yang mana?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan maksud untuk menanyakan pernyataan tuturan siswa sebelumnya. Melalui tuturan tersebut guru bukan hanya berniat menuturkan sebuah pertanyaan saja, tetapi juga memerintah siswa untuk melakukan sesuatu yaitu menunjukan bukti terhadap sanggahan yang dituturkan siswa. Tuturn tersebut memenuhi konsep tindak tutur tidak langsung karena guru menuturkan pertanyaan yang demikian secara tidak langsung menyuruh siswa untuk menunjukannya.  Berdasarkan konteksnya, tindak tutur tersebut dipandang baik sebagai cara guru untuk menggali pendapat siswa supaya lebih mengeksplor fakta terkait pendapatnya.

	Data: TG/35/L
Rima, bukan lima itu teh suci.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk mengoreksi tuturan siswa sebelumnya. Tuturan tersebut sudah memenuhi konsep tindak tutur ekspesif karena tindak tutur ini berfungsi untuk melakukan evaluasi mengenai hal yang disebutkan dalam tuturan. Dalam hal ini, konteks tuturan tersebut digunakan untuk mengoreksi atau meluruskan pendapat siswa yang keliru. Keberadaan tindak tutur ekspresif yang digunakan untuk kebutuhan mengoreksi dan meluruskan suatu pendapat sangat penting di dalam sebuah pembelajaran agar menghindari kekeliruah penyampaian atau pemahaman tentang materi yang disampaikan.

	Data: TG/36/Di	
Ia, jadi... Coba! perhatikan dulu semuanya.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk megendalikan perhatian siswa. Artinya, ketika tuturan tersebut dituturkan guru memberikan perintah kepada siswa untuk lebih konsentrasi memperhatikan penjelasan guru. Sehingga, dapat dikatakan bahwa tuturan tersebut sudah dapat memenuhi konsep tindak tutur direktif yang isinya adalah tentang tuturan yang berguna agar lawan tutur (siswa) melakukan tindakan yang dituturkan dalam tuturannya.

	Data: TG/37/Di	
Lihat di buku, itu yang nomor 3 bukan lima tapi rima.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk memberikan sebuah perintah. Artinya, ketika tuturan tersebut dituturkan ada hal yang harus dilakukan oleh lawan tutur ketika tuturan tersebut diujarkan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa tuturan tersebut sudah dapat memenuhi konsep tindak tutur direktif yang isinya adalah tentang tuturan yang berguna agar lawan tutur (siswa) melakukan tindakan yang dituturkan dalam tuturannya. Berdasarkan kontek tuturannya, tuturan guru tersebut merupakan upaya guru memerintah dan mengoreksi serta memastikan hal yang berkaitan dengan materi pelajaran yang dibahas.

	Data: TG/38/L	
Rima teh bunyi akhir yang sama. (Rima itu bunyi akhir yang sama) Misalna ibu membacakan puisi: Guruku, engkau pahlawanku, engkau pelita hidupku. Ada bunyi kata yang sama?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menjelaskan materi yang disampaikan pada tuturan sebelumnya. Artinya, tuturan tersebut merupakan suatu bentuk pernyataan. Sehingga tuturan guru tersebut memenuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk memberikan pernyataan. Dalam konteksnya tuturan tersebut adalah untuk menyatakan suatu pernyataan yang berkenaan dengan materi yang disampaikan.

	Data: TS/17/L	
Ada bu.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab).

	Data: TG/39/Di	
Ia Nuri, apa bunyi yang samanya?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat dari siswa terkait materi yang disampaikan. Artinya, ada hal yang harus dilakukan oleh siswa (menjawab) ketika tuturan itu dituturkan. Sehingga, tuturan tersebut dapat digolongkan ke dalam tindak tutur direktif yang digunakan untuk penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan itu.

	Data: TS/18/L	
“Ku” bu.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tanggapan atas pertanyaan guru. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan oleh siswa (pernyataan) yang sudah memenuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan tanggapan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/40/L	
Nah puisi bebas mah rimanya bebas misalnya bunyi akhirnya tidak “ku” semua juga tidak apa-apa. Misalnya ibu bacakan, Guruku pahlawanku, engkau begitu baik. Bunyi akhirnya sama tidak?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru sebagai tanggapan atas jawaban siswa yang sebelumnya diberikan sebuah pertanyaan. Artinya guru tengah menuturkan suatu penjelasan dengan memberi contoh melalui tuturan yang bersifat pernyataan, sehingga tuturan ini memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan tanggapan terhadap suatu pernyataan.

	Data: TG/41/Di	
Coba Iksal, tadi bunyi yang pertama apa?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru sebagai cara guru untuk menggali pemahaman dan pendapat siswa melalui sebuah pertanyaan. Artinya ada yang harus dilakukan oleh lawan tutur (siswa) ketika tuturan tersebut diujarkan yaitu menjawab tuturan tersebut, sehingga tuturan ini memnuhi konsep tindak tutur direktif yang berfungsi untuk menyampaikan tuturan agar lawan tutur melakukan sebuah tindakan ketika tuturan itu diujarkan.

	Data: TG/42/Di	
Eh perhatikeun! Misalnya ibu baca puisi. Guruku pahlawanku. Bunyi akhirnya apa Iksal?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Tujuan tuturan tersebut adalah untuk mengendalikan perhatian siswa terhadap penjelasan materi dan menggali pendapat siswa. Artinya, ada hal yang harus dilakukan oleh lawan tutur (siswa) ketika tuturan tersebut dituturkan. Sehingga tuturan tersebuh memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penutur dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan tersebut.

	Data: TS/19/L	
Ku Bu.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tanggapan atas pertanyaan guru. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan oleh siswa (pernyataan) yang sudah memenuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan tanggapan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/43/Di	
Oke, terus ada terusannya, engkau begitu baik. Bunyi akhirnya apa?
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Tujuan tuturan tersebut adalah untuk mengendalikan perhatian siswa terhadap penjelasan materi dan menggali pendapat siswa. Artinya, ada hal yang harus dilakukan oleh lawan tutur (siswa) ketika tuturan tersebut dituturkan. Sehingga tuturan tersebuh memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penutur dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan tersebut.

	Data: TS/20/L
Ik bu	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tanggapan atas pertanyaan guru. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan oleh siswa (pernyataan) yang sudah memenuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan tanggapan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/44/TL	
Nah, coba! sama tidak bunyi “ku” dengan “ik”?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan secara tidak langsung juga menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur tidak langsung.

	Data: TG/45/L	
Nah puisi bebas itu bunyi akhirnya bebas, boleh tidak sama.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tanggapan (jawaban) atas pertanyaan guru. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan oleh siswa (pernyataan) yang sudah memenuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan tanggapan (menjawab pertanyaan).

	Data: TG/46/Di	
Bunyi akhir teh apa?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/21/L	
Rima.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tanggapan (jawaban) atas pertanyaan guru. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan oleh siswa (pernyataan) yang sudah memenuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan tanggapan (menjawab pertanyaan).

	Data: TG/47/Di	
Mengerti?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/22/L	
Mengerti.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tanggapan (jawaban) atas pertanyaan guru. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan oleh siswa (pernyataan) yang sudah memenuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan tanggapan (menjawab pertanyaan).

	Data: TG/47/Di	
Coba ada yang mau bertanya?
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pemahaman siswa, jika diasa masih ada yang tidak dimengerti oleh siswa. Tuturan tersebut bertujuan untuk memberikan kesempatan siswa bertanya. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur (siswa) melakukan tindakan (bertanya) yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TG/48/Di	
Ia Perhatikan! teman kalian ada yang mau bertanya. Nuri, apa nuri?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk mengendalikan perhatian siswa dan memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur (siswa) melakukan tindakan (bertanya) yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/23/E	
Bu dina buku mah, puisi adalah percakapan satu orang.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa.  Tuturan tersebut bertujuan untuk menyanggah tuturan guru. Dalam hal ini, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur ekspresif, artinya ada keberanian siswa untuk menyatakan pendapatnya dengan menunjukannya pada buku sesuai tuturannya tersebut. Maka dari itu, tuturan siswa tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif karena tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi  mengenai hal yang disebutkan.

	Data: TG/49/Di	
Oke, coba perhatikan, teman kalian ada yang bertanya apa yang dimaksud dengan satu orang? coba ada yang tahu?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya.

	Data: TS/24/Dl	
Saya Bu	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk deklarasi bahwa siswa tersebut berani untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru pada tuturan sebelumnya. Artinya tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur deklaratif yang berguna untuk mendeklarasikan pernyataan.

	Data: TG/50/Di	
Ia suci. Apa maksudnya?	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/25/L	
Monolog.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tanggapan (jawaban) atas pertanyaan guru. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan oleh siswa yang sudah memenuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan tanggapan.

	Data: TG/51/L	
Begini ya, monolog itu artinya dilakukan oleh satu orang. Satu orang itu dalam membacakan puisi. Beda dengan percakapan, percakapan mah dilakukan oleh lebih dari satu orang. Contohnya begini, Ini ibu sedang menjelaskan kepada kalian.	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Tuturan tersebut merupakan kalimat pernyataan tentang pengertian monolog. Setiap kalimat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi  merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan pernyataan baik dalam  hal menjelaskan materi. Tindak tutur lokusi berdasarkan konteks tuturan tersebut berfungsi untuk memaparkan penjelasan dengan memberi contoh konkret.

	Data: TG/52/Di	
Humaedi perhatikan! tong culang-cileng wae! (Humaedi dengarkan jangan lihat kesana-kemari)	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk mengendalikan perhatian siswa. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur (siswa) melakukan tindakan (bertanya) yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.



	Data: TG/53/L	
Oke, jadi ibu sedang menjelaskan, terus kalian bertanya dan sama ibu dijawab. Itu adalah sebuah percakapan, percakapan bukan?	
Analisis:
Tuturan tersebut merupakan kalimat pernyataan tentang informasi yang akan disampaikan berkenaan dengan lanjutan materi puisi yang dituturkan sebelumnya. 
Tuturan tersebut merupakan tuturan bentuk pernyataan yang merupakan pengembangan dari tuturan (penjelasan) sebelumnya. Setiap kalimat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi  merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan pernyataan baik dalam  hal menjelaskan atau menjawab sebuah pertanyaan. Tindak tutur lokusi berdasarkan konteks tuturan tersebut berfungsi untuk melanjutkan materi dengan lebih detail dengan cara memberikan contoh dari apa yang dijelaskan. Tindak tutur dengan konteks seperti ini merupakan kebutuhan dalam komunikasi pembelajaran agar lebih memudahkan siswa untuk belajar memahami.

	Data: TS/26/L	
Percakapan bu.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tanggapan (jawaban) atas pertanyaan guru. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan oleh siswa (pernyataan) yang sudah memenuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan tanggapan (menjawab pertanyaan).

	Data: TG/54/Di	
Percakapannya berapa orang? Coba kamu! percakapannya berapa orang?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/27/L	
Duka bu.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/55/Di	
Masa tidak tahu, Ibu kan lagi menjelaskan kepada kalian, berarti percakapannya ada ibu dengan siapa?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TG/56/L	
Itu yang disebut dengan pecakapan dua orang, atau misalnya ibu nanya sama kamu, kamu tadi sarapan gak?  	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/28/L	
Sarapan.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/57/Di	
Coba! ada berapa orang yang melakukan percakapan? hitung! ada ibu, terus ada Ubaidu. Berarti ada berapa orang?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/29/L	
Dua Bu.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/58/L	
Nah itu yang dimaksud dengan percakapan dua orang atau kita sering menyebutnya apa? di..di...? dialog! Dialog itu kalau dua orang. Nah tadi yang ditanyakan nuri monolog, berarti monolog teh kebalikan dari dialog percakapan satu orang.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru sebagai tanggapan atas jawaban siswa yang sebelumnya diberikan sebuah pertanyaan. Artinya guru tengah menuturkan suatu penjelasan dengan memberi contoh melalui tuturan yang bersifat pernyataan, sehingga tuturan ini memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menyatakan tanggapan terhadap suatu pernyataan.

	Data: TG/59/L	
Ya satu orang karena tidak ada lawan percakapannya. Mengerti?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menanyakan pemahaman siswa tentang materi yang sudah disampaikan guru. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan jawaban berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TG/60/L	
Begini, misalnya ibu baca puisi. Sekolahku tercinta, sekolahku yang sangat indah, disinilah tempat aku belajar. Nah pas ibu membaca puisi, kalian ikut berbicara tidak?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menjelaskan materi dengan memberi contoh. Artinya ada pernyataan terkait materi yang disampaikan. Sehingga tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi berisi tentang sebuah pernyataan.

	Data: TG/61/Di	
Yang belakang diam. Perhatikan, jangan ngobrol. 	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Tujuan tuturan tersebut adalah untuk mengendalikan perhatian siswa terhadap penjelasan materi dan menggali pendapat siswa. Artinya, ada hal yang harus dilakukan oleh lawan tutur (siswa) ketika tuturan tersebut dituturkan. Sehingga tuturan tersebuh memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penutur dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan tersebut.

	Data: TG/62/Di	
Nah jadi puisi itu monolog atau hanya satu orang, apa yang satu orang itu? orang yang melakukan percakapannya. Mengerti? Coba ada yang mau mengulang? Apa yang dimaksud dengan puisi bebas. Coba neng Mira, apa puisi bebas?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/30/L	
Puisi yang tidak terikat oleh aturan khusus, yaitu jumlah baris pada tiap bait, jumlah suku kata dalam tiap baris, sajak utama, rima, dan pilihan kata.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/63/Di	
Nah gitu, coba ada yang ingin menambahkan? Siapa lagi? Coba! euuuh Hilal, apa yang dimaksud dengan puisi bebas?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/31/L	
Puisi yang tidak terikat oleh beberapa aturan khusus yaitu jumlah baris pada tiap bait, jumlah suku kata dalam tiap baris, sajak utama, rima, pilihan kata.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/64/E	
Bukan utama, tapi irama. Jadi, puisi bebas itu adalah puisi yang tidak terikat aturan khusus, yaitu...	

Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru yang bertujuan untuk mengoreksi pernyataan siswa pada tuturan sebelumnya. Tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif karena tindak tutur ekspresif dilakukan penutur untuk memberikan evaluasi terhadap tuturan lawan tuturnya.

	Data: TS/32/L	
Jumlah baris pada tiap bait, jumlah suku kata dalam tiap baris, sajak utama, rima, pilihan kata.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (melanjutkan)

	Data: TG/65/L	
Nah, itu mengenai puisi bebas. Puisi artinya ini, puisi bebas artinya puisi yang tidak terikat oleh aturan khusus. Sekarang puisi itu ada ciri-cirinya. Ada?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menjelaskan materi dengan memberi contoh. Artinya ada pernyataan terkait materi yang disampaikan. Sehingga tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi berisi tentang sebuah pernyataan.

	Data: TG/66/Di	
Ciri-cirinya, perhatikan! perhatikan! Satu, mengutamakan keindahan bahasa. Apa?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TG/66/Di 
Keindahan bahasa	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/67/Di	
Tapi ingat, puisi harus menggunakan bahasa yang sopan ya!	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk memberi saran terkait materi melalui tuturan yang disampaikan. Artinya guru memberikan saran kepada siswa sekaligus memberikan perintah kepada siswa untuk melakukan sesuatu berdasarkan tuturan yang diujarkan oleh guru tersebut. Sehingga tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data: TG/68/DL	
Jangan kalian menggunakan bahasa yang tidak pantas diucapakan oleh anak-anak sekolah, oleh anak-anak dewasa. Jadi gunakanlah bahasa yang baik yang sopan. Jangan sekali-kali kalian menggunakan bahasa yang tidak baik.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk memberi larangan kepada siswa terkait bahasa yang harus digunakan dalam penggunaan puisi atau dalam kehidupan sehari-hari. Setiap tuturan yang bersifat larangan tergolong ke dalam tindak tutur deklaratif karena tindak tutur ini bertujuan untuk mengikat penuturnya dalam menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya).

	Data: TG/69/L	
Ibu mendengar kalian dalam menggunakan bahasa, apalagi kalau dalam jam istirahat bahasanya suka keluar, waktu main sama teman keluar bahasa yang tidak pantas diucapkan anak-anak sekolah.  	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menjelaskan fakta kemampuan berbahasa siswa. Artinya ada pernyataan yang disampaikan. Sehingga tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi berisi tentang sebuah pernyataan.

	Data: TG/70/P	
Belajarlah kalian menggunakan bahasa yang sopan, ya? karena apa ya? Kalian itu merupakan generasi penerus bangsa dimulai dari kita bertutur bahasa, ya? menggunakan bahasa yang baik itu adalah akan menimbulkan atau euuh menimbulkan atau merupakan penilaian guru.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru. Tujuan tuturan tersebu adalah untuk memberikan saran/nasihat kepada siswa dalam menggunakan bahasa. Sehingga tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur perlokusi yang memiliki tujuan untuk memberikan efek/pengaruh kepada lawan tutur (siswa) berdasarkan tuturannya tersebut.

	Data: TG/71/L	
Oh, anak ini bahasanya baik, bagaimana bahasa berkata kepada guru?  Bagaimana berkata kepada teman? Bagaimana kalian berbicara kepada yang di bawah kalian. Seperti kalian berbicara kepada anak kelas satu, kelas dua, ade kalian ya dan bagaimana kalian berbahasa berbicara kepada kakak kalian, kelas enam. Gitu ya, jadi kalian harus bisa menggunakan, menempatkan bahwa saya baik, sehingga dalam penulisan puisi juga bergitu.

Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menjelaskan materi dengan memberi contoh berkenaan dengan penggunaan bahasa yang lebih aplikatif. Artinya ada pernyataan (menjelaskan) terkait materi yang disampaikan. Sehingga tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi berisi tentang sebuah pernyataan. Keberadaaan tindak tutur lokusi dalam pembelajaran sangat perlu apalagi ketika menjelaskan bagaimana bahasa itu digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga ada refleksi dari materi yang dijelaskan yang mampu diserap dan diaplikasikan oleh siswa di kehidupan sehari-hari.

	Data: TG/72/DL	
Jangan menggunakan bahasa yang tidak sopan. Jangan misalnya kalian bahasa kepada euuh di bawah kalian umurnya, di atas kalian, atau kepada orang tua, atau kepada ibu guru bahasa yang tidak baik.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk memberi larangan kepada siswa terkait bahasa yang harus digunakan dalam penggunaan puisi atau dalam kehidupan sehari-hari. Setiap tuturan yang bersifat larangan tergolong ke dalam tindak tutur deklaratif karena tindak tutur ini bertujuan untuk mengikat penuturnya dalam menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya).

	Data: TG/73/L	
Nah sekarang ciri-ciri puisi, satu mengutamakan keindahan bahasa, bahasa harus yang baik dan sopan, harus indah. Bahasa yang digunakan harus ringkas, ulah jangan bertele-tele nya? mengandung arti yang ringkas jangan bertele-tele. 	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan menjelaskan materi berkenaan dengan ciri-ciri puisi. Artinya ada pernyataan (menjelaskan) terkait mater. Sehingga tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi berisi tentang sebuah pernyataan. Keberadaaan tindak tutur lokusi dalam pembelajaran sangat perlu ketika menjelaskan bagaimana bahasa itu digunakan dalam kehidupan puisi, sehingga ada refleksi dari materi yang dijelaskan yang mampu diserap dan diaplikasikan oleh siswa ketika membuat tugas.

	Data: TG/74/Di	
Ketiga disajikan dalam bentuk monolog, monolog itu apa? Percakapan dilakukan oleh satu orang. Puisi dibacakan oleh satu atau beberapa orang?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya.

	Data: TS/33/L	
Satu orang.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab)

	Data: TG/75/Di	
Bukan percakapan, percakapan mah dilakukan oleh dua orang, oleh tiga orang, kalau puisi dibacakan oleh satu orang ya! Coba ulangi! Ciri-ciri puisi ada yang tahu? Neng Opi coba yang pertama apa?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/34/L	
Mengutamakan keindahan bahasa	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/76/Di	
Yang kedua apa coba ada yang tahu? Dendi coba yang kedua apa?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/35/L	
Bahasanya ringkas.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab pertanyaan).

	Data: TG/77/Di	
Ketiga, coba ada lagi yang tahu? Najwa barangkali.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya tersebut.

	Data: TG/78/L	
Disajikan oleh satu orang. Nah itu, jadi ciri-ciri puisi itu satu mengutamakan keindahan bahasa, bahasa yang digunakan ringkas, ketiga disajikan monolog atau satu orang.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menyimpulkan beberapa pendapat siswaberkenaan dengan ciri-ciri puisi. Artinya ada pernyataan (menyimpulkan) terkait materi yang disampaikan. Sehingga tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi berisi tentang sebuah pernyataan. Keberadaaan tindak tutur lokusi dalam pembelajaran sangat perlu ketika menjelaskan bagaimana bahasa itu digunakan dalam kehidupan puisi, sehingga ada refleksi dari materi yang dijelaskan yang mampu diserap dan diaplikasikan oleh siswa ketika membuat tugas.

	Data: TG/79/Di	
Coba satu kali lagi ibu mau bertanya, apa yang dimaksud dengan puisi itu?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Sehingga tuturan tersebut memacu siswa untuk menanggapi tuturan guru yang dinyatakan dalam bentuk kalimat interogatif. Tuturan yang bersifat memacu lawan tutur untuk melakukan sesuatu berdasarkan tuturannya itu tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data: TS/36/L	
Puisi adalah karya sastra yang menggunakan kata-kata indah dan bermakna.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab pertanyaan)

	Data: TG/80/Di	
Nah, sekarang ciri-ciri puisi itu tadi ibu sudah menerangkan. Coba ada yang masih ingat, apa ciri-ciri puisi?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Sehingga tuturan tersebut memacu siswa untuk menanggapi tuturan guru yang dinyatakan dalam bentuk kalimat interogatif. Tuturan yang bersifat menstimulus lawan tutur untuk melakukan sesuatu berdasarkan tuturannya itu tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data: TS/37/L	
Satu mengutamakan keindahan bahasa, bahasa yang digunakan ringkas, ketiga disajikan monolog atau satu orang.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menjawab pertanyaan).

	Data: TG/81/Di	
Coba ada lagi yang mau bertanya? Baik kalau tidak ada, sekarang ibu akan memberi tugas cara menulis puisi.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan  untuk memberi perintah (pemberian tugas) kepada siswa. Tuturan tersebut membuat siswa melakukan sesuatu sesuai apa yang dituturkan oleh guru, sehingga tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data: TG/82/Di	
Ibu akan membagi menjadi lima kelompok. Satu kelompok lima orang ya, tapi ada yang empat orang karena ada yang tidak sekolah. ini kelompok 1, ini kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4 dan kelompok 5. Sekarang buatlah puisi, kelompok 1 membuat puisi tentang keindahan alam, tapi ingat gunakan bahasa yang baik. Kelompok 1 tentang alam ya, di kertas ya kalian tulis nama-nama kelompoknya, siapa ketuanya. Kelompok dua tentang guru tulis ketua kelompoknya dan nama-namanya. Kelompok 3 tulis di bawah nama-namanya ya tentang kampung halamanku. Kelompok 4 ini tentang pahlawan, tulis ketuanya dan nama-namanya ya. Kelompok 5 tentang Sekolahku, tulis kelompok berapa dan namanya siapa-siapa saja. Sama ibu dikasih waktu 10 menit	
Analisis: 
Tuturan ini dituturkan oleh guru. Tuturan tersebut secara keseluruhan berisi tentang perintah guru berkenaan dengan pembentukan kelompok dan pemberian tugas masing-masing kelompok untuk membuat sebuah puisi. Tindak tutur ini membuat siswa melakukan sesuatu berdasarkan apa yang dituturkan oleh guru, sehingga tuturan ini tergoling ke dalam tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif dalam konteks percakapan ini berfungsi sebagai tuturan yang mentransisikan perpindahan metode belajar yang tadinya disampaikan melalui ceramah menjadi metode kelompok.


	Data: TG/83/Di	
kalau ada yang bingung tanyakan ke depan ibu kesini ya. Siap?	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menggali pendapat siswa atas pertanyaan yang diajukan berdasarkan tuturan yang disampaikan. Artinya guru mengajukan pertanyaan juga berarti menyuruh siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan tuturan tersebut. Sehingga, tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya.

	Data: TS/38/L	
Siap Bu.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa yang merupakan tanggapan terhadap pernyataan guru. Artinya tindak tutur tersebut berupa pernyataan yang sudah memnuhi konsep tindak tutur lokusi yang fungsinya adalah untuk mengutarakan sebuah pertanyaan (menyatakan kesiapan)

	Analisis Tuturan Diskusi Kelompok 1

	Data: TS/39/L	
Ari kelompok urang tentang naon? (Kelompok kita tentang apa?)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk bertanya, oleh karena itu ia menyatakan pernyataan dalam bentuk kalimat interogatif. Dalam hal ini, tindak tutur tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena berisi tentang pernyataan sebagaimana adanya.

	Data: TS/40/L	
Eta naon anu alam tea. (Itu tentang tentang)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tujuan untuk menanggapi pertanyaan dengan cara menjawab tuturan siswa sebelumnya. Tuturan tersebut merupakan pernyataan tentang tugas yang akan dibuat di dalam kelompok tersebut. Sehingga tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi. Keperluan menanggapi pertanyaan satu sama lain di dalam kelompok berfungsi untuk membangun diskusi.

	Data: TS/41/DL	
Sok ku abi diseratna ci. (Saya yang nulis ci)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tujuan untuk mendeklarasikan diri atau mengajukan diri sebagai orang yang bertugas menulis di dalam kelompok tersebut. Tuturan seperti ini tergolong ke dalam tindak tutur deklaratif karena tuturan deklaratif berfungsi sebagai upaya penutur untuk menciptakan suasana (status, keadaan dan sebagainya) rasa optimisme untuk terlibat dalam kelompok.

	Data: TS/42/Di	
Hey atuh lalaki buru! (Hey laki-laki cepat!)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk mengajak siswa yang tergabung dalam kelompok tersebut untuk ikut berpartisipasi. Hal ini menunjukan bahwa suasana komunikasi dalam kelompok sedang dibangun. Ketika tuturan itu dituturkan ada hal yang harus dilakukan oleh lawan tutur, sehingga tuturan tersebut memenuhi konsep tindak tutur direktif yang dilakukan penutur agar dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturannya itu.

	Data: TS/43/L	
Eta tina lagu weh beh tereh. (Itu dari lagu saja biar cepat)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa untuk memberikan saran kepada teman kelompoknya dalam membuat puisi. Artinya, ia mengungkapkan saran tersebut sebagai upaya dalam mengungkapkan pendapat melalui pernyataan. Setiap tuturan yang berupa pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi. Keberadaan tindak tutur lokusi dalam situasi diskusi sangat diperlukan untuk mewujudkan suasana diskusi yang komunikatif.

	Data: TS/44/DL	
Nya sawareh kata-katana, anu tanah airku basa nu upacara. Sok kumaha? (Ia sebagian kata-katanya, yang tanah airku pas upacara. Gimana?)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa untuk menambahkan saran kepada teman kelompoknya yang sebelumnya terebih dahulu memberikan saran dalam membuat puisi. Artinya, ia mengungkapkan saran tersebut sebagai upaya dalam mengungkapkan pendapat melalui pernyataan. Setiap tuturan yang berupa pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi. Keberadaan tindak tutur lokusi dalam situasi diskusi sangat diperlukan untuk mewujudkan suasana diskusi yang komunikatif.

	Data: TS/45/K	
Eta anu berdesir heeh? (Yang berdesir bukan?)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk menyatakan terjalinnya kesepakatan atas pemahaman dari saran-saran yang disampaikan pada tuturan sebelumnya. Artinya dalam situasi diskusi tersebut sudah terjalin common sense (kesepakatan bersama) tentang gagasan yang akan dibuat berdasarkan saran yang sudah dituturkan oleh siswa yang lain sebelumnya. Dalam hal ini, tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur komisif yang berfungsi sebagai cara untuk mengikat penutur dalam melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya.


	Data: TS/46/Di	
Nya sok tulis, ku suci dibejaan etana. (Oke tulis, suci kasih tahu kata-katanya) Angin berdesir di pantai, burung berkicau dengan merdu.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan maksud agar lawan tuturnya melaksanakan apa yang dimaksudkan berdasarkan tuturannya. Tuturan tergolong ke dalam tindak tutur direktif yang berfungsi untuk mempengaruhi lawan tutur agar melakukan suatu tindakan berdasarkan tuturan yang disampaikan.

	Data: TS/47/E	
Eh atuh ulah sarua teing ibu apalen. (Eh jangan terlalu sama, nanti ibu tahu)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan maksud untuk memberikan saran terhadap lawan tuturnya yang menyampaikan gagasan pada tuturan sebelumnya. Artinya, tuturan tersebut merupakan sanggahan terhadap sebuah pendapat yang dituturkan lawan tuturnya. Sehingga tuturan tersebut memenuhi konsep tidak tutur eksptresif yang berfungsi untuk menyampaikan evaluasi mengenai hal yang disebutkan dalam tuturannya tersebut.

	Data: TS/48/P
Heeh jaba direkam eh. (Ia apalagi direkam eh)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk mengingatkan lawan tuturnya bahwa situasi diskusi sedang direkam. Artinya, ada hal yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan tuturan tersebut yaitu memahami usulan yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan konsep tindak tutur perlokusi yang berfungsi untuk memberikan efek/pengaruh terhadap lawan tutur sesuai dengan apa yang dimaksudkan dalam tuturannya.

	Data: TS/49/E	
Bae eta mimitina hungkul. (Tidak apa-apa, cuma awalnya aja)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan siswa dengan maksud untuk meyakinkan pendapat yang dibangun dalam suasana diskusi. Artinya tuturan tersbut juga merupakan pengungkapan pendapat yang sejalan dengan konsep tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan pendapat dan meminta kesepakatan di dalam sebuah peristiwa tutur.

	Data: TS/50/L	
Sok atuh ieu kumaha teruskeun suci. (Oke suci, ini gimana lanjutannya)
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan siswa dengan maksud untuk menyatakan persetujuan pendapat yang disampaikan siswa lain pada tuturan sebelumnya. Di dalam tuturan tersebut penutur sudah menyepakati pendapat sudah diungkapkan penutur sebelumnya. Sehingga tuturan tersebut memenuhi konseo tindak tutur tidak langsung yang berfungsi untuk menyatakan maksud secara tersirat.

	Data: TS/51/Di
Nya sok serat, embun membasahi rumput. (Ia tulis aja, embun membasahi rumput)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan siswa dengan maksud untuk menyatakan gagasan dalam membuat puisi dan menyuruh teman diskusinya untuk menulisnya. Tuturan tersebut sesuai dengan konsep tindak tutur direktif yang berfungsi untuk menyatakan suatu tuturan agar lawan tutur melakukan tindakan sesuai dengan apa yang dituturkannya.

	Data: TS/52/TL	
Kela sakitu hela urang tanyaken hela ka ibu. Bu! Bu! (Sebentar, segitu dulu kita tanyain dulu sama ibu,  Bu! Bu!)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan siswa dengan maksud untuk memastikan hasil diskusinya dengan cara menanyakan kepada gurunya terlebih dahulu. Tuturan tersebut menggambarkan perasaan keyakinan siswa tehadap hasil kerjanya. Hal ini berarti siswa memiliki kemauan untuk menanyakan pendapat pihak lain yang berada di luar kelompok diskusinya. Berdasarkan isinya, tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur tidak langsung karena ada makna tersirat yang secara literal tidak dinyatakan siswa tuturannya yaitu ketidakyakinannya terhadap hasil kerja yang sudah dibuat.

	Data: TS/53/TL	
Kela ibuna itu keur dikelompok si hilal. (Sebentar, ibunya lagi di kelompoknya si hilal)	
Analisis: 
Tuturan tersebut merupakan tuturan yang dituturkan siswa dengan maksud memberikan informasi bahwa gurunya sedang berada di kelompok lain. Artinya ada makna yang secara literal tidak disampaikan berdasarkan tuturannya tersebut yaitu menyuruh lawan tuturnya untuk menunggu gurunya.Sehingga tutur ini memenuhi konsep tindak tutur tidak langsung.

	Data: TG/84/E	
Cing mana ningal! Angin berdesir...Nya sok ieu sae, sok teraskeun misalna tanah airku sangat indah, tanah nenek moyang yang subur. (Bagiamana, coba ibu lihat! Angin berdesir, ia ini udah bagus, lanjutkan misalnya tanah airku sangat indah, tanah neneh moyang yang subur)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan maksud menanggapi pertanyaan yang dituturkan siswa dan mengapresiasi (memuji) hasil kerja siswa. Tuturan tersebut merupakan konsep tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk memberikan evaluasi terhadap sesuatu melalui tuturan yang bersifat memuji.

	Data: TS/54/L	
Ibu sabaraha jajar? (Ibu bikin berapa baris?)
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa untuk menanyakan berapa baris puisi yang harus dibuat. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan melalui tuturan yang dinyatakan dalam bentuk interogatif tersebut. Setiap tuturan yang bersifat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data: TG/85/L	
Bebas, tapi ulah dua teing atuh. (Bebas asal jangan dua baris kurang)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan guru dengan maksud menjawab sebagai upaya menjawab pertanyaan siswa. Artinya ada hal yang dinyatakan melalui tuturan tersebut. Setiap tuturan yang bersifat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data: TS/55/L
Kumaha ci ieu? (Gimana ini ci?)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa untuk menanyakan kelanjuta dari hasil kerja yang sudah dibuat oleh siswa dalam kelompok tersebut. Artinya ada yang dinyatakan melalui tuturan tersebut. Setiap tuturan yang bersifat pernyataan tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data: TS/56/Di	
Sok tulis itulah tanah airku. (Oke tulis, itulah tanah airku) Tanah airku Indonesia.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa untuk memberikan perintah kepada lawan tuturnya untuk menuliskan apa yang dimaksudkan dalam tuturannya tersebut. Artinya tuturan ada tindakan yang harus dilakukan lawan tutur berdasarkan tuturan tersebut. Oleh karena itu tutur tersebut tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data: TS/57/E	
Sawahnya hejo, gunungnya jangkung. (Sawahnya yang hijau dan gunungnya yang tinggi)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang telah dibuat. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data: TS/58/E
Mun enya kitu. (Masa begitu)
Analisis: 
Tuturan tersbeut dituturkan siswa dalam rangka menyatakan kritik atau ketidaksetujuan terhadap pendapat lawan tuturnya, artinya ada hal yang dipandang oleh penutur untuk diperbaiki. Tuturan tersebut juga tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif karena berisi tentang pendapat yang diutarakan.

	Data: TS/59/E	
Bae atuh da pan alam. (Tidak apa-apa kan tentang alam)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dilakukan oleh siswa sebagai bentuk pendapat terhadap ketidaksetujuan yang dituturkan oleh lawan tuturnya. Tindak tutur tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi sebagai cara untuk menyatakan pendapat melalui tuturan.

	Data: TS/60/K	
Nya sok serat eta weh beh tereh beres. (Ia sok tulis aja biar cepat)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk menyetujui pendapat siswa lain yang dituturkan sebelumnya. Pernyataan persetujuan melalui tuturan merupakan konsep tindak tutur komisif yang berfungsi untuk mengikat penuturnya untuk melakukan apa yang dimaksudkan dalam tuturannya.

	Data: TS/61/E
Tinggi menjulang we nya? (Tinggi menjulang aja gimana?)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai upaya dalam memberikan saran dengan cara menuturkan usulan penambahan kata pada lirik puisi yang disepakati sebelumnya.  Oleh karena itu tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif.

	Data: TS/62/K	
Eh heeh eta enaken anu pake menjulang. (Eh ia itu bagusan pakai menjulang)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberi pandangan terhadap usulan atau pendapat penutur sebelumnya. Artinya, penutur menyetujui pendapat tersebut. Oleh karena itu, tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur komisif yang berfungsi untk mengikat penuturnya melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya.

	Data: TS/63/E	 
Rakyat adil dan adil dan makmur.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang telah dibuat. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data: TS/63/E	
Rakyat adil dan adil dan makmur.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang telah dibuat. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data: TS/64/E	
Bedakeun atuh. (Bedain coba)	
Analisis: 
Tuturan tersbeut dituturkan siswa dalam rangka menyatakan kritik atau ketidaksetujuan terhadap pendapat lawan tuturnya, artinya ada hal yang dipandang oleh penutur untuk diperbaiki. Tuturan tersebut juga tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif karena berisi tentang pendapat yang diutarakan.

	Data: TS/65/K	
Enya sok make Indonesiaku terakhirna eta nu bieu, eh eta nu handapna. (Ia pakai indonesiaku terakhirnya yang barusan, eh itu yang bawahnya)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberi pandangan terhadap usulan atau pendapat penutur sebelumnya. Artinya, penutur menyetujui pendapat tersebut. Oleh karena itu, tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur komisif yang berfungsi untk mengikat penuturnya melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya.

	Data: TS/66/E	
Tanah tumpah darahku, jaga dan rawatlah selalu.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang telah dibuat. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data: TS/67/E	
Ieu moal sami teing jeung lagu? (Ini gak bakal terlalu sama dengan lagu?)	
Analisis: 
Tuturan tersbeut dituturkan siswa dalam rangka menyatakan kritik atau ketidaksetujuan terhadap pendapat lawan tuturnya, artinya ada hal yang dipandang oleh penutur untuk diperbaiki. Tuturan tersebut juga tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif karena berisi tentang pendapat yang diutarakan.

	Data: TS/68/E	
Moal atuh da eta ge dibedakeun. (Gak kan itu juga udah dibedain)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dilakukan oleh siswa sebagai bentuk pendapat terhadap ketidaksetujuan yang dituturkan oleh lawan tuturnya. Tindak tutur tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi sebagai cara untuk menyatakan pendapat melalui tuturan.

	Data: TS/69/E
Disanalah tanah air beta.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang telah dibuat. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data: TS/70/E	
Atuh ulah kitu. (Jangan gitu)	
Analisis: 
Tuturan tersbeut dituturkan siswa dalam rangka menyatakan kritik atau ketidaksetujuan terhadap pendapat lawan tuturnya, artinya ada hal yang dipandang oleh penutur untuk diperbaiki. Tuturan tersebut juga tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif karena berisi tentang pendapat yang diutarakan.

	Data: TS/71/E 	
Kumaha sok atuh? (Gimana dong?)	
Analisis: 
Tuturan tersbeut dituturkan siswa dalam rangka menyatakan kritik atau ketidaksetujuan terhadap pendapat lawan tuturnya, artinya ada hal yang dipandang oleh penutur untuk diperbaiki. Tuturan tersebut juga tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif karena berisi tentang pendapat yang diutarakan.

	Data: TS/72/E	
Disana aku dilahirkan dan dimakamkan.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang telah dibuat. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data: TS/73/E	
Disanalah aku dilahirkan dan dibesakan we nya.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai upaya dalam memberikan saran dengan cara menuturkan usulan penambahan kata pada lirik puisi yang disepakati sebelumnya. Oleh karena itu tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif.

	Data: TS/74/K	
Sok serat, Oh tanah airku tercinta, Indonesia jaya! (Oke tulis, Oh tanah airku tercinta, Indonesia jaya!)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberi pandangan terhadap usulan atau pendapat penutur sebelumnya. Artinya, penutur menyetujui pendapat tersebut. Oleh karena itu, tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur komisif yang berfungsi untk mengikat penuturnya melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya.

	Data: TS/75/DL	
Hiji, dua, tilu....Tujuh jajar. Nya tos sakitu weh. (Satu, dua, tiga...Tujuh baris. Ya udah segitu aja)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturka oleh siswa dengan tujuan untuk membuat suatu kesimpulan bahwa jumlah baris puisi yang dibuat sudah disepakati. Artinya ada keputusan yang dibuat. Tuturan yang menyatakan sebuah keputusan tergolong ke dalam tindak tutur deklaratif, karena berfungsi sebagai ungkapan untuk menciptakan suatu hal, status, dan sebagainya.

	Data: TS/76/Di	
Kumpulkeun ka ibu! (Kumpulin ke ibu)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah kepada lawan tuturnya untuk melakukan tindakan sesuai dengan apa yang dituturkan penutur. Oleh karena itu, tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Analisis Tuturan Diskusi Kelompok 2

	Data:TS/77/L
Tentang guru nya? 	
Analisis:
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk menanyakan tema puisi yang akan dibuat. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan dalam tuturan tersebut menggunakan bentuk interogatif. Oleh karena itu, tutuan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena ada pernyataan yang dituturkan melalui bentuk kalimat interogatif.

	Data:TS/78/L
Ari eta atos gening? (Itu udah?)
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk puisi yang sudah dibuat di kelompknya. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan dalam tuturan tersebut menggunakan bentuk interogatif. Oleh karena itu, tutuan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena ada pernyataan yang dituturkan melalui bentuk kalimat interogatif.

	Data:TS/79/L
Sok ieu abi aya dua jajar (Ini udah baru dua baris)
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan maksud menyatakan suatu informasi bahwa penutur telah membuat dua baris puisi. Oleh karena itu, tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan suatu pernyataan sebagaimana adanya.

	Data:TS/80/L
Guru engkau harapanku, engkau yang mendidik kami. Karek sakitu (Baru segitu)
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan maksud menyatakan suatu informasi juga menyatakan gagasan yang sudah dibuat terkait lirik yang sudah ditulis oleh penutur. Oleh karena itu, tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan suatu pernyataan sebagaimana adanya.

	Data:TS/81/Di
Sok tambahan atuh (Tambahin lagi)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah dan memberi saran kepada lawan tuturnya untuk menambahkan lirik pada puisi yang akan dibuat. Jenis tuturan yang bersifat perintah ini tergolong ke dalam tindak tutur direktif yang memiliki fungsi untuk membuat lawan tutur melakukan sebuah tindakan berdasarkan maksud tuturannya.

	Data:TS/82/K	
Tambihan we eta lah bae tong sae-sae teuing (Tambahin, gak perlu terlalu bagus)
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberi saran kepada lawan tutur, agar puisi yang buat tidak terlalu sempurna. Artinya, tuturan terebut mengikat penuturnya untuk melaksanakan apa yang disebutkan di dalam tuturannya. Hal ini sejalan dengan konsep tindak tutur komisif.

	Data:TS/82/E
Aku berterima kasih kepadamu ibu guru, gitu?
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang telah dibuat. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data:TS/83/Di
Nya sok tulis hela we (Ia tulis aja dulu)
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah dan memberi saran kepada lawan tuturnya untuk menambahkan lirik pada puisi yang akan dibuat. Jenis tuturan yang bersifat perintah ini tergolong ke dalam tindak tutur direktif yang memiliki fungsi untuk membuat lawan tutur melakukan sebuah tindakan berdasarkan maksud tuturannya.

	Data:TS/84/L
Kumaha ieu terusana? (Gimana ini lanjutannya?)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk menanyakan lanjutan baris puisi yang sudah dibuat di kelompoknya. Artinya ada sesuatu yang dinyatakan dalam tuturan tersebut menggunakan bentuk interogatif. Oleh karena itu, tutuan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena ada pernyataan yang dituturkan melalui bentuk kalimat interogatif.

	Data:TS/85/E	
Setiap hari kita bertemu, kitu we lah sok tulis (Gitu aja lah, tulis). Eh eta can di nama kelompokna. (Itu belum nama kelompoknya)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang telah dibuat. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data:TS/86/E
Setiap hari kita bertemu
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa untuk memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang dinyatakan pada tuturan sebelumnya. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data:TS/87/E	
Bertemu di sekolah	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang telah dibuat. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data:TS/88/Di	
Nya sok we bae lah tulis (Ia tulis aja)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah dan memberi saran kepada lawan tuturnya untuk menuliskan lirik pada puisi yang akan dibuat. Jenis tuturan yang bersifat perintah ini tergolong ke dalam tindak tutur direktif yang memiliki fungsi untuk membuat lawan tutur melakukan sebuah tindakan berdasarkan maksud tuturannya.

	Data:TS/89/Di	
Setiap hari kita bertemu di sekolah, terus? 	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan pertanyaan kepada lawan tuturnya untuk menambahkan lirik pada puisi yang akan dibuat. Jenis tuturan yang bersifat perintah ini tergolong ke dalam tindak tutur direktif yang memiliki fungsi untuk membuat lawan tutur melakukan sebuah tindakan berdasarkan maksud tuturannya.

	Data:TS/90/Di	
Di sekolah kita mencari ilmu	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang dinyatakan pada tuturan sebelumnya. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data:TS/91/Di	
Tambahan (tambahin) denganmu guru	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah dan memberi saran kepada lawan tuturnya untuk menambahkan lirik pada puisi yang akan dibuat. Jenis tuturan yang bersifat perintah ini tergolong ke dalam tindak tutur direktif yang memiliki fungsi untuk membuat lawan tutur melakukan sebuah tindakan berdasarkan maksud tuturannya.

	Data:TS/92/Di	
Guru engkaulah pahlawan tanpa tanda jasa, tah kitu we siga lagu (Gitu aja kaya lagu)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dalam rangka memberikan gagasan untuk melanjutkan lirik puisi yang telah dibuat. Tuturan tersebut bersifat saran, artinya tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk menyatakan maksud dengan cara memberikan pendapat melalui tuturan.

	Data:TS/93/DL	
Tambahan dei! (Tambahin lagi!)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah dan memberi saran kepada lawan tuturnya untuk menambahkan lirik pada puisi yang akan dibuat. Jenis tuturan yang bersifat perintah ini tergolong ke dalam tindak tutur direktif yang memiliki fungsi untuk membuat lawan tutur melakukan sebuah tindakan berdasarkan maksud tuturannya.

	Data:TS/94/DL	
Ah geus we, itu geus dikarumpulkeun (Udah aja, yang lain udah pada dikumpulin)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah dan memberi saran kepada lawan tuturnya untuk menambahkan lirik pada puisi yang akan dibuat. Jenis tuturan yang bersifat perintah ini tergolong ke dalam tindak tutur direktif yang memiliki fungsi untuk membuat lawan tutur melakukan sebuah tindakan berdasarkan maksud tuturannya.

	Data:TS/95/L	
Kela atuh urang aranan hela (Bentar, kasih nama dulu)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan maksud menyatakan suatu informasi bahwa penutur telah membuat dua baris puisi. Oleh karena itu, tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur lokusi karena tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan suatu pernyataan sebagaimana adanya.

	Data:TS/96/L	
Awas eta kana hp! (Awas itu ada hp)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan maksud untuk memperingatkan lawan tuturnya untuk berhati-hati. artinya, ketika tuturan tersebut di ujarkan ada suatu tindakan yang harus di lakukan oleh lawan tutur sesuai dengan apa yang di tuturkan oleh penutur. tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur lokusi karena berisi tentangpernyataan (memperingatkan)

	Data:TS/97/L	
Direkam ku si ibu nu itu? (Direkam sama si ibu yang itu?)	
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan maksud untuk menyatakan sesuatu melalui bentuk introgatif. artinya, ada hal yang tidak dipahami oleh penutur sehingga penutur menyatakan pernyataan dalam bentuk introgatif. segala bentuk tuturan yang berisi pernyataan tergolong kedalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/98/Di	
Enya. Rustian atuh bantosan ieu! (Rustian bantuin)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengn maksud meminta bantuan kepada lawan tutur. artinya ada hal yang harus di lakukan oleh lawan tutur ketika tuturan tersebut di ujarkan sesuai dengan apa yang di maksudkan didalam tuturannya tersebut. sehingga tuturan ini tergolong kedalam tindak tutur direktif yang berfungsi untuk membujuk lawan tutur melakukan tindakan yang di sebutkan dalam tuturannya tersebut. tindak tutur direktif sangat diperlukan dalam suatu pembelajaran diskusi untuk menyatakan suatu maksud yang berkenaan dengan meminta bantuan (saran, pendapat, gagasan dan sebagainya).

	Data:TS/99/Di	
Deuis ukeun kertas dua lembar, cabut! (Deuis minta kertas, cabut!)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengn maksud meminta bantuan kepada lawan tutur. artinya ada hal yang harus di lakukan oleh lawan tutur ketika tuturan tersebut di ujarkan sesuai dengan apa yang di maksudkan didalam tuturannya tersebut. sehingga tuturan ini tergolong kedalam tindak tutur direktif yang berfungsi untuk membujuk lawan tutur melakukan tindakan yang di sebutkan dalam tuturannya tersebut. tindak tutur direktif sangat diperlukan dalam suatu pembelajaran diskusi untuk menyatakan suatu maksud yang berkenaan dengan meminta bantuan (saran, pendapat, gagasan dan sebagainya).

	Data:TS/100/L	
Judulna naon? (Judulnya apa?)	
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan tujuan agar lawan tutur memberikan tanggapan atau jawaban terhadap apa yang di maksudkan terhadap tuturannya. artinya, ada hal yang dinyatakan dalam bentuk introgatif untuk mendapatkan introgasi. sehingga tuturan tersebut telah memenuhi konsep tindak tutur lokusi.

	Data:TS/101/L	
Kampung ceuk ibu ge! (Kampung kata ibu juga!)	
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan tujuan memberi tanggapan terhadap pertanyaan yang di tuturkan pada peristiwa tutur sebelumnya dengan cara memberi jawaban. artinya, tindak tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur lokusi karena isi tuturannya bersifat menyatakan.

	Data:TS/102/E	
Naon da keindahan alam. (Keindahan alam)
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan maksud untuk mengoreksi tanggapan yang di tuturkan pada tuturan sebelumnya. artinya, penutur memberikan jawaban yang berbeda dengan penutur sebelumnya untuk menemukan sesuatu kebenaran tentang informasi yang di bahas di dalam diskusi kelompok tersebut. tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/103/E
Eh kampung halaman. 	
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan maksud untuk mengoreksi tanggapan yang di tuturkan pada tuturan sebelumnya. artinya, penutur memberikan jawaban yang berbeda dengan penutur sebelumnya untuk menemukan sesuatu kebenaran tentang informasi yang di bahas di dalam diskusi kelompok tersebut. tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/104/L	
Muhun da kampung halaman nya gina? (Ia kampung halaman)	
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan tujuan agar lawan tutur memberikan tanggapan atau jawaban terhadap apa yang di maksudkan terhadap tuturannya. artinya, ada hal yang dinyatakan dalam bentuk introgatif untuk mendapatkan kepastian informasi. sehingga tuturan tersebut telah memenuhi konsep tindak tutur lokusi.

	Data:TS/105/Tl	
Oh muhun atuh sok. (Oh ia boleh)	
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk persetujuan yang secara literal tidak dinyatakan sehingga ada maksud yang tersirat. tuturan tersebut tergolong  kedalam tindak tutur tidak langsung.

	Data:TS/106/La	
Deuis we nu ngadamelna abi mah teu tiasa. (Deuis aja yang buat saya gak bisa)

tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa secara langsung sebagai sebuah pernyataan. artinya, tindak  tutur tersebut tergolong kedalam tindak tutur langsung.

	Data:TS/107/R	
Rustian itu ngadamel nyalira. (Rustian juga buat sendiri)	
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan maksud memberikan informasi kepada lawan tuturnya. tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur representatif karena mengikat penuturnya pada kebenaran atas apa yang di katakannya.

	Data:TS/108/Di	
Ia sok atuh enggal. (Ia cepat)	
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah kepada lawan tutur. artinya, ada hal yang harus di lakukan oleh lawan tutur berkaitan dengan apa yang di maksudkan dalam tuturannya sehingga tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur direktif

	Data:TS/109/Di	
Serat hela judulna Kampung halamanku! (Tulis dulu judulnya Kampung Halamanku!)	
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah kepada lawan tutur. artinya, ada hal yang harus di lakukan oleh lawan tutur berkaitan dengan apa yang di maksudkan dalam tuturannya sehingga tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur direktif

	Data:TS/110/E	
Sok teraskeun, eta kahandap betapa indahnya kampung halamanku. (Terys tulis ke bawah, batapa indahnya kampung halamanku)
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan gagasan atau pendapat. artinya, penutur memberikan saran kepada lawan tutur berkenaan dengan hal yang di bahas diskusi kelompok tersebut. segala bentuk tuturan yang berisi tentang pengungkapan pendapat tergolong kedalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/111/L	
Eta nu ti Rustian geura atos beres. (Itu yang dari Rustian sudah beres)	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa untuk memberikan informasi kepada lawan tuturnya. artinya, ada hal yang di nyatakan dalam tuturan tersebut sehingga tuturan tersebut memenuhi tindak tutur lokusi.

	Data:TS/112/Di	
Kantun nambihan we tah. (Tinggal nambahin nih)	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan maksud untuk memberikan perintak kepada lawan tutur. artinya, ada tindakan yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan apa yang di maksudkan dalam tuturan penutur sehingga tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	TS/113/E	
Sok atuh, Betapa indah kampung halamanku. Terus, pemandangannya indah dan sejuk. 	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan gagasan atau pendapat. artinya, penutur memberikan saran kepada lawan tutur berkenaan dengan hal yang di bahas diskusi kelompok tersebut. segala bentuk tuturan yang berisi tentang pengungkapan pendapat tergolong kedalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/114/E	
Gunungnya tinggi menjulang	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan gagasan atau pendapat berkenaan dengan puisi yang sedang di buat. segala bentuk tuturan yang berisi tentang pengungkapan pendapat tergolong kedalam tindak tutur ekspresif

	Data:TS/115/E	
Ulah eta mah sami tadi jeung nu kelompok si hilman. (Jangan itu mah sama, sama kelompoknya Hilman)	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk sanggahan atau kritikan terhadap pendapat teman sekelompoknya. tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur ekspresif yang berfungsi untuk memberikan evaluasi mengenai hal yang di sebutkan didalam tuturannya tersebut

	Data:TS/116/L	
Naon atuh sok? (apa dong)	tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pernyataan yang di sebutkan dalam bentuk introgatif. 

tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/117/E	
Kieu weh (Gini aja) jalannya sangat bersih rumah-rumahnya indah dan asri. 
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapansaran. artinya, penutur memberikan saran kepada lawan tutur berkenaan dengan hal yang di bahas diskusi kelompok tersebut. segala bentuk tuturan yang berisi tentang pengungkapan pendapat tergolong kedalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/118/Di	
Naon rumah-rumah? tong rumah-rumah. Najwa atuh tong jempe wae. (Apa rumah-rumah? jangan rumah-rumah. Najwa jangan diem terus)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk perintah kepada lawan tuturnya. Artinya ada tindakan yang harus dilakukan lawan tutur sesuai dengan apa yang dimasudkan dalam tuturannya tersebut yaitu perintah agar lawan tutur tidak diam saja selama berdiskusi. Tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/119/E	
Serat we nya tadi nu rumah-rumah. (Tulis aja ya tadi yang rumah-rumah)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan saran kepada lawan tutur agar menyetujui apa yang dimaksudkan di dalam tuturannya yaitu agar ide yang dituturkan oleh penutur sebelumnya ditulis. Tuturan tersebut tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/120/E	
Muhun sok tambihan dei (Ia boleh, tambahin lagi) misalnya teh sangat asri dan udaranya bersih. 	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan pendapat berkenaan dengan bahasa dalam diskusi. Tuturan yang demikian berdasarkan isinya tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/121/Di	
Disinilah aku dilahirkan di kampung halamanku, serat is! (Tulis Is)
Analisis: 
Tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan maksud untuk memberikan perintak kepada lawan tutur. artinya, ada tindakan yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan apa yang di maksudkan dalam tuturan penutur sehingga tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/122/Di	
Airnya bersih dan bening. Sabaraha jajar ieu teh? (Berapa baris itu?)	

Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan tujuan agar lawan tutur memberikan tanggapan atas pertanyaan yang dimaksud dalam tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/123/L	
Bebas tadi ge anu kelompok suci. (Bebas tadi juga yang kelompok suci)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang di tuturkan pada tuturan sebelumnya. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/124/Di	
Aku sangat betah tinggal di kampung halamanku, kitu?	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan tujuan agar lawan tutur memberikan tanggapan terhadap pendapat yang di tuturkan dalam tuturannya tersebut. tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/125/Tl	
Serat hela we. (Tulis aja dulu)	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai maksud persetujuan terhadap tuturan sebelumnya. artinya, ada pernyataan yang secara literal tidak dinyatakan namun secara tersirat dapat di fahami. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur tidak langsung.

	Data:TS/126/E	
Rumputnya hijau dan alamnya anugerah Tuhan yang maha esa.
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan gagasan atau pendapat berenaan dengan apa yang di bahas didalam diskusi. tuturan yang demikaian tergolong kedalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/127/Di	
Atos sakitu? (Udah segitu?)
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk tuturan yang meminta tanggapan dari lawan tuturnya karena dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/128/L
Nya tos we tong panjang teuing. (Ya udah jangan terlalu panjang)
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk tanggapan terhadap tuturan sebelumnya. tuturan tersebut tergolong kedalam tindak tutur lokusi.


	Analisis Tuturan Diskusi Kelompok 4

	Data:TS/129/L	
Direkamnya eta? (Direkam ya itu?)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk meminta tanggapan (jawaban) dari lawan tuturnya karena tuturan yang diungkapkan dinyatakan dalam bentuk interogatif. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/130/L	
Enya ku nu si ibu itu. (Ia sama si ibu itu)
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan tanggapan (jawaba) atas tuturan sebelumnya. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/131/Di	
Hayu kerjakeun beh panghelana beres (ayo kerjakan biar jadi yang pertama beres)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan maksud mengajak lawan tuturnya untuk segera mengerjakan tugas. Artinya lawan tutur harus melakukan suatu tindakan berdasarkan apa yang dimaksudkan dalam tuturannya tersebut. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/132/P	
Kalem aya si Hilal (Tenang ada si Hilal)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan ketenangan kepada lawan tuturnya. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur perlokusi karena tindak tutur perlokusi berfungsi untuk memberikan pengaruh terhadap lawan tuturnya.

	Data:TS/133/L	
Eta serat ku Neng Opi eta kertasna di Neng Opi lal. (Tulis sama Neng Opi, itu kertasnya udah ada di Neng Opi Lal)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada lawan tutur. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/134/E	
Kurus kering dan basah diri, keringat mengucur deras, sok sakitu hela neng.
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan gagasan kepada lawan tuturnya sekaligus memberikan perintah untuk menuliskan gagasan tersebut. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/135/E	
Hade lal lah kalem (Bagus lah lal tenang)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan pujian terhadap gagasan yang dinyatakan pada tuturan sebelumnya. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/136/Di	
Sok teruskeun! (Teruskan)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah kepada lawan tuturnya. Artinya, ada hal yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan tuturannya tersebut. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/137/Di	
Fin, ku maneh teruskeun! (Fin sama kemu teruskan!)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan perintah kepada lawan tuturnya. Artinya, ada hal yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan tuturannya tersebut. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/138/Di	
Teu bisa urang mah (Gak bisa saya mah)	Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan pernyataan secara langsung. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur direktif

	Data: TS/139/Di	
Sok we lal beh tereh beres (Sama kamu aja lal biar cepet beres)	

Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan saran agar tugas yang dibuar segera beres. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/140/Di	
Membunuh adalah hal biasa dulu kala, menginjak yang lemah adalah hal yang biasa. atos? dibacakeun moal mun dibacakeun ku Neng Opi abi mah teu tiasa. (Ini bakal dibacakan gak? kalau dibacakan sama Neng Opi , gak bisa.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memerintah lawan tuturnya. Artinya ada yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan tuturannya tersebut. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur direktif.


	Data:TS/145/L	
Moal gera sakeudeung dei ge ganti pelajaran (Gak bakalan, bentar lagi juga ganti pelajaran)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk menanggapi tuturan yang dituturkan penutur sebelumnya. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/146/Di	
Atos neng? eta teraskeun kahandapna! (Udah neng? lanjutin ke bawahnya!) Kini wajahmu membayang seperti raja.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memerintah lawan tuturnya. Artinya ada yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan tuturannya tersebut. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/147/E	
Tong panjang teuing Hilal (Jangan terlalu panjang Hilal)	
Analisis: 
Tutuan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberi saran kepada lawan tuturnya. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur ekpresif.

	TS/148/L	
Nya sok dua jajar dei we (Ia dua baris lagi lah)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan tanggapan terhadap tuturan yang di tuturkan sebelumnya. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/149/Di	
Atos eta nu bieu? (Itu yang barusan sudah?)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan meminta tanggapan (jawaban) terhadap lawan tuturnya. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/150/L	
Atos. (Sudah)
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan tanggapan terhadap tuturan yang di tuturkan sebelumnya. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/151/E	
Terus kieu (Terus bergini) Tinggal cerita kisahmu, wahai pahlawanku yang gugur.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan gagasan kepada lawan tuturnya sekaligus memberikan perintah untuk menuliskan gagasan tersebut. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/152/L	
Tos beres. (Udah beres)	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan informasi. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/153/Di	
Namian Neng eta can dinamian. (Kasih nama neng belum dikasih nama)
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memerintah lawan tuturnya. Artinya ada yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan tuturannya tersebut. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/154/E	
Teu pendek teuing? (Gak terlalu pendek?)	
Analisis: 
Tutuan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberi saran kepada lawan tuturnya. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur ekpresif.

	Data:TS/155/L	
Cukuplah	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa dengan tujuan untuk memberikan tanggapan terhadap tuturan yang di tuturkan sebelumnya. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Analisis Tuturan Diskusi Kelompok 5

	Data:TS/156/Di	
Ari Neng Isma kelompok ieu? (Neng Isma kelompok ini?)
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan tujuan untuk menanyakan keberadaan teman sekelompoknya. tuturan tersebut menuntut adanya tanggapan dari lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/157/Di	
Nya kamana si Neng na? (Kemana Neng Isma nya?)	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan tujuan untuk menanyakan keberadaan teman sekelompoknya. tuturan tersebut menuntut adanya tanggapan dari lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.


	Data:TS/158/L	
Ka jaman hela (Ke wc dulu)
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai tanggpan atas pertanyaan yang di tuturkan penutur sebelumnya. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/159/Di	
Ah kudu ngadagoan hela si Neng na teu bisa urang mah (Harus nunggu si neng dulu, saya gak bisa)	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk pernyataan perintah. artinya, ada yang harus dilakukan oleh lawan tutur sesuai dengan apa yang dimaksudkan didalam tuturannya. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/160/Di	
Cep soehkeun dua lembar! aranan kelompokna si Neng Isma ketuana (Cep Sobek kertas dua lembar kasih nama, Neng Isma ketuanya)	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk pernyataan perintah. artinya, ada yang harus dilakukan oleh lawan tutur sesuai dengan apa yang dimaksudkan didalam tuturannya. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/161/Di	
Tentang naon puisina? (Puisinya tentang apa?)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pertanyaan yang diajukan oleh penutur agar mendapatkan tanggapan dari lawan tuturnya. artinya, ada hal yang harus dilakukan dari lawan tutur sesuai dengan apa yang di maksud dalam tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/162/L	
Tentang sekolahku cenah	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk tanggapan terhadap pertanyaan yang di tuturkan penutur sebelumnya. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/163/L	
Tuh si Neng, Neng ketuana ku Neng	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa dengan maksud untuk memberikan informasi pada lawan tuturnya melalui sebuah pernyataan. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/164/E	
Ku Asep we (Sama asep saja)
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk sanggahan terhadap tuturan sebelumnya. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/165/Di	
Sok atuh, geser cep. 	
Analisis: 
tuturan tersebut di tuturkan oleh siswa sebagai bentuk pernyataan perintah terhadap lawan tutur. artinya, ada tindakan yang harus di lakukaj lawan tutur sesuai dengan apa yang di maksud dalam tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/167/Di	
Kumaha mimitina? (Gimana awalnya?)
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pertanyaan yang diajukan oleh penutur agar mendapatkan tanggapan dari lawan tuturnya. artinya, ada hal yang harus dilakukan dari lawan tutur sesuai dengan apa yang di maksud dalam tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/168/E	
Judulna mah eta we nu ceuk ibu sekolahku (Judulnya mah udah yang kata ibu aja sekolahku)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk saran yang di ajukan kepada lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur ekspresif

	Data:TS/169/Di	
Sok-sok batur geus nyarieun (Cepet yang lain udah pada bikin)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pernyataan perintah terhadap lawan tutur. artinya, pada tindakan yang harus dilakukan lawan tutur sesuai dengan tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/170/Di	
Sok neng kumaha? (Ia gimana neng?)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pertanyaan terhadap lawan tutur. artinya, pada tindakan yang harus dilakukan lawan tutur sesuai dengan tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/171/E	
Sekolahku tercinta Madrasah Alhidayah, sok we kumaha lah (Gimana aja)	

Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan ide, gagasan dan saran kepada lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/172/Di	
Tos diserat eta neng? (Udah ditulis neng?)	

tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pertanyaan yang diajukan oleh penutur agar mendapatkan tanggapan dari lawan tuturnya. artinya, ada hal yang harus dilakukan dari lawan tutur sesuai dengan apa yang di maksud dalam tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/173/Di	
Cep atuh bantuan (Cep bantuin)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pernyataan perintah terhadap lawan tutur. artinya, pada tindakan yang harus dilakukan lawan tutur sesuai dengan tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TS/174/La	
Teu bisa ah urang mah (Saya gak bisa)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pernyataan langsung kepada lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur langsung.

	Data:TS/175/E	
Euuuh! naon we lah teu kudu alus. Eta euy era direkam jaba (Apa aja gak usah bagus, malu direkam)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk saran terhadap lawan tuturnya. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/176/E	
Sok-sok ieu atuh naon terusana (Cepet ini gimana lanjutannya). Oh sekolahku tercinta Madrasah Alhidayah, kami senang menjadi muridmu 	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pernyataan perintah terhadap lawan tutur sekaligus pengungkapan gagasan. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/177/Di	
Heem sok  tulis we neng (Ia tulis aja neng)
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pernyataan perintah terhadap lawan tutur, tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif

	Data:TS/178/E	
Tempatnya yang bersih membuat kami nyaman belajar	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan ide dan gagasan terhadap lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/179/E	
Tambahan, Ibu gurunya yang baik hati dan tidak sombong	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan ide dan gagasan terhadap lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/180/E	
Mun nya kitu, bae ketang haha (Masa gitu, tapi gak apa-apa)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan ide dan gagasan terhadap lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/181/Di	
Tulis?	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pertanyaan terhadap lawan tutur. artinya, ada yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur direktif.

	Data:TS/182/Di	
Nya sok tulis. Terus kumaha? (Ia, terus gimana?)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pertanyaan terhadap lawan tutur. artinya, ada yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur direktif.

	TS/183/E	
Meskipun sekolahku kecil aku punya banyak teman bermain dan belajar
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan ide dan gagasan terhadap lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/184/E	
Aku tidak ingin libur di hari minggu karena rindu sekolahku	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan ide dan gagasan terhadap lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/185/L	
Bae da bebas pan ceuk ibu ge (Gak apa-apa kan bebas kata ibu juga)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk penyataan. tuturan yang d emikian tergolong kedalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/186/E	
Sekolahku Madrasah Alhidayah membuatku berprestasi	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan ide dan gagasan terhadap lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/187/E	
Tung-tungna (Akhirnya) terima kasih guruku, enya eta di handapna Neng tulisna (Ia itu di bawahnya tulis neng)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan ide dan gagasan terhadap lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/188/E	
Tos we sakitu? (Udah segitu?)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pertanyaan terhadap lawan tutur. artinya, ada yang harus dilakukan oleh lawan tutur berdasarkan tuturan tersebut. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur direktif.

	Data:TS/189/E	
Ari batur sabaraha jajar? (Kalau yang lain beapa baris?) Kelompok itu ge ngan 5 jajar (Kelompok itu juga Cuma 5 baris)	
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pengungkapan ide dan gagasan terhadap lawan tutur. tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tindak tutur ekspresif.

	Data:TS/190/Dl	
Nya atos we ah kalah ngarobrol eta na ge (Ia udah kalian juga malah ngobrol)
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk deklarasi (memutuskan). tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur deklaratif.

	Data:TS/191/Di	
Kumpulkeun we neng (Kumpulin aja neng)
Analisis: 
tuturan tersebut dituturkan oleh siswa sebagai bentuk pernyataan perintah terhadap lawan tutur, tuturan yang demikian tergolong kedalam tindak tutur direktif.

	Data:TG/86/Di	
Oke perhatikan dulu semuanya	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk menyuruh siswa untuk memperhatikan penjelasan guru. Artinya, ketika tuturan itu diujarkan, guru mencoba untuk mengendalikan kembali perhatian siswa yang sudah mulai tidak stabil. Dalam hal ini, tuturan tersebut tergolong ke dalam jenis tindak tutur direktif karena dilakukan dengan maksud agar lawan tutur (siswa) melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturannya itu yaitu menyuruh lebih memperhatikan penjelasan guru.

	Data:TG/87/L	
Berhubung semua kelompok sudah mengumpulkan tugasnya. Dan rupanya pelajaran dari ibu tentang puisi bebas cukup sekian. Tapi ingat di rumah kalian harus belajar lagi.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru sebagai upaya untuk memberikan informasi bahwa pembelajaran akan segara diakhiri. Oleh karena itu guru menyampaikan pernyataan melalui tuturannya tersebut. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data:TG/88/Di	
Bikin sebanyak-banyaknya membuat puisi. Curhatkan! Kemukakan perasaan yang ada di dalam pikiran kalian. Sekian pelajaran dari ibu,.	
Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh guru dengan tujuan untuk memberikan perintah (pemberian tugas) kepada lawan tutur (siswa) artinya siswa harus melakukan tindakan berdasarkan apa yang dimaksudkan dalam tuturannya tersebut.

	Data:TG/89/L	
Akhirul kalam Assalamualaikum warrahmtullahi wabarokatuh	
Analisis: 
Pengucapan salam tersebut dituturkan oleh guru.   Ucapan salam adalah cara bagi seseorang untuk secara sengaja mengomunikasikan kesadaran akan kehadiran orang lain, menunjukan perhatian, dan atau untuk menegaskan atau menyarankan jenis hubungan antar individu atau sekelompok orang yang berhubungan satu sama lain di dalam pembelajaran, yaitu guru dan siswa. Tuturan yang demikian tergolong ke dalam tindak tutur lokusi.

	Data:TS/192/L	
Waalaikumsalam warrahmatullahi wabarokatuh	

Analisis: 
Tuturan tersebut dituturkan oleh siswa. Berdasarkan kajian pragmatik, tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi karena bertujuan untuk menyatakan situasi sebagaimana adanya untuk mengomunikasikan kesadaran atas kehadiran rekan mitra tutur karena tuturan tersebut merupakan jawaban atas uacapan salam dari guru.


4.6 Pembahasan
4.6.1 Pembelajaran Kelas V di SDN 2 Sukakarya
Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SDN 2 Sukakarya, Samarang. Pembelajaran diharapkan mampu mampu meningkatkan kemampuan siswa. Hal ini karena keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara merupakan keterampilan dasar yang sangat diperlukan dalam setiap proses pembelajaran. Dari empat keterampilan tersebut, keterampilan berbicara merupakan komponen penting yang berkaitan langsung dengan proses komunikasi pembelajaran. 
Kegiatan mengajar adalah kegiatan mengkomunikasikan pelajaran, artinya harus ada proses tindak tutur yang terjadi dalam setiap pelajaran untuk mengkomunikasikan hal tersebut. Maka dari itu pembelajarandi SDN 2 Sukakarya, Samarang diharapkan dapat menjadi fasilitas untuk meningkatkan keterampilan tersebut.
Berdasarkan hasil analisis tindak tutur, pembelajaran pada siswa kelas V di SDN 2 Sukakarya, Samarang tergolong baik. Pembelajaran yang dilaksanakan mampu mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan dalam berbahasa, utamanya keterampilan berbicara.
Kemampuan komunikasi guru dalam pembelajaranmampu membangun hubungan timbal  balik untuk menciptakan situasi tindak tutur yang mendorong stimulus peserta didik untuk mengasah kemampuan tindak tuturnya. Kegiatan diskusi dalam pembelajaran yang berlangsung memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih melatih kemampuannya dalam berkomunikasi. Artinya, siswa memiliki kesempatan untuk lebih melakukan tindak tutur yang lebih intens. 
4.6.2 Tindak tutur dalam Pembelajaran di SDN 2 Sukakarya, Samarang
Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa tindak tutur yang terjadi dalam pembelajaran pada kelas V di SDN 2 Sukakarya, Samarang sangat beragam, hal ini dapat dilihat dari jumlah keseluruhan tuturan yang penulis temukan yaitu sebanyak 281 tuturan yang terdiri dari 89 tuturan guru dan 192 tuturan siswa. Keberagaman tindak tutur yang muncul dalam proses pembelajaran didasarkan pada kebutuhan penutur dalam mengendalikan proses interaksi yang teradi dalam proses belajar. 
Data yang diperoleh dari proses komunikasi tersebut merupakan tindak tutur yang terdapat dalam proses pembelajaran pada kelas V di SDN 2 Sukakarya, Samarang. Berdasarkan klasifikasi tindak tutur yang diungkapkan Austin ditemukan adanya tiga jenis tindak tutur yang muncul dalam proses pembelajaranpada kelas V di SDN 2 Sukakarya, Samarang. Tindak tutur tersebut meliputi tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Dari ketiga tindak tutur tersebut, tindak tutur lokusilah yang paling sering muncul yaitu sebanyak 97 tuturan.
Berdasarkan teori tindak tutur yang diungkapkan Searle ditemukan adanya lima jenis tindak tutur yang muncul dalam proses pembelajaran pada kelas V di SDN 2 Sukakarya, Samarang. Tindak tutur tersebut meliputi tindak tutur representatif, tindak tutur, direktif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur komisif, dan tindak tutur deklaratif. Dari kelima jenis tindak tutur berdasarkan klasifikasi yang diungkapkan Searle tersebut, tindak tutur direktif dan tindak tutur ekspresif paling sering ditemukan dalam selama proses pembelajaran. Tindak tutur direktif sebanyak 88 tuturan, dan tindak tutur ekspresif sebanyak 58 tuturan.
Sedangkan berdasarkan sudut pandang lain yang mengklasifikasikan tindak tutur berdasarkan cara penyampaiannya terdapat dua jenis tindak tutur yang sering muncul dalam proses pembelajarandi MI SDN 2 Sukakarya, Samarang. Tindak tutur tersebut meliputi tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung. Dari kedua tindak tutur tersebut tindak tutur tidak langsung paling sering muncul atau ditemukan dalam proses pembelajaran yaitu sebanyak 6 tuturan. Untuk lebih jelas, perhatikan tabel berikut ini.
Tabel 4.1
Tabel tindak tutur yang muncul berdasarkan tiga jenis klasifikasi

	Klasifikasi Tindak tutur
	Jenis Tindak Tutur
	Jumlah

	Austin
	Lokusi
	96

	
	Ilokusi
	1

	
	Perlokusi
	4

	Searle
	Representatif
	4

	
	Direktif
	88

	
	Ekspresif
	58

	
	Komisif
	7

	
	Deklaratif
	15

	Cara penyampaian
	Langsung
	2

	
	Tidak langsung
	6

	Jumlah Keseluruhan Tuturan
	281 tuturan


Sementara itu dari ketiga klasifikasi tindak tutur yang dipaparkan di atas. Tindak tutur guru yang sering muncul ialah tindak tutur direktif yaitu sebanyak 38 tuturan. Sementara tindak tutur siswa yang sering muncul berdasarakan ketiga klasifikasi di atas adalah tindak tutur direktif dan tindak tutur lokusi sebanyak 67 tuturan. Untuk lebih jelas perhatikan tabel di bawah berikut ini.
Tabel 4.2
Tabel tindak tutur guru yang muncul berdasarkan tiga jenis klasifikasi

	Penutur
	Jenis Tindak Tutur
	Jumlah

	Guru
	Lokusi
	29

	
	Ilokusi
	1

	
	Perlokusi
	1

	
	Representatif
	2

	
	Direktif
	38

	
	Ekspresif
	9

	
	Komisif
	0

	
	Deklaratif
	7

	
	Langsung
	1

	
	Tidak langsung
	1

	Jumlah Keseluruhan Tuturan
	89 tuturan


Tabel 4.3
Tabel tindak tutur siswa yang muncul berdasarkan tiga jenis klasifikasi
	Penutur
	Jenis Tindak Tutur
	Jumlah

	Siswa
	Lokusi
	67

	
	Ilokusi
	0

	
	Perlokusi
	3

	
	Representatif
	2

	
	Direktif
	50

	
	Ekspresif
	49

	
	Komisif
	7

	
	Deklaratif
	8

	
	Langsung
	1

	
	Tidak langsung
	5

	Jumlah Keseluruhan Tuturan
	192 tuturan


Berdasarkan pemaparan data pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa selama proses pembelajaranpada kelas V di SDN 2 Sukakarya Samarang berlangsung tindak tutur guru yang paling sering muncul ialah tindak tutur direktif yaitu sebanyak 38 tuturan. Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dilakukan penutur dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan di dalam tuturannya itu. Misalnya menyuruh, memohon, menuntut, dan menyarankan. Berdasarkan pengertian tindak tutur direktif tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa selama proses pembelajaranpada siswa kelas V di SDN 2 Sukakarya, Samarang  berlangsung, interaksi yang dibangun bersifat student center. Artinya, guru tidak terlalu menitikberatkan proses komunikasi belajar pada dirinya sendiri. Akan tetapi, lebih banyak mencoba menggali pendapat, ide, dan gagasan siswa agar proses komunikasi yang intens muncul dari kemauan siswa, sehingga siswa mampu melatih dirinya sendiri dalam mengembangkan kemampuan berbahasanya.  
Hal ini yang dipaparkan di atas dipandang baik sebab tindak tutur direktif merupakan konsep tindak tutur yang baik dan mampu menstimulus lawan tutur (siswa) untuk membangkitkan kemauan dan kemampuan untuk menggali pendapat serta  memberikan timbal balik dalam proses interaksi di kelas (Komunikasi belajar).  Hal ini sejalan dengan pendapat Sumardjo (2018: 80) “Komunikasi pembelajaran yang efektif ditandai dengan komunikasi yang bersifat empatik dan siklikal, artinya komunikasi pembelajaran menitikberatkan kepada dominasi komunikasi siswa. Guru hanya berperan sebagai pemberi pertanyaan dan atau undangan (stimulus) kepada peserta didik untuk merespon dalam membangun interaksi belajar.”
Sementara itu, tindak tutur guru yang tidak muncul selama pembelajaranpada kelas V di SDN 2 Sukakarya, ialah tindak tutur komisif. Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk melaksanakan apa yang disebutkan di dalam tuturannya. Menurut Tarigan (2019: 27) “Konsep tindak tutur komisif berkaitan dengan kemampuan mengilustasikan pemahaman kepada lawan tutur dengan cara menggali contoh konkret dari permasalahan yang bersifat umum.” Artinya, dalam menyampaikan materi guru harus memberikan contoh konkret dari permasalahan yang sedang dibahas di dalam situasi belajar dengan menggunakan tuturan yang dapat dijadikan sebagai media untuk menggali pemahaman siswa secara mendalam. 
Berdasarkan hasil pemaparan data pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa selama proses pembelajaran pada kelas V di SDN 2 Sukakarya Samarang berlangsung, tindak tutur siswa paling sering muncul adalah tindak tutur lokusi. Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu sebagaimana adanya atau disebut dengan act of saying something. Tindak tutur ini berkaitan dengan tuturan yang bersifat mengatakan, melaporkan, dan menyebutkan. Dalam tatanan berpikir, kemampuan yang demikian berada pada ranah kognitif dengan tingkatan yang paling rendah yaitu tingkat pemahaman. Sementara tingkatan yang paling tinggi pada ranah kognitif ialah tingkat evaluasi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka kemampuan komunikasi siswa kelas V di SDN 2 Sukakarya Samarang belum memenuhi konsep tindak tutur dalam komunikasi belajar karena penggunaan tindak tutur lokusi yang terlalu dominan, artinya tindak tutur lokusi tersebut tidak dapat memberikan variasi yang lebih aktif di dalam komunikasi belajar. 
Sementara itu, tindak tutur yang dipandang baik untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa ialah konsep tindak tutur ekspresif, karena tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi mengenai hal yang disebutkan di dalam tuturan. Tindak tutur ekspresif berkaitan dengan tuturan yang bersifat mengkritik, menyanggah, mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapat, serta mengevaluasi. Dengan begitu, kemampuan komunikasi siswa akan berada pada ranah kognitif dengan tingkatan yang lebih tinggi yaitu tingkat evaluasi . Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2018: 27) “Tindak tutur ekspresif merupakan konsep tindak tutur yang baik dalam menjalin komunikasi yang efektif karena sifat komunikasinya yang menyertakan kemampuan bernalar tinggi dan mampu menciptakan suasana komunikasi yang saling bertimbal balik.”
Chaer, 2020: 65 menjelaskan, “Kategori pembelajaran dengan komunikasi aktif berdasarkan jumlah tindak tutur adalah sebagai berikut: 1) tindak tutur pasif (0-79%),  2) tindak tutur madya (80-86%), 3) tindak tutur aktif (87-93%) 4) tindak tutur terampil (94-100%).”
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah tuturan guru dan siswa dalam pembelajaran di SDN 2 Sukakarya 2 adalah sebanyak 562 tuturan. Sementara itu jumlah tuturan yang tergolong ke dalam tindak tutur berdasarkan klasifikasi adalah sebanyak 473 tuturan. Data tindak tutur dalam pembelajaran di SDN 2 Tanjung karya adalah sebagai berikut:
473 tindak tutur x 100 = 84%  (tindak tutur madya)
562 tuturan
Maka berdasarkan pengolahan data tersebut tindak tutur dalam pembelajaran di SDN 2 Sukakarya tergolong ke dalam tindak tutur madya.
4.6.3 Fungi Tindak Tutur dalam pembelajaran  Kelas V di SDN 2 Sukakarya Samarang
Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa tindak tutur yang muncul pada pembelajaran kelas V di SDN 2 Sukakarya Samarang memiliki beberapa fungsi.  Bagi guru tindak tutur mampu memberikan kemudahan bagi guru untuk menyampaikan suatu tuturan sesuai dengan apa yang akan dimaksudkan dalam tuturannya tersebut. Berikut penulis uraikan fungsi dari jenis tindak tutur yang muncul pada pembelajarandi SDN 2 Sukakarya Samarang:
Tabel 4.4
Tabel fungsi tindak tutur pembelajaranpada kelas V di SDN 2 Sukakarya, Samarang.
	No.
	Jenis Tindak Tutur
	Fungsi

	1.
	Lokusi
	a. Memberikan pernyataan
b. Menegaskan pernyataan
c. Menjawab pertanyaan

	2.
	Ilokusi
	a. Menyatakan informasi sekaligus menyatakan suatu tindakan 

	3.
	Perlokusi
	a. Memberikan efek kepada lawan tutur baik secara langsung maupun tidak langsung

	4.
	Representatif
	a. Mengatakan informasi
b. Menyebutkan pokok informasi 
c. Memberikan informasi 
d. Melaporkan hasil kerja (tugas)

	5.
	Direktif
	a. Memerintah
b. Menuntut
c. Menyarankan
d. Menanyakan

	6.
	Ekspresif
	a. Memuji
b. Mengucapkan terima kasih
c. Mengungkapkan pendapat, ide, dan gagasan
d. Menyanggah
e. Mengkritik

	7.
	Komisif
	a. Berjanji
b. Memerintah (Tersirat)

	8.
	Deklaratif
	a. Mendeklarasikan (Memutuskan)
b. Melarang
c. Membatalkan
d. Mengizinkan

	9.
	Langsung
	a. Mengatakan kejujuran
b. Meminta

	10.
	Tidak langsung
	a. Mengoreksi secara halus
b. Memperingatkan secara halus


Sementara itu, secara kesuluruhan tindak tutur yang muncul pada pembelajarankelas V di SDN 2 Sukakarya, Samarang mampu memberikan pedoman bagi guru dan siswa untuk menyatakan tutur kata sesuai maksud dan tujuannya. Kemudian, membangun stimulus-respon (rangsangan-tanggapan) dalam menciptakan variasi komunikasi yang terjadi di antara guru dan siswa. Selain itu, Tindak tutur yang terjadi selama proses pembelajaran mampu memberikan timbal balik komunikasi yang cukup baik demi berlangsungnya interaksi belajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan penelitian sebagai berikut:
1. Pembelajaran pada kelas V di SDN 2 Sukakarya Samarang tergolong baik. Pembelajaranmampu mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan dalam berbahasa, utamanya keterampilan berbicara. Kemampuan komunikasi guru dalam Pembelajaranmampu membangun hubungan timbal  balik untuk menciptakan situasi tindak tutur yang mendorong stimulus peserta didik untuk mengasah kemampuan tindak tuturnya. Kegiatan diskusi dalam pembelajaran yang berlangsung memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih melatih kemampuannya dalam berkomunikasi. Artinya, siswa memiliki kesempatan untuk lebih melakukan tindak tutur yang lebih intens. 
2. Berdasarkan pembahasan dapat diketahui bahwa jumlah tuturan guru dan siswa dalam pembelajaran di SDN 2 Sukakarya 2 adalah sebanyak 562 tuturan. Sementara itu jumlah tuturan yang tergolong ke dalam tindak tutur berdasarkan klasifikasi adalah sebanyak 473 tuturan. Maka berdasarkan pengolahan data tersebut tindak tutur dalam pembelajaran di SDN 2 Sukakarya tergolong ke dalam tindak tutur madya.
Kemampuan tindak tutur guru sudah baik. Berdasarkan hasil analisis, kemampuan tindak tutur guru kelas V di SDN 2 Sukakarya menunjukan bahwa guru sudah mempunyai keterampilan dalam menggunakan konsep tindak tutur direktif, yaitu tindak tutur direktif yang berfungsi untuk menggali pendapat, ide, dan gagasan dari peserta didik. Artinya, guru menitikberatkan sistem komunikasi pada siswa. Sementara itu, kemampuan tindak tutur siswa masih kurang. Berdasarkan hasil analisis kemampuan tindak tutur siswa kelas V di SDN 2 Sukakarya menunjukan bahwa siswa sudah mempunyai keterampilan dalam menggunakan konsep tindak tutur lokusi yang hanya berkaitan dengan kemampuan dasar berbicara yaitu (mengatakan, melaporkan, dan menyebutkan). Hasil tindak tutur yang diraih siswa tidak sejalan dengan konsep tindak tutur yang dikuasai oleh guru (tindak tutur direktif) yang seharusnya mampu membangkitkan keterampilan siswa dalam menggunakan tindak tutur ekspresif yang berkaitan dengan keterampilan (mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapat, mengkritik, menyanggah serta mengevaluasi.).
3. Namun begitu, guru dan siswa sudah cukup mampu dalam memahami dan menerapkan konsep tindak tutur. Hal ini dapat diketahui melalui beberapa fungsi tindak tutur yang muncul dalam Pembelajaranpada kelas V di SDN 2 Sukakarya Samarang. Beberapa fungsi tindak tutur yang muncul tersebut adalah: memberikan pernyataan, menegaskan pernyataan, menjawab pertanyaan, menyatakan informasi sekaligus menyatakan suatu tindakan, memberikan efek kepada lawan tutur baik secara langsung maupun tidak langsung, mengatakan informasi, menyebutkan pokok informasi, memberikan informasi, melaporkan hasil kerja (tugas), memerintah (menugaskan), menuntut, menanyakan, memuji, mengucapkan terima kasih, mengungkapkan pendapat, ide, dan gagasan, menyanggah, mengkritik, berjanji, memerintah (tersirat), mendeklarasikan (memutuskan), melarang, membatalkan, mengizinkan, mengatakan kejujuran, meminta, mengoreksi secara halus, dan memperingatkan secara halus.
5.2 Saran
Berdasarakan hasil analisis dari kesimpulan di atas, berikut adalah saran yang peneliti sampaikan:
1. Diharapkan keterampilan diajarkan dalam Pembelajaran untuk dapat diaplikasikan oleh siswa dalam setiap mata pelajaran guna melatih, mengembangkan, dan meningkatan keterampilannya dalam berbahasa.
2. Untuk meningkatkan suasana komunikasi belajar yang efektif, diharapkan guru mampu memahami konsep tindak tutur dan menerapkannya dalam setiap proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran.
3. Untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir dan berbicara, diharapkan guru mampu senantiasa menerapkan konsep tindak tutur yang berkaitan dengan tindak tutur yang mampu membangkitkan keterampilan siswa dalam mengungkapkan pendapat, ide, dan gagasan dalam proses pembelajaran.
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LAMPIRAN I
KISI-KISI OBSERVASI

	No.
	Aspek
	Indikator
	Sumber
	Jumlah Butir

	1.
	Profil sekolah
	Mengamati profil SDN 2 SUKAKARYA Samarang.
1. Profil Lembaga
2. Sarana dan Prasarana
3. Jumlah siswa dan rombel
4. Data Guru
	Dokumen Sekolah
	4

	2.
	Pembelajaran bahasa Indonesia 
	Mengamati proses pembelajaran bahasa Indonesia di SDN 2 SUKAKARYA Samarang.
	Studi Lapangan
	10

	3.
	Tindak Tutur dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
	Mengamati proses terjadinya tindak tutur guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SDN 2 SUKAKARYA Samarang.
	Studi Lapangan
	10




LAMPIRAN II
KISI-KISI WAWANCARA

	No.
	Aspek
	Indikator
	Sumber
	Jumlah Butir

	1.
	Implementasi visi dan misi sekolah melalui KBM
	Visi dan Misi sekolah
	Kepala sekolah
	1

	
	
	Supervisi (penilaian) terhadap kompetensi dan kinerja guru
	Kepala sekolah
	2

	2.
	Profil Siswa
	Jumlah siswa (laki-laki, dan perempuan) kelas V di SDN 2 SUKAKARYA Samarang
	Wali kelas V
	1

	
	
	Kemampuan (Kompetensi) umum siswa kelas V di SDN 2 SUKAKARYA Samarang
	Wali kelas V
	1

	3.
	Pembelajaran bahasa Indonesia
	Pembelajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di SDN 2 SUKAKARYA Samarang.
	Wali kelas V
	1

	4.
	Tindak tutur yang terjadi dalam pembelajaran
	Kemampuan tindak tutur siswa
	Wali kelas V
	3



	
	
	Permasalahan tindak tutur siswa dan solusinya 
	Wali kelas V
	2

	
	
	Penilaian Tindak Tutur Siswa
	Wali kelas V
	2
























LAMPIRAN III
PEDOMAN OBSERVASI
“Analisis Tindak Tutur Guru dan Siwa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
(Studi deskriptif pada Guru dan Siswa Kelas V Di SDN 2 SUKAKARYA Samarang, Samarang)”

	No.
	Panduan Observasi
	Hasil Observasi

	
	
	Ya
(2)
	Tidak
(0)

	1.
	Guru mengucapkan salam?
	√
	

	2.
	Guru mengondisikan siswa dan keadaan kelas?
	√
	

	3.
	Guru mengabsen siswa?
	√
	

	4.
	Guru menyampaikan gambaran umum materi yang akan disampaikan?
	
	√

	5.
	Guru memberikan stimulus (pertanyaan) terkait materi yang akan disampaikan?
	√
	

	6.
	Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan konsep tindak tutur?
	
	√

	7.
	Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok? 
	√
	

	8.
	Guru memberikan sebuah teks yang akan didiskusikan oleh masing-masing kelompok dan mempresentasikannya?
	
	√

	9.
	Guru memberikan kesempatan setiap kelompok bertanya, menyanggah, menambahkan, berdialog, dan sebagainya menggunakan konsep tindak tutur yang telah disampaikan atau mengaplikasikan penggunaan tindak tutur berdasarkan jenisnya?
	√
	

	10.
	Guru membimbing kegiatan diskusi yang dilakukan kelompok?
	√
	

	11.
	Guru menilai masing-masing kelompok?
	
	√

	12.
	Guru memberikan apresiasi terhadap kelompok?
	√
	


	13.
	Guru memberikan kesempatan siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran?
	√
	

	14.
	Guru menyimpulkan hasil pembelajaran?
	√
	

	15.
	Guru memberikan soal latihan?
	
	√



Garut,      Januari 2023
Mengetahui,
	Wali Kelas V,

	Peneliti,


Firda Dwi Astria




LAMPIRAN IV
PEDOMAN WAWANCARA
A. Kepala Sekolah
	No.
	Instrumen Wawancara
	Hasil Wawancara

	1.
	Bagaimana hasil pengontrolan (supervisi) yang dilakukan oleh Ibu?
	Meskipun tidak terlalu intens, karena memang sejauh ini pengontrolan hanya sebatas pada laporan-laporan hasil belajar siswa atau rapat-rapat tertentu. Bisa dikatakan untuk sekolah ini sudah cukup baik, meskipun secara umum memang masih harus ditingkatkan lagi.

	2.
	Bagaimanakah kinerja guru dalam mengajar?
	Sejauh ini, saya menilai guru di sini sudah cukup baik karena bisa dilihat dari beberapa prestasi siswanya atau juga beberapa prestasi hasil belajar siswanya. Karena memang kan kalau guru yang baik itu bisa dilihat dari bagaimana perkembangan siswanya. Nah jadi saya katakan kinerja guru sejauh ini mencakup segala aspek yang ada di dalam penilaiannya saya katakan cukup baik.


	3.
	Bagaimanakah kompetensi guru dalam meningkatkan kualitas demi terwujudnya visi misi sekolah?
	Pandangan saya, saya menilai guru harus selalu meningkatkan kualitasnya dengan cara melatih, mengasah, dan membiasakan untuk selalu memberikan yang terbaik ya. Selain itu, juga harus senantiasa berinovasi lah khususnya apapun yang berkaitan dengan solusi-solusi yang mampu mengatasi masalah yang dialami siswa, utamanya yang terjadi di dalam KBM.  Karena kalau guru tidak bisa mengatasi masalah siswanya maka visi misinya juga tidak akan tercapai.



B. Wali Kelas V
	No.
	Instrumen Wawancara
	Hasil Wawancara

	1.
	Bagaimana profil siswa kelas kelas V SDN 2 SUKAKARYASamarang?
	Disini profil siswa dari segi jumlah untuk kelas lima  itu sebanyak 25 siswa. Untuk jumlah laki-laki  ada 11 orang dan jumlah perempuannya 13 orang.

	2.
	Bagaimanakah kemampuan (umum) siswa?
	Kalau kemampuan secara umum bisa dikatakan cukup. Meskipun ada beberapa siswa yang memang kurang dalam beberapa mata pelajaran. Tetapi, penilaian saya kalau melihat dari hasil tes ya sudah cukup karena memang sudah memadai KKM lah istilahnya.Meskipun harus beberapa kali remedial. Tapi setidaknya ada kemauan dari siswanya sendiri.

	3.
	Bagaimanakah kemampuan tindak tutur siswa?
	Ini kaitannya dengan komunikasi ya? ya kalau penilaian saya memang ini yang menjadi kendala. Dari jumlah siswa yang 25 itu memang hanya ada beberapa orang yang dari segi komunikasinya baik. Itu juga bisa dihitunglah  ada sekitar 2-5orang. Kalau kategori yang kemampuan komunikasi khusus yang dalam KBM itu sedang-sedang ada banyak dan yang kurang sekali ada beberapa orang. 

	4.
	Bagaimanakah penilaian terhadap kemampuan tindak tutur siswa?
	Berarti dari mana saya menilai, gitu ya? Ya kalau penilaian ini ya dari segi keaktifan di kelas aja dan yang paling penting sopan santun ketika berbahasa saja, misalnya bagaimana bahasa anak ini ketika berbicara dengan guru atau yang lainnya. Dan sejauh ini saya menilai memang cukup baik, anak-anak mungkin karena ada sedikit kedewasaan jadi dari sehi tindak tuturnya bisa dikatakan cukup, cukup baik lah, anak-anak setidaknya sudah menunjukan sikap bagaimana dia menggunakan bahasa baik ketika di kelas atau di luar kelas. Terlepas dari itu,  kalau mengacu pada hasil tes kemampuan anak-anaknya memang kurang.

	5.
	Adakah siswa laki-laki yang menonjol dari segi tindak tutur yang biasanya terjadi dalam proses kegiatan belajar?
	Ya pastinya ada, meskipun tidak banyak. Namun, memang siswa laki-laki yang menonjol dari komunikasinya ini hanya pada mapel tertentu. Sejauh ini pandangan saya mungkin saya rasa karena si anak ini meman g suka dan kita katakan “minatnya”  ada pada mapel tersebut. Yang saya perhatikan pada mapel matematika, ipa, bahasa indonesia, kemampuan tindak tuturnya itu menonjol.

	6.
	Adakah siswa perempuan yang menonjol dari segi tindak tutur yang biasanya terjadi dalam proses kegiatan belajar?
	Kalau siswa perempuan memang cukup banyak yang menonjol kemampuan tindak tuturnya. Bisa dikatakan untuk keaktifan dalam berkomunikasi, siswa perempuan lebih mendominasi dari pada siswa laki-laki. Ada kemauan dan sudah tidak ada gerogi atau malu ketika ingin menanyakan sesuatu kepada saya selaku wali kelasnya, baik itu ketika KBM atau di luar itu. Ya penilaian saya memang cukup baik lah kalau yang siswa perempuan.

	7.
	Bagaimanakah kendala-kendala yang ditemui dalam meningkatkan kemampuan tindak tutur sisiwa?
	Kalau kendala-kendala memang banyak ya. Saya rasa guru yang lain pasti sama. Tapi kalau yang berkaitan dengan kemampuan tindak tutur tadi ya memang jadi PR juga buat saya. Kendala-kendala sejauh ini yang saya rasa dari diri saya sendiri memang sulit memberi motivasi atau istilahnya rangsangan supaya siswa itu aktif atau berani berkomunikasi di dalam KBM. Adapun ketika kita memotivasi mereka, kadang mereka ini kurang memperhatikan. 

	8.
	Bagaimanakah solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut?
	Solusi yang diterapkan sejauh ini ya paling seperti yang saya katakan tadi, memberi motivasi atau rangsangan, meskipun kadang sebagian siswa kurang memperhatikan tapi setidaknya saya sudah berusaha menyampaikan itu lah istlahnya. Selain itu kan disini GLS ya, Gerakan Literasi jadi setiap pagi siswa baca buku dulu beberapa menit, setidaknya dari membaca diharapkan ada hal yang bisa meningkatkan kemampuan komunikasi siswanya. Dan juga kurikulum yang diterapkan memang menuntut siswa yang aktif dalam pembelajaran, bukan gurunya.Tapi, untuk diterapkan di sekolah-sekolah yang keadaannya seperti di daerah-daerah di kita, ya sulit. Kecuali kalau di sekolah yang di kota-kota biasanya lebih mudah. Makanya saya pribadi, tidak terlalu berfokus pada aturan yang diterapkan, yang penting pelajaran saya sampaikan dan dipahami oleh siswa. Ya meskipun tidak sering, tapi kadang-kadang saya juga menerapkan beberapa metode pembelajaran yang memang saya rasa ada kaitannya dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan tindak tutur siswa itu tadi. Misalnya berkelimpok untuk berdiskusi, kan si anak ini komunikasinya jadi lebih intens lah istilahnya.

	9.
	Apakah Pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan sudah mampu meningkatkan kemampuan tindak tutur siswa?
	Kalau melihat secara langsung memang sudah ada peningkatan. Karena saya pribadi menilai, setiap pembelajaran membutuhkan kemampun komunikasi yang baik lah. Makanya kalau tidakdimulai dari belajar bahasa Indonesia tentunya akan berdampak pada pembelajaran yang lainnya. Faktanya kan anak itu bisa membaca, menulis, dan sebagainya itu dari belajar bahasa indonesia. Sementara itu, untuk yang kelas lima kalau disimpulkan berdasarkan hasil tes yang sifatnya yang fruktuatif gitu, Kadang anak di semester ini dia bagus kadang juga turun. Tapi bisa lah saya katakan cukup mampu meningkatkan kemampuan tindak tutur si siswa nya karena saya nilai secara langsung dalam KBM kalau yang berhubungan dengan kemampuan berkomunikasinya.

	10.
	Bagaimanakah hasil penilaian terhadap kemampuan tindak tutur siswa dalam pembelajaran sejauh ini?
	Untuk hasil penilaian seperti yang sudah saya katakan tadi memang sifatnya naik-turun ya. Gambarannya dari hasil ulangan terakhir rata-rata antara 60-75, jadi memang sebagian ada yang sudah melebihi KKM atau masih kurang. Nanti bisa dilihat saja di buku nilainya.
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gambar 6.1 gerbang sekolah SDN 2 Sukakarya










gambar 6.2 peneliti dan kepala sekolah
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gambar 6.3 proses pembelajaran
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gambar 6.14 dokumentasi peneliti dan siswa
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